














ABSTRAK

Nama Sukma Eka Wijaya, NIM. 23871024, “Hubungan Meaningful Learning Dan
Joyful Learning Dengan Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Pada Pelajaran PAI Di
SMA?”, tesis, Program Pascasarjana IAIN Curup, Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI), 2025. xvii, 230 halaman.

Penelitian ini didasari oleh kebutuhan pengembangan keterampilan abad 21,
khususnya kemampuan berpikir divergen yang memungkinkan siswa dapat
memnghasilkan ide kreatif dan solusi inovatif dalam menghadapi permasalahan nyata,
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk itu dibutuhkan
pendekatan pembelajaran meaningful learning yang diasumsikan dapat membantu siswa
mengaitkan informasi atau pengetahuan baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang
telah ada sebelumnya, dan pendekatan pembelajaran joyful learning yang menghadirkan
suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif dan interaktif
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
meningful learning dan joyful learning dengan kemampuan berpikir divergen siswa pada
pelajaran PAI di SMA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau dengan
sampel sebanyak 132 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket atau
kuisoner. Data kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi, uji regresi berganda untuk
mengetahui hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi meaningful learning sebesar 0.000 <
0.05, nilai signifikansi joyful learning sebesar 0.000 < 0.05 serta secara bersama-sama
meaningful learning dan joyful learning medapatkan nilai R sebesar 0.721 dan nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.520 yang mengasumsikan bahwa 52% variasi
(perubahan) kemampuan berpikir divergen siswa dapat dijelaskan oleh meaningful
learning dan joyful learning yang berarti penggabungan kedua variabel independen ini
(meaningful learning dan joyful learning) dapat memberikan perkembangan dan
peningkatan pada kemampuan berpikir divergen siswa. Implikasi dari hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa meaningful learning dan joyful learning dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAL.
Dengan terciptanya pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, guru dapat
mengembangkan kemampuan berpikir divergen siswa dan mendukung penguatan
kompetensi pembelajaran abad 21 terutama dalam Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Meaningful Learning, Joyful learning, Kemampuan Berpikir Divergen
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ABSTRAK

Name: Sukma Eka Wijaya, Student ID No. 23871024, “The Relationship Between
Meaningful Learning and Joyful Learning and Students’ Divergent Thinking Skills in
Islamic Education Lessons at Senior High School,” thesis, IAIN Curup Postgraduate
Program, Islamic Education Study Program (PAI), 2025. xvii, 230 pages.

This study is based on the need to develop 21st-century skills, particularly divergent
thinking skills that enable students to generate creative ideas and innovative solutions to
real-world problems, especially in Islamic Education learning. Therefore, a meaningful
learning approach is needed, which is assumed to help students connect new information
or knowledge with their previous experiences or knowledge, and a joyful learning
approach that creates a pleasant learning atmosphere and motivates students to be active
and interactive in the learning process. This study aims to determine the relationship
between meaningful learning and joyful learning with students' divergent thinking skills
in Islamic Education lessons at high school.

This study employs a quantitative approach using a correlational method. The
population consists of 11th-grade students at State High School 6 Lubuklinggau, with a
sample size of 132 students. Data collection was conducted through questionnaires. The
data were analyzed using correlation tests and multiple regression analysis to determine
the relationships between variables.

The results of the study show that the significance value of meaningful learning is
0.000 < 0.05, the significance value of joyful learning is 0.000 < 0.05, and together
meaningful learning and joyful learning obtain an R value of 0.721 and a coefficient of
determination (R Square) of 0.520, assuming that 52% of the variation (change) in
students' divergent thinking abilities can be explained by meaningful learning and joyful
learning, which means that the combination of these two independent variables
(meaningful learning and joyful learning) can provide development and improvement in
students' divergent thinking abilities. The implications of this study's findings suggest that
meaningful learning and joyful learning can be effective and innovative teaching
strategies for improving the quality of Islamic Education (PAI) instruction. By creating
meaningful and enjoyable learning experiences, teachers can develop students' divergent
thinking abilities and support the strengthening of 21st-century learning competencies,
particularly in Islamic Education.

Keywords: Meaningful Learning, Joyful Learning, Divergent Thinking Ability
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GLOSARIUM/DAFTAR ISTILAH

Advance Organizer

Strategi dalam meaningful learning
untuk mengaitkan informais baru
dengan pengetahuan lama.

Berpikir Divergen

Kemampuan berpikir untuk
menghasilkan  berbagai alternative
solusi atau ide terhadap suatu
permasalahan, menekankan pada
kreativitas, fleksibilitas, orisinalitas,

dan elaborasi.

Elaboration

Kemampuan untuk memperluas dan
memperdalam ide atau gagasan secara
rinci.

Flexibility

Kemampuan untuk
pendekatan atau cara
terhadap suatu masalah.

mengubah
pandang

Fluency

Kemampuan untuk
banyak ide dengan cepat.

menghasilkan

Higher Order

(HOTS)

Thinking

Skills

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta.

Insan Kamil

Konsep dalam Islam yang
menggambarkan manusia sempurna
secara spiritual, intelektual, dan
moral.

Joyful Learning

Pendekatan pembelajaran yang
menciptakan suasana menyenangkan,
aman, nyaman dan memotivasi siswa
untuk aktif belajar dengan gembira.

Koginitivisme Teori belajar yang menekankan peran
struktur kognitif dalam proses dan
mengorganisasi informais baru.

Kolaborasi Kerjasama atau pola dan bentuk

hubungan  antarindividu  ataupun
kelompok untuk saling berbagi,
bersepakat, dan berpartisipasi secara
bersama-sama.

Lingkungan Belajar Positif

Suasana belajar yang nyaman, aman,
bebasa dari tekanan, dan saling
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mendukung.

Meaningful Learning

Pembelajaran yang bermakna di mana
terjadi proses menghubungkan
pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki
secara sadar dan mendalam (konsep
David Ausubel).

Motivasi Intrinsik

Dorongan dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu karena
merasa senang, tertantang, atau
terpenuhi secara pribadi.

Orginality

Kemampuan menghasilkan ide yang
unik dan tidak biasa.

Pendidikan Agama Islam (PAI)

Mata Pelajaran yang bertujuan
membentuk karakter dan kepribadian
siswa sesuai dengan nilai dan norma
ajaran Islam.

Society 5.0

Konsep masyarakat yang
menggabungkan teknologi canggih
dengan kehidupan manusia untuk
menyelesaikan berbagai tantangan
social.

Struktur Kognitif

Kerangka mental yang terdiri dari
konsep, fakta, dan generalisasi yang
telah dimiliki.

Student Centered Learning

Pembelajaran yang berpusat pada
siswa, menyesuaikan dengan minat,
kebutuhan dan keterlibatan siswa
secara akatif

Ulul Albab

Orang-orang yang memiliki akal sehat
dan selalu berpikir mendalam dalam
Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di era society 5.0 menurut Nora Deselia Saranggih menuntut
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya mengarah pada penguasaan konten,
tetapi juga berorientasi pada kegiatan pembelajaran bermakna dan pembelajaran
menyenangkan® yang mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yang

dikenal dengan higher order thingking skills (HOTS).

Arah perkembangan pendidikan ini menurut Eko Heru Setiawan
dipengaruhi oleh kompleksitas dan tantangan dunia yang terus berubah sehingga
dalam pelaksanaannya pendidikan dituntut tidak hanya sekedar menanamkan
pengetahuan tetapi juga mampu menjawab tantangan dan kompleksitas tersebut
dengan mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kreativitas dan daya berpikir
yang mumpuni. Aspek penting yang menjadi perhatian dalam pendidikan abad 21

saat ini adalah kemampuan berpikir divergen.?

Kemampuan berpikir divergen adalah kemampuan yang menghasilkan
berbagai ide dan solusi dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Crowl,
Keminsky, podell dalam Haryanto, cara berpikir divergen adalah cara berpikir

yang dipengaruhi oleh otak bagian kanan, berpikir lateral, terkait pemikiran

! Nora Deselia Saragih, “Menyiapkan Pendidikan Dalam Pembelejaran Di Era Society 5.0,”
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 2, no. 3 (2021): 1-9.

2 Eko Heru Setiawan, Bagus Setiabudi Wiwoho, and Saiful Abubakar SMAN, “Upaya
Peningkatkan Kemampuan Berpikir Divergen Peserta Didik SMAN 2 Batu Mata Pelajaran
Geografi Melalui PBL Dipadu Diferensiasi Konten,” Jurnal Tinta 5, no. 2 (2023): 136-45.



sekitar atau yang menyimpang dari fokus permasalahan.® Addis et.al dalam Heru
berpendapat bahwa berpikir divergen merupakan kemampuan berpikir yang
menghasilkan ide dengan menganalisis berbagai informasi lewat imajinasi,
simulasi dan sebagainya.* Jadi, berpikir divergen adalah kemampuan berpikir
yang kreatif dan menghasilkan ide-ide baru yang dapat memecahkan masalah

secara inovatif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, sebagai salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kemampuan berpikir divergen ini memungkinkan siswa dapat
menghasilkan berbagai ide dan solusi kreatif dan inovatif dengan melibatkan
kreativitas, inovasi dan daya imajinasi siswa terhadap suatu permasalahan,
khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Kemampuan divergen ini
sangat penting karena relevansinya dengan dunia nyata yang sangat kompleks, di
mana siswa dituntut harus mampu berpikir secara kreatif dan menghasilkan solusi
yang inovatif terhadap berbagai tantangan yang ada terkait pemahaman dan
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam surah Ali Imran ayat 191:

! o
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¥ Haryanto, “Pengembangan Cara Berpikir Divergen-Konvergen Sebagai Isu Kritis Dalam
Proses Pembelajaran,” Majalah llmiah Pembelajaran 2, no. 1 (2006): 1-12.

* Heru Setiawan, Setiabudi Wiwoho, and Abubakar SMAN, “Upaya Peningkatkan
Kemampuan Berpikir Divergen Peserta Didik SMAN 2 Batu Mata Pelajaran Geografi Melalui
PBL Dipadu Diferensiasi Konten.”




Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka."
(Q.S. Ali Imran: 3:191).°

Ayat ini menekankan pentingnya berpikir kreatif dan inovatif dalam
memahami tujuan dan hikmah dari segala penciptaan Allah SWT. Selajutnya,

berfirman Allah SWT dalam surah Az-Zumar (39:18):
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/°/° ) o £ P T A

SV Il s Sl

Artinya: “Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik

diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah dan mereka

itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat”. (4z-Zumar: 39:18).°
Ayat ini mendorong umat manusia untuk berpikir kritis dan memilih ide
yang terbaik di antara banyak pilihan, yang merupakan salah satu dari ciri-ciri

kemampuan berpikir divergen.

Adapun dalam konteks penerapan kemampuan berpikir divergen pada
pembelajaran PAI sangat penting, karena selaras dengan tujuan pendidikan Islam
itu sendiri yaitu untuk membentuk insan kamil dalam artian manusia yang

holistik, kreatif, kritis dan mampu beradaptasi dan menghadapi perubahan zaman.

Kemampuan berpikir divergen dalam pembelajaran PAI bukan sekedar

membuat peserta didik memahami nilai-nilai ajaran Islam secara konsep tetapi

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya
(Jakarta: Intermasa, 1993).
¢ Al-Qur’an.



juga mendorong peserta didik mengaitkan ajaran Islam yang dipelajari dengan
situasi dan persoalan-persoalan kehidupan nyata yang kompleks dalam
kesehariannnya. Dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir divergen
menekankan pembelajaran PAI yang dipelajari dapat diterapkan sesuai dengan

kebutuhan siswa dengan tetap berada pada prinsip-prinsip ajaran Islam.

Berdasarkan keadaan tersebut, pelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
tentu menjadi sesuatu yang menantang karena materi mata pelajaran ini sering kali
dianggap berkaitan dengan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an dan pemahaman
dogmatis, padahal pelajaran PAIl sebenarnya menanamkan nilai-nilai yang
mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif dan solutif yang berguna bagi
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, PAI ini juga sejalan dengan penekanan
pada pencapaian profil pelajar pancasila yang merupakan karakter yang harus

dimiliki siswa dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan agama Islam (PAI) sebagai
mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter bertanggung jawab
dalam menjembatani pemahaman teoritis dengan penerapan praktis untuk
mengintegrasikan nilai-nilai ajaran agama Islam kedalam kehidupan sehari-hari
siswa, membutuhkan strategis yang tepat agar proses pembelajaran dapat
menghasilkan output yang berkualitas dan bermakna terutama dalam konteks
pengembangan keterampilan abad-21. Dengan mengembangkan kemampuan
berpikir divergen siswa dapat memperkuat kompetensi siswa dalam menafsirkan
nilai-nilai ajaran Islam secara kontekstual dan relevan dengan perkembangan

Zaman.



Terkait hal diatas, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 6
Lubuklinggau yang merupakan salah satu sekolah negeri di Kota Lubuklinggau
Provinsi Sumatera Selatan yang berlokasi di Kelurahan Air Temam Kecamatan
Lubuklinggau Selatan 1 Kota Lubuklinggau. Siswa di SMA Negeri 6
Lubuklinggau ini memiliki latar belakang yang heterogen baik dari segi
kemampuan berpikir, akademik, minat belajar, sosial, budaya serta ekonomi. Dan
dalam pelaksaanan pembelajaran yang diterapkan SMA Negeri 6 telah
menggunakan teknologi dalam aktivitas pembelajaran,” peneliti menemukan
bahwa praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru, khususnya guru PAI telah
terdapat unsur meaningful learning dan joyful learning. Hal tersebut terlihat dari
guru mengaitkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan
kehidupan sehari-hari siswa serta mengunakan diskusi, permainan edukatif dan
medai digital yang merupakan bagian dari metode pembelajaran yang
menyenangkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Namun, dari hasil
wawancara secara informal praktik pembelajaran yang dilakukan guru tersebut
masih bersifat intuitif belum sepenuhnya didasarkan pada pemahaman teori yang
kuat. Guru belum sepenuhnya memahami konsep meaningful learning
sebagaimana teori Ausubel dan joyful learning sebagimana teori dalam pandangan
psikologi pendidikan.

Selain itu, observasi yang juga dilakukan di beberapa sekolah menengah
atas (SMA) di Lubuklinggau melalui wawancara informal praktik pembelajaran

PAI yang dilakukan oleh guru-guru PAI menunjukkan variasi dalam pendekatan

" TIM KSOP, “Dokumen Kurikulum Operasional SMA Negeri 6 Lubuklinggau,” 2024.



pembelajaran. Di satu sisi, di beberapa sekolah masih terdapat praktik
pembelajaran PAI cenderung berpusat pada guru (teacher centered learning), hal
ini tampak dari masih banyaknya siswa belum optimal mengembangan
kemampuan berpikir divergennya. Selain itu, masih sering kali siswa berfokus
pada kemampuan berpikir berdasarkan teks materi yang diajarkan, pasif, kurang
termotivasi, kurang memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas dan
mengeskplor ide-ide, imajinasi dan gagasan secara bebas namun tetap berfokus
pada esesnsi ajaran Islam, kurang terbiasa berpikir secara kreatif dan inovatif
dalam memecahkan masalah atau menghadapi situasi yang kompleks dan masih
terbiasa memahami materi pelajaran dan memberikan jawaban atas permasalahan
yang dipertanyakan secara standar berdasarkan konteks buku atau teks yang
tersedia. Namun di sisi lain, terdapat juga sekolah yang menunjukkan praktik
pembelajaran yang serupa dengan SMA Negeri 6 Lubuklinggau, yaitu berusaha
untuk menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, aktif, bermakna dan
menyenangkan walaupun belum sepenuhnya didukung oleh pemahaman
teoritisnya. Maka dari itu, temuan-temuan tersebut menjadi hal penting untuk
penelitian ini guna menghubungkan antara pemahaman teori dan praktik yang
dilakukan, sekaligus untuk mengkaji sejauh mana kedua pendekatan ini
berpengaruh dan ada atau tidak hubungan dengan kemampuan berpikir divergen

siswa dalam pembelajaran PAL.

Sejalan dengan arah dan rencana implementasi pendekatan deep learning
dalam kurikulum nasional pada tahun pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menjadi

relevan dan kontekstual. Penelitian ini mendukung prinsip-prinsip deep learning



yang mana didalam pembelajaran deep learning atau pembelajaran mendalam
terdapat tiga prinsip yaitu mindful, meaningful dan joyful. Pada dasarnya
penerapan ketiga prinsip deep learning dalam bentuk bagian-bagian telah
diterapkan, namun belum utuh dan belum sistematis.® Oleh karena itu, penelitian
ini dapat berfungsi sebagai pendukung saat pembelajaran deep learning
diterapkan secara sistematis dan utuh. Konsep meaningful learning dan joyful
learning yang menjadi fokus pada penelitian ini yang menekankan pada
keterhubungan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata siswa serta
keterlibatan aktif dan emosional siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan
merupakan bagian dari deep learning sehingga akan memberikan kontribusi nyata

dalam penguatan kemampuan berpikir divergen siswa.

Berdasarkan hal diatas, maka disinilah pentingnya peran meaningful
learning dan joyful learning untuk mendukung pengembangan kemampuan
berpikir divergen siswa dan menjawab semua tantangan tersebut, karena dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang memberikan siswa ruang untuk
berkembang dan bereksplorasi dapat mengaktifkan kemampuan berpikir divergen

siswa sekaligus membangkitkan semangat belajarnya..

Meaningful learning membantu siswa dalam menghubungkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki, sehingga menjadi
pembelajaran yang bermakna. Sedangkan joyful learning mengarah pada
penciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat

memotivasi mereka untuk belajar dan nyaman mengemukakan ide-ide kreatifnya.

8 Kemendikdasmen, Pembelajaran Mendalam, 2025.



Keduanya, jika dikolaborasikan dan diterapkan dalam pembelajaran di kelas dapat
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
kreativitas dan pemikiran kreatif siswa. Terlebih lagi jika penerapan keduanya
didukung dengan memanfaatkan metode dan media pembelajaran  yang

bervariasi dan tepat.

Memanfaatkan media pembelajaran dan memilih metode pembealajaran
dengan tepat dapat mendukung guru dan siswa terlibat dalam aktivitas
pembelajaran yang nyaman secara emosional dan sosial serta bermakna sehingga
dalam proses pembelajaran terbangun koneksi untuk memahami materi PAI dan
mengaitkannya dengan dunia nyata. Dan tentu saja tindakan ini akan berguna

dalam mengembangkan kemampuan berpikir divergen siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu banyak yang menunjukkan bahwa
meaningful learning dan joyful learning dapat mendorong siswa berpikir kreatif
dan termotivasi dalam belajar dikarenakan suasana belajar yang menyenangkan
dan nyaman, sehingga siswa dapat berekspresi, bereksplorasi dalam mengemukan
ide dan pendapatnya. Salah satu penelitian tersebut yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ani Sri Mulyani, dkk dengan judul jurnal “Model Meaningful
Learning untuk Meningkatkan Kreativitas Pada Pembelajaran Menulis Cerita”
menyimpulkan bahwa model meaningful learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kreativitas siswa. Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran
yang bermakna dan relevan, siswa dapat menghubungkan berbagai materi
pelajaran dengan pengalaman pribadi, yang mendorong siswa untuk berpikir

secara kritis dan kreatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan



meaningful learning tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.’
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Setiawati dan Nana Sutarna
dengan judul “Implementasi Pendekatan Joyful Learning Terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 3 Banjarangsana”
menjelaskan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan dalam
keterampilan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan joyful learning dalam
pembelajarannya, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai pretest sebesar 51,33
dan posttest sebesar 82,08, dan berdasarkan uji N-Gain Score menunjukkan

peningkatan rata-rata 0,68, yang sudah termasuk dalam kategori cukup efektif.*

Berdasarkan fakta yang didapat dan untuk menjawab tantangan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir divergen pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau
pada pembelajaran PAI, yang merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi
kompleksitas isu-isu keagamaan dan sosial saat ini. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur pendidikan, khususnya dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan
sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis,
tetapi juga dampak praktis yang signifikan dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di SMA Negeri 6 Lubuklinggau.

° Ani Sri Mulyani et al., “Model Meaningful Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas
Pada Pembelajaran Menulis Cerita,” Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Oktober 2023, no. 19
(2023): 1006-18.

1 Nana Sutarna. Yuni Setiawati, “Implementasi Pendekatan Joyful Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri 3 Banjarangsana,” Jurnal
Pendas Mahakam 9, no. September (2024): 143-50.
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Penelitian ini berlandaskan pada teori kognitivisme David Paul Ausubel
yang menjelaskan pentingnya siswa untuk dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran. Teori ini menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning) dapat menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa dengan pengetahuan baru.'* Selanjutnya, teori motivasi intrinsik Richard M.
Ryan dan Edward L. Deci menjadi dasar dari joyful learning, dimana manusia
dalam hal ini adalah siswa akan terdorong atau cenderung kreatif dan inovatif jika
merasa dihargai, senang, nyaman dan aman sehingga termotivasi untuk

berkembang dan belajar.*?

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui dan menganalisis lebih dalam bagaimana hubungan pembelajaran
meaningful learning dan joyful learning terhadap kemampuan divergen, dengan
judul penelitian “Hubungan Meaningful Learning dan Joyful Learning Dengan

Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Pada Pelajaran PAI Di SMA”

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menghadirkan dan menemukan
strategi yang efektif bagi pendidik, sekolah dan peserta didik dalam
mengintegrasikan meaningful learning dan joyful learning untuk melihat
keterhubungannya dengan kemampuan berpikir divergen siswa dalam
pembelajaran, serta dapat berkontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang

lebih adaptif, inovatif dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil

1 Andi Thahir, Psikologi Pendidikan SKR (Seri Kulaih Singkat), ed. Winny Rachayanti
Nickyta Parmudia, Penerbit Erlangga (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021).

12 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, “Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic
Definitions and New Directions,” Contemporary Educational Psychology 25, no. 1 (2000): 54-67,
https://doi.org/10.1006/ceps.1999.1020.
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belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama secara efektif sesuai

kebutuhan peserta didik dengan semua keragamannya.

B. ldentifikasi Masalah

Pada pembelajaran PAI di sekolah masih terdapat hambatan dan tantangan
yang menyebabkan siswa masih belum optimal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir divergennya. Alasan kenapa pentingnya kemampuan
berpikir divergen dikembangkan ialah untuk mendorong siswa berpikir secara
kreatif dengan melihat berbagai sudut pandang dalam mencari solusi dari berbagai
persoalan, situasi dan permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran PAI. Dan
untuk mendukung berkembangnya kemampuan berpikir divergen siswa, tentu
dibutuhkan aktivitas pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, maka
pendekatan meaningful learning dan joyful learning dapat menjadi solusi untuk
mewujudkannya. Selain itu, pemilihan metode pembelajaran dan pemanfaatan
media pembelajaran juga mempengaruhi pelaksanaan meaningful learning dan

joyful learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir divergen siswa.

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini dapat diidentifikasi masalah
dalam pembelajaran PAI terkait dengan mengembangkan kemampuan berpikir

divergen siswa. Berikut permasalahan yang teridentifikasi :

1. Pelaksanaan pembelajaran PAI masih berpusat pada Guru (teacher
centered)

2. Siswa masih kurang mendapatkan kebebasan dalam mengeksplorasi dan
mengembangkan ide-ide, gagasan dan pendapatnya.

3. Masih kurangnya kemampuan berpikir divergen siswa.
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4. Penerapan meningful learning dan joyful learning belum didasarkan pada
teori hanya berlandaskan intuisi dalam proses pembelajaran PAL.

5. Suasana belajar di dalam kelas belum sepenuhnya berpihak pada siswa.

6. Pemilihan metode pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran

belum maksimal memenuhi gaya belajar siswa yang beragam.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini penting untuk menentukan batasan masalah agar
terhindar dari pembahasan yang terlalu luas dan melebar. Dengan membuat
batasan masalah ini peneliti dapat fokus pada variabel yang diteliti dan dikaji.
Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan yang teridentifikasi dan setelah
dilakukan analisis ditemukan faktor yang penting untuk diteliti yaitu terkait masih
kurangnya kemampuan berpikir divergen siswa dalam pembelajaran PAI yang
diduga karena masih kurang optimalnya penerapan meaningful learning dan

joyful learning dalam proses pembelajaran.

Untuk dapat fokus dalam mengukur hasil penelitian ini maka ditentukan
batasan masalah pada penelitian ini yaitu fokus pada siswa kelas X1 SMA Negeri
6 Lubuklinggau, pada pembelajaran pendidikan agama Islam ditingkat SMA, serta
fokus pada meaningful learning dan joyful learning dan hubungan keduanya

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa.

Secara khusus penelitian ini akan membatasi masalah yang diteliti dan
dikaji pada menganalisis hubungan meaningful learning dan joyful learning
dengan kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6

Lubuklinggau pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.



13

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana hubungan meaningful learning dengan kemampuan berpikir
divergen siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Lubuklingau pada mata pelajaran
PAI?

Bagaimana hubungan joyful learning dengan kemampuan berpikir
divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada mata
pelajaran PAI?

Bagaimana hubungan meaningful learning dan joyful learning dengan
kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6

Lubuklinggau pada mata pelajaran PAI?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini

secara umum untuk mengetahui hubungan meaningful learning dan joyful

learning dengan kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6

Lubuklinggau pada pelajaran PAIL. Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah

untuk memberikan manfaat yang baik dilihat dari teoritis maupun praktis. Secara

khusus tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui hubungan meaningful learning dengan kemampuan

berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklingau pada mata

pelajaran PAL.



b.
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Untuk mengetahui hubungan joyful learning dengan kemampuan berpikir
divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada mata pelajaran
PAI.

Untuk mengetahui hubungan meaningful learning dan joyful learning dengan
kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau

pada mata pelajaran PAL.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan memiliki

kebermanfaatan sebagai berikut :

Keguanaan Teoritis

Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan literatur,

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya serta mendukung kemampuan

berpikir divergen melalui pembelajaran yang adaptif, inovatif dengan

menererapkan meaningful learning dan joyful learning.

2.

Kegunaan Praktis
a) Bagi Guru

Penelitian ini dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih bermakna, inovatif, kreatif, interaktif, adaptif dan

menyenangkan sesuai dengan kebutuhan siswa.

b) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat mendorong dan mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dan relevansi dengan kebutuhan

siswa.



15

c) Bagi Siswa

Penelitian ini mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat memperoleh
pengalaman belajar yang positif sesuai dengan kebutuhan, minta dan gaya
belajar siswa.
d) Bagi Peneliti

Penelitian ini mampu meningkatkan kualitas menulis tulisan ilmiah
serta pengalaman meneliti secara praktis di lapangan serta mampu menarik
penelitian lebih lanjut untuk lebih dikembangkan secara mendalam dan

sekaligus sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Meaningful Learning

1.1 Pengertian Meaningful Learning

Konsep meaningful learning menurut Joesph D. Novak
diperkenalkan pertama kali oleh David Ausubel yaitu dalam bukunya
the psychology of meaningful verbal learning, Educational psychology
a cognitive view dan the acquisition and retention of knowledge,™ Ada
dua jenis belajar dalam teori Ausubel vyaitu belajar bermakna
(meaningful learning) dan belajar menghafal (rote learning).
Meaningful learning (pembelajaran bermakna) menurut Agustinus
Harefa berdasarkan teori Ausubel adalah dimana siswa secara sadar
memilih  untuk  mengintegrasikan  pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki.™

Lebih lanjut dijelaskan bahwa Meaningful learning dalam
pandangan Nur Rahmah adalah suatu proses memadukan informasi
baru dengan konsep-konsep yang relevan dalam struktur kognitif.

Struktur kognitif ini mencakup fakta, konsep, dan generalisasi yang

13 Joseph D. Novak, “Meaningful Learning: The Essential Factor for Conceptual Change in
Limited or Inappropriate Propositional Hierarchies Leading to Empowerment of Learners,”
Science Education 86, no. 4 (2002): 548-71.

" Agustinus Harefa, “Penggunaan Metode Pembelajaran Ausubel Dalam Meningkatkan
Daya Serap Murid Pada Pelajaran Matematika Di Sd Negeri 071158 Tuhenakhe,” Warta
Dharmawangsa 14, no. 4 (2020): 730-39.

1> Novak, “Meaningful Learning: The Essential Factor for Conceptual Change in Limited or
Inappropriate Propositional Hierarchies Leading to Empowerment of Learners.”

16
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diingat dan telah dipelajari siswa.'® Lebih lanjut dijelaskan Nur Rahmah
bahwa meaningful learning yang dikenal juga dengan pembelajaran
bermakna merupakan proses menghubungkan informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga dapat dipahami dan
diingat secara baik, bukan sekedar menghafal konsep-konsep atau
fakta-fakta semata.” Pembelajaran bermakna menurut Faizatul
Khoeriyah dan Umi Mahmudah merupakan proses sesorang mengaitkan
informasi baru dengan konsep atau fakta relevan dalam struktur
kognitif.®® Hidayatul Muamanah dan Suryadi menegaskan bahwa
belajar bermakna ialah pembelajaran yang dapat menghubungkan
pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang sudah
diperoleh sebelumnya oleh seseorang.™

Selanjutnya, dijelaskan Nur Wiji Sholikin, Imam Sujarwo dan
Abdussakir bahwa belajar bermakna (meaningful learning) ialah
kemampuan kognitif siswa dalam membangun pengalaman dan

fenomena baru yang dipelajari sebagai struktur pengetahuan unuk

' Nur Rahmah, “Belajar Bermakna Ausubel,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam 1, no. 1 (2013): 43-48.

" Rahmah.

8 Faizatul Khoeriyah and Umi Mahmudah, “Meaningful Learning Based on Flipped
Classrooms in Primary Schools,” Proceeding of Annual International Conference on Islamic
Education and Language (AICIEL), 2023, 421-29.

9 Hidayatul Muamanah and Suyadi, “Pelaksanaan Teori Belajar Bermakna David Ausubel
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 01
(2020): 162-80.
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menyelesaikan masalah secara terbuka (open ended).? Sejalan dengan
pemikiran tersebut, belajar bermakna merupakan hasil menyusun
pengalaman yang berdasarkan informasi baru yang relevan dengan
struktur kognitif.?

Pembelajaran bermakna pada dasarnya merupakan proses belajar
yang tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran melainkan juga
memberikan pemahaman (head), pernyataan (heart) pengalaman
(hand). Jadi, dapat disimpulkan bahwa meaningful learning adalah
proses seseorang menghubungkan informasi, ilmu dan pengetahuan
yang baru diperoleh dengan yang sudah dimiliki sebelumnya sehingga
terbentuk pemahaman yang lama dan mendalam.

Konsep meaningful learning merupakan proses belajar yang
melibatkan pemahaman yang mendalam dan relevan dengan kehidupan
nyata dan penerapan nilai-nilai. Al-Qur’an dalam surah Al-Alaq ayat 1-
5 menekankan pentingnya ilmu dipahami secara mendalam dan

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
. o.® - ¢ K 2 o
ooy s O ok @b ap oy
g, & J e 8 2 €
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& - ~ P o © &/ \J ///o
O Sl d v owdy L) o1,

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

2 Nur Wiji Sholikin, Imam Sujarwo, and Abdussakir Abdussakir, “Penerapan Teori Belajar
Bermakna Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas X,” Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 386-96.

21 Sholikin, Sujarwo, and Abdussakir.
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Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya. %

Ayat ini menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus dikaitkan
dengan pengenalan terhadap Allah dan ciptaannya. Hal ini
menunjukkan bahwa belajar haruslah menyadari tujuan agar bermakna.
1.2 Karakteristik Meaningful Learning

Meaningful learning atau pembelajaran bermakna merupakan
pembelajaran yang mampu mengaitkan informasi baru dengan konsep-
konsep yang telah ada pada seseorang yang terdapat dalam struktur
kognitifnya.?® Howlanda,dkk dalam Tenriawaru menjelaskan bahwa
meaningful learning memiliki lima karakteristik yaitu aktif, autentik,
konstruktif, kooperatif dan intensional.* (a) Aktif ialah berinteraksi,
memanipulasi, mengobservasi serta mengkontruksi pemahaman
terhadap objek yang ada dalam lingkungan atau pembelajaran, lalu
menginterpensi  hasil dan fenomenanya. (b) Konstruktif adalah
megekspresikan dan merefleksikan hasil kegiatan dan observasi untuk
mempelajari  pelajaran.  (c) Intensional yaitu merencanakan,
membangun, melakukan atau melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan memanfaatkan teknologi. (d) Autentik yaitu menanamkan dan

memberikan konteks kehidupan nyata yang bermanfaat untuk melatih

22 Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.

% Donas Ahmad Najib and Elhefni Elhefni, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Bermakna
(Meaningfull Learning) Pada Pembelajaran Tematik IPS Terpadu Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas III Di MI Ahliyah IV Palembang,” JIP Jurnal llmiah PGMI 2, no. 1 (2016): 19-28.

% A Tenriawaru, “Pengembangan Model Pengukuran Meaningful Learning Berdasarkan
Semantik Aktivitas Pelajar Dalam Lingkungan E-Learning” (Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surayabaya, 2018).
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siswa menggunakan ide-idenya secara alami dan kontekstual. (e)

Koperatif yaitu bekerjasama, saling mendayagunakan dan saling

mempengaruhi dalam menyelesaikan suatu masalah atau melaksanakan

tugas-tugas dalam pembelajaran.®

lain:

a)
b)

d)

f)

9)

Selain itu, ciri-ciri meaningful learning menurut Nasution antara

Menjelaskan relevansi informasi baru dengan informasi lama.
Memberikan ide yang paling umum terdahulu baru yang lebih
terperinci.

Menunjukkan persamaan dan perbedaan antara informasi baru
dengan informasi lama.

Menguasai ide yang sudah ada secara penuh sebelum ide yang
baru disajikan.

Informasi yang dipelajari dapat lebih lama untuk diingat.

Informasi yang dipelajari memudahkan proses belajar berikutnya
untuk materi pelajaran yang mirip.

Informasi yang dipelajari mempermudah belajar hal-hal yang mirip
walaupun telah terjadi lupa.?®

Sejalan dengan diatas, meaningful learning memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

% Tenriawaru.
% Ahmad, “Belajar Bermakna ( Meaningful Learning),” no. 1 (2010): 1-9.
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a. Dalam menerima, memproses dan menyimpan informasi siswa
menggunakan pengetahuan dan pengalaman awal yang dimilikinya
untuk dipulihkan (retival) kembali jika dibutuhkan.

b. Penyesuaian tingkat kesulitan tugas-tugas dan juga materi sesuai
dengan kebutuhan, minat, pola pikir atau perkembangan berpikir
siswa.”’

Kesimpulannya, meaningful learning memiliki karakteristik yaitu
didasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki, terkait dengan
kehidupan atau pengalaman nyata, mengarah pada pemecahan masalah,
aktif, kontrusktif, konseptual, memotivasi dan bertahan lama dan
mendorong rasa ingin tahu.

1.3 Prinsip-Prinsip Meaningful Learning

Berdasarkan teori Ausubel meaningful learning efektif jika
informasi baru dikaitkan dengan konsep atau pengetahuan yang telah
ada pada struktur kognitif siswa. Hal ini tampak dari prinsi-prinsip
pembelajaran bermakna yang Ausubel ungkapkan yaitu meliputi:

a) Pengaturan awal (Advance organizers) yaitu mengarahkan siswa
pada materi yang akan dipelajari, mengingat kembali informasi
yang berhubungan guna membantu menanamkan pengetahuan
baru.

b) Pengembangan dan elaborasi konsep terangkum dari hal umum ke

khusus.

2 Amran Yahya, “Pengaruh Pembelajaran Meaningfull Instructional Design Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP,” Elips: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2
(2022): 10-19.
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c) Penyesuaian atau rekonsiliasi yaitu konsep baru dihubungkan
dengan konsep superordinat.?®

Lebih lanjut dijelaskan, dalam teori Ausubel meaningful learning
memiliki prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan yaitu :

a) Pengaturan awal, yaitu mengarahkan siswa pada materi yang akan
dipelajari dan mengingat kembali informasi yang sudah ada agar
tertananam pengetahuan baru.

b) Diferensiasi Progresif, yaitu proses penyusunan konsep dari yang
paling inklusif, inklusif dan tidak inklusif hingga yang khusus.

c) Belajar Superordinat, yaitu konsep yang dipelajari sebelumnya
merupakan unsur konsep yang paling luas dan lebih inklusif.

d) Penyesuaian integratif, yaitu menggerakkan hierarki konseptual
dari atas ke bawah selama informais diberikan.?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
prinsip-prinsip meaningful learning mencakup beberapa aspek penting
yang menbedakan proses belajar yang menekanakan pada pengetahuan
baru dengan struktur kognitif siswa. Dan penerapan prinsip-prinsip
belajar bermakna ini menjadikan pembelajaran menjadi lebih relevan,
efeketif dan berkelanjutan.

Untuk mengetahui ketercapaian dan peran dari meaningful
learning, berdasarkan teori di atas maka indikator yang dijadikan

sebagai pendoman yang jelas dan terukur. adalah sebagai berikut:

%8 Harun, “Belajar Bermakna/Teori Subsumsi (David Ausubel),” 2014, 1-4.
2 Luthfi Rahman, “Model Pembelajaran Meaningful Learning,” Siliwangi:Fakultas
Keguruan Dan limuPendidikan Universitas Siliwangi, no. 24 (2016): 4.
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a. Penyajian awal advance organizer yaitu mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan pengalaman, memberikan contoh nyata terkait
konsep yang dipelajari berdasarkan kehidupan sehari-hari serta
merefleksikan dampak pembelajaran pada pengalaman hidup.

b. Pengembangan konsep yaitu menjelaskan dan menganalisis konsep
yang dipelajari, mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam
konteks yang berbeda atau unutuk memecahkan masalah, serta
menganalisis dan mengevaluasi informasi terkait konsep.

c. Partisipasi dalam pembelajaran yaitu memberikan pendapat dan
bertanya serta berbagi pengalaman, mendengarkan, merespon dan
memberi umpan balik, mampu menghubungkan berbagai ide serta
dapat bekerjasama.

Selain teori meaningful learning yang dikemukakan David Paul
Ausubel, teori kontruktivisme yang dikembangkan Jean Piaget juga
relevan dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Menurut M.
Arsyad, pembelajaran bermakna dalam teori Jean Piaget merupakan
proses asimilasi dan akomodasi antara pengetahuan dan perasaan
dengan pengalaman atau masalah yang dianggap sebagai fenomena
baru untuk dapat beradaptasi dalam mencapai keseimbangan secara
bersamaan.® Sedangkan, Ermis Suryana, Marni Prasyur Aprina, dan
Kasinyo Harto menjelaskan bahwa belajar dalam pandangan Piaget

ialah informasi baru atau pengetahuan baru yang dapat diperoleh

% M Arsyad, Teori Belajar Dan Peran Guru Pada Pendidikan Di Era Revolusi Industri
4.0, ed. Saiyidah Mahtari, Teori Belajar Dan Peran Guru Pada Pendidikan Di Era Revolusi
Industri 4.0, Cetakan Pe (Kayutangi, Banjarmasin: Lambung Mangkurat University Press, 2021).
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melalui 4 tahapan yaitu skema, asimilasi, akomodasi dan equilibrasi
dimana semua prosesnya dapat membuat makna dengan mengaitkan
antara pengalaman dan ide-ide.** Lebih lanjut dijelaskan Ayu Amelia
Insani, M. Sugeng Sholehuddin, dan Abdul Khobir bahwa belajar
dalam teori Piaget ialah jika proses belajar tersebut disesuaikan dengan
kognitif siswa maka akan berhasil, karena pemahaman itu terjadi atau
terbangun dari adanya keterhubungan informasi atau pengetahuan baru
dengan struktur kognitif sebelumnya atau hal-hal yang telah
dikenalinya.*

Dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan teori Piaget,
pembelajaran itu terjadi jika melalui proses asimilasi dan akomodasi
dalam struktur kognitif siswa dimana siswa membangun sendiri
pengetahuan dan pemahamannya karena adanya interaksi dengan
lingkungan.

Terkait dengan teori meaningful learning David Paul Ausubel
yang digunakan dalam penelitian ini dan teori konstruktivisme Jean
Piaget jika dilihat memiliki kesamaan dalam menekankan pentingnya
keterkaitan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, serta sama-
sama menekankan pada keterlibat aktif siswa, namun memiliki fokus

yang berbeda, Piaget berfokus pada tahapan perkembangan kognitif

%! Ermis Suryana, Marni Prasyur Aprina, and Kasinyo Harto, “Teori Konstruktivistik Dan
Implikasinya Dalam Pembelajaran,” JIIP - Jurnal Ilmiah llmu Pendidikan 5, no. 7 (2022): 2070—
80.

%2 Ayu Amalia Insani, M Sugeng Sholehuddin, and Abdul Khobir, “Gudang Jurnal
Multidisiplin Ilmu Pemikiran Konstruktivisme Jean Piaget Dalam Pendidikan Islam,” Gudang
Jurnal Multidisiplin llmu 2, no. 1 (2024): 83-86.
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siswa dan kemandirian dalam belajar, sedangkan Ausubel berfokus
pada penguatan konsep melalui advance organizer. Meskipun pada
teori Piaget membangun pengetahuan melalui peran aktif siswa, namun
teori meaningful learning Ausubel dalam konteks pembelajaran dapat
memberikan kerangka sistematis, menyajikan strategi terstruktur dan
aplikatif yang mempermudah guru dan siswa dalam menghubungkan
pengetahuan lama dengan yang baru sehingga relevan diterapkannya
dalam pembelajaran PAL.
1.4 Implementasi Meaningful Learning Dalam Pembelajaran

Penerapan meaningful learning (belajar bermakna) Ausubel yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran biasanya melalui langkah-
langkah berikut : advance organizer, progressive differensial,
integrative reconsiliation, dan consolidation. Langkah-langkah ini
dilakukan guna menyajikan pembelajaran yang mendatangkan
kebermaknaan atau hasil dari suatu proses belajar.*®

Ausubel menjelaskan bahwa proses belajar terjadi bila siswa
mampu memadukan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan
pengetahuan baru dimana proses belajar terjadi melalui tahapan berikut,
antara lain:
a. Memahami stimulus yang diberikan merupakan tahap awal dalam

proses pembelajaran.

* Herpratiwi, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Media Akademi, Cetakan ke (Yogyakarta,
2016).
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b. Memahami makna stimulus, dimana setelah menerima stimulus
siswa memaknainya.

c. Menyimpan dan menggunakan informasi yang sudah dipahami,
dimana informasi yang sudah dipahami dapat digunakan kembali
dengan situasi, masalah dan konteks yang relevan.®*

Penerapan pembelajaran bermakna dapat dilakukan melalui
tahapan sebagai berikut:

a. Memilih referensi atau buku teks yang sesuai dengan pelajaran serta
memahami materinya dengan membaca.

b. Menentukan konsep-konsep atau materi yang relevan untuk dibahas.

c. Konsep-konsep atau materi diurutkan mulai dari bagian yang paling
umum sampai yang paling spesifik.

d. Konsep-konsep ditulis dan disusun secara menurun ke bawah mulai
dari yang paling general sampai ke yang paling detail.

e. Konsep-konsep atau materi pelajaran dihubungkan dengan memakai
kata-kata penghubung agar terbentuk sebuah peta konsep.®

Lebih lanjut dijelaskan Ausubel bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran diperlukan langkah-langkah berikut:

a. Menentukan tujuan pembelajaran

b. Mengidentifikasi karakteristik siswa (minat, bakat, kompetensi dan

cara atau gaya belajar)

% Sukatin Zulgarnain, M. Shoffa Saifillah Al-Farug, Psikologi Pendidikan, ed. Sukatin
(Yogyakarta: Deepublish, 2021).
% Thahir, Psikologi Pendidikan SKR (Seri Kulaih Singkat).
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c. Memilih dan menentukan materi pelajaran serta menyusun konsep-
konsep inti materi sesuai dengan karakteristik siswa.

d. Menentukan dan menyajikan topik atau materi yang akan dipelajari
siswa dalam bentuk advance organaizer.

e. Mempelajari dan mengaplikasikan materi atau konsep-konsep inti
dalam bentuk nyata.

f. Menilai proses dan hasil belajar siswa. *

Selanjutnya, penerapan meaningful learning dalam pembelajaran

dapat dilakukan dengan berbagai strategi dan pendekatan, antara lain:

a. Memahami dan menerima keunikan, karakter serta minat dan bakat
yang telah ada pada siswa.

b. Memahami, membimbing dan memberikan ruang bagi siswa untuk
dapat mengembangkan minat dan bakatnya sendiri.

c. Menyediakan beragam sumber belajar agar siswa dapat memilih
sesuai dengan cara belajar dan kebutuhannya.

d. Menggunakan beragama metode pembelajaran untuk memperkuat
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memutuskan dan
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya sendiri agar

mandiri.%’

% |efudin, Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi
Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran, Ed.1 Cet.2 (Yogjakarta:
Deepublish, 2017).

% Luthfi Rahman, “Model Pembelajaran Meaningful Learning,” Siliwangi:Fakultas
Keguruan Dan limuPendidikan Universitas Siliwangi, no. 24 (2016): 1-5.
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Adapun penerapan meaningful learning dalam pembelajaran,
memunculkan implikasi sebagai berikut :

a. Belajar dapat berhasil jika memiliki kebermaknaan pada bahan ajar
yang diberikan atau dipelajari oleh siswa. Maka dari itu, peran guru
dalam proses pembelajaran harus mampu menghadirkan dan
memberikan sesuatu yang bermakna dengan berbagai cara. Sehingga
mampu membantu siswa untuk memperoleh informasi, ide,
keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan diri.

b. Motivasi intrinsik merupakan salah satu indikator keberhasilan
belajar agar memiliki kebermaknaan. Minat dan kesiapan siswa
untuk belajar akan mempengaruhi siswa untuk mendorong dirinya
untuk berbuat atau berperilaku. Motivasi intrinsik ini dapat membuat
siswa mempersiapkan diri secara fisik dan psikis untuk belajar
sehingga mendorong dan menumbuhkan minat siswa terhadap
aktivitas belajar itu sendiri.®

1.5 Kelebihan dan Kekurangan Meaningful Learning

Memahami konsep meaningful learning tentu memiliki manfaat
dalam pembelajaran terutama bagi siswa. Seperti yang dijelaskan oleh

Ausubel dan Novak dalam Burhanuddin terdapat 3 manfaat atau

kebjikan dari meaningful learning yaitu:

a) Informasi yang dipelajari secara bermakan dapat diingat lebih

lama.

% Sutarto Sutarto, “Teori Kognitif Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Islamic
Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 1, no. 2 (2017): 1-26.
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b) Informasi baru yang dihubungkan dengan konsep relevan yang
sudah ada sebelumnya akan memperkuat pemahaman yang sudah
ada, sehingga mempermudah pemahaman selanjutnya.

c) Informasi yang dikuasai namun lupa akan tetap meninggalkan
jejak, sehingga akan mudah untuk mempelajarai materi pelajaran
yang serupa.*®

Adapun kekurangan dari meaningful learning vyaitu :
a) Kesulitan dalam menentukan contoh-contoh konkrit dan realistis.
b) Sering mengandalkan siswa yang pintar dikarenakan aktivitas
dilakukan dalam kelompok.*
2. Joyful Learning
2.1 Pengertian Joyful Learning
Kata “Joy "menggambarkan emosi yang mengarah kebahagiaan.

Joyful berarti merasakan kegembiraan atau kebahagiaan dikarenakan

sesuatu yang menyenangkan atau memuaskan. Menurut Ghozali, joyful

learning ialah pembelajaran yang melibatkan, memberdayakan, dan
menyenangkan tentang konten yang bermakna dalam komunitas yang

f.41

aman dan suportif.”> Herwiana menyatakan joyful learning merupakan

% Rahmah, “Belajar Bermakna Ausubel.”

“0 Abdul Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan | (Lowokwaru, Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2023).

“1 Ghozali Rusyid Affandi et al., Joyful Learning & Media Pembelajaran Teori Dan
Penerapannya Pada Konteks Pendidikan, ed. Moch. Alfian, Cetakan Pe (Sidoarjo, Jawa Timur:
UMSIDA PRESS JI, n.d.).
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cara yang efektif untuk menghidupkan suasana kelas dengan beragam
kegiatan.*?

Siti  Nurhasanah et.al mejelaskan bahwa joyful learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
menghadirkan suasana menyenangkan tanpa rasa tegang sehingga
membuat siswa dapat menerima materi pelajaran dengan baik.* M.
Sobry Sutikno menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan
(joyful learning) merupakan pembelajaran dimana siswa merasa aman,
nyaman dan mengasyikkan sehingga dapat dinikmati.** Selain itu, Nur
Azizah menjelaskan bahwa joyful learning adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menghadirkan suasana
belajar yang menyenangkan bagi guru dan siswa.*

Joyful learning adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan rasa ketertarikan dan kegembiraan siswa untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna yang bukan sekedar
untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa semata.*® Sejalan dengan

pemikiran ini, Yulinda dalam I.M. Pastika menjelaskan joyful learning

2 sakhi Herwiana et al., Joyful Learning in Teaching English as Foreign Language,
Cetakan Pe (Jombang, Jawa Timur: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2019).

3 Siti Nurhasanah et al., Buku Strategi Pembelajaran, ed. Aisena Rainy Sophe, Edu
Pustaka, Cetakan pe (Cipayung, Jakarta Timur, 2019).

“ M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran, ed. Prosmala Hadisaputra
(Lombok: Holistica, 2019).

> Nur Azizah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas Vii-l Smpn 1
Kedungwaru Tulungagung,” Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 3,
no. 1 (2019): 43-52.

“ Artha Mahindra Diputera, Zulpa, and Gita Noveri Eza, “Memahami Konsep Pendekatan
Deep Learning Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Yang Meaningful , Mindful Dan Joyful :
Kajian Melalui Filsafat Pendidikan,” Bunga Rampai Usia Emas (BRUE) 10, no. 2 (2024): 108-20.
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adalah cara belajar berpusat pada kondisi psikologis siswa dan
lingkungan yang menyenangkan dan mengasyikkan pada proses belajar
mengajar.”’

Lebih lanjut, Jaka Wijaya Kusuma et.al menjelaskan bahwa joyful
learning adalah aktivitas pembelajaran dalam suasana tanpa tekanan
dan saling mendukung yang menghubungkan antara pelajar dan
pengajar.”® I.M. Pastika menegaskan joyful learning merupakan
pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan fokus siswa melalui
berbagai metode yang diterapkan selama pembelajaran berlangsung
agar tidak terasa bosan.*® Jadi dapat disimpulkan bahwa joyful learning
merupakan pendekatan yang menekankan suasana belajar positif,
interaktif, dan menggembirakan sehingga dapat memotivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Konsep joyful learning ini merupakan proses pembelajaran yang
menghadirkan kenyamanan, rasa senang dan motivasi intrinsik bagi
siswa dan guru, sebagaimana Al-Qur’an dalam surah At-Taha ayat 25-
28 yang menegaskan bahwa belajar haruslah mendatangkan
kebahagiaan karena ilmu pengetahuan bagaikan cahaya yang
memberikan penerangan dari ketidaktahuan dan membuat manusia

lebih dekat kepada Allah SWT.

" IM. Pastika, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Joyful Learning Dan Implikasinya
Dalam Learning Revolution,” Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia 14, no. 1 (2023): 1-10.

“8 Jaka Wijaya Kusuma et al., Strategi Pembelajaran, ed. Paput Tri Cahyono, Cetakan Pe
(Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 2023).

9 Pastika, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Joyful Learning Dan Implikasinya Dalam
Learning Revolution.”
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Berdasarkan hal itu, maka pembelajaran yang menyenangkan
dalam pembelajaran didasarkan pada kondisi atau pengalaman
intelektual dan emosional siswa yang menyenangkan. Kondisi atau
pengalaman tersebut didapatkan saat siswa secara individu atau
kelompok merasakan kegembiraan dan kenyamanan dari proses belajar.

Konsep joyful learning erat kaitan dengan teori motivasi intrinsik
yang dikembangkan oleh Richard M.Ryan dan Edward L.Deci dalam
kerangka self-determination theory (SDT). Teori ini menjelaskan
bahwa motivasi instrinsik efektif dan tahan lama dari pada motivasi
yang datangnnya dari luar diri aratu eksternal. Motivasi instrnsik
muncul saat seseorang merasakan rasa senang, nyaman dan menantang
yang mendorong dirinya untuk melakukan suatu aktivitas tanpa tekanan
dan rasa ingin mendapatkan imbal dari luar. Richard M. Ryan dan
Edward L.Deci menjelaskan motivasi intrinsik merupakan kepuasan
bawaan (inherent statisfaction) yang terdapat didalamnya ketika
melakukan aktivitas, bukan karena adanya konsekuensi yang terpisah.>

Lebih lanjut, Richard M. Ryan dan Edward L.Deci menjelaskan bahwa

%0 Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.
%! Richard M. Ryan and Edward L. Deci, “Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic
Definitions and New Directions,” Contemporary Educational Psychology 25, no. 1 (2000): 54-67.
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ketika seseorang termotivasi secara intrinsik, maka ia akan terdorong
untuk berbuat atau bertindak karena adanya rasa senang atau adanya
tantangan yang tersirat dalam aktivitas tersebut, bukan bergantung pada
dorongan eksternal seperti tekanan atau imbalan.*?

Terkait teori diatas joyful learning sebagai pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada suasana menyenangkan, positif,
nyaman, aman, penuh penghargaan dan kondusif terhadap siswa,
sangat relevan terhadap tiga kebutuhan psikologi dasar siswa yaitu
otonomi, kompetensi dan keterhubungan menurut self-determination
theory (SDT)™

Dengan demikian, teori motivasi intrinsik Richard M. Ryan dan
Edward L.Deci menjadi landasan teoritis dalam penerapan joyful
learning sebagai pendekatan pembelajaran. Joyful learning bukan
hanya menciptakan suasana pembelajaran yang menyenagkan, kondusif
dan positif saja tetapi juga menjadi strategi untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa agar lebih mendalam dan tahan lama, selain itu
motivasi yang didasarkan pada nurani, rasa senang, aman dan nyaman
secara psikologis dan emosional dapat membangun pemahaman secara

aplikatif dan otentik.

52 Ryan and Deci.

%% Ryan dan Deci, ““Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Dari Perspektif Teori Penentuan
Nasib Sendiri: Definisi, Teori, Praktik, Dan Arah Masa Depan.,”” Contemporary Educational
Psychology 61 (2020).
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2.2 Prinsip-Prinsip Joyful Learning
Pendekatan  pembelajaran yang  menyenangkan  sangat
berpengaruh pada interaksi di kelas. Suasana yang nyaman mendukung
kegiatan pembelajaran menjadi kondusif. Joyful learning hadir bukan
semata-mata membuat siswa tertawa, akan tetapi menghadirkan
kegiatan pembelajaran dengan kohesi yang kuat antara guru dan siswa
dengan suasana tanpa tekanan.
Terkait hal tersebut, maka terdapat prinsip-prinsip joyful learning
yaitu meliputi :
a) Lingkungan pembelajaran yang menyenangkan
b) Menciptakan susana kelas yang gembira
c) Guru menggunakan bahasa yang meransang rasa senang selama
proses pembelajaran
d) Siswa tahu tujuan belajar.**
Selanjutnya prinsip-prinsip joyful learning dijelaskan sebagai
berikut:
a) Enjoyble yaitu menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendorong motivasi dan keterlibatan siswa.
b) Real-word yaitu menghubungkan pengalaman belajar dengan
situasi kehidupan nyata, memungkinkan siswa untuk memahami
relevansi dan aplikasi dari apa yang mereka pelajari ke dunia di

sekitar mereka.

% Sri Utami, “Menciptakan Joyful Learning Teaching,” LIKHITAPRAJINA. Jurnal limiah.
Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan 19, no. 1 (2019): 49-58.
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c) Relevant yaitu menekankan pentingnya membuat konten dan
kegiatan belajar relevan dengan minat siswa, pengalaman, dan
dunia di sekitar mereka. Dengan menghubungkan pembelajaran
dengan kehidupan siswa, pendidik dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi, membuat pengalaman belajar lebih
berarti dan berdampak.
d) Collaboration yaitu mendorong kolaborasi di antara siswa,
mempromosikan kerja tim, komunikasi, dan keterampilan sosial.
e) Student-centered yaitu belajar yang menyenangkan berpusat di
sekitar kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang melibatkan
pilihan untuk penyelidikan, tanggapan, dan penciptaan kepada
siswa, memungkinkan mereka untuk mengambil kepemilikan
pengalaman belajar mereka.>®
Dapat disimpulkan bahwa joyful learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menciptakan pengalaman belajar positif, bermakna
dan menarik dengan melibatkan siswa secara efektif.

Berdasarkan penjelasan teori-teori di atas, indikator dari joyful
learning ialah sebagai berikut:

a. Suasana belajar menyenangkan yaitu merasa nyaman, aman
dalam kelas, terlibat aktif dan antusias dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan yang kondusif dan interaksi positif

% Affandi et al., Joyful Learning & Media Pembelajaran Teori Dan Penerapannya Pada
Konteks Pendidikan.
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antara guru dengan guru dan antar siswa serta merasa dihargai

dan memiliki tujuan yang ingin dicapai.

b. Motivasi dalam belajar yaitu menunjukkan Kketertarikan dan
antusia dalam belajar, berusaha menghadapi kesulitan takaut salah
dan mampu belajar mandiri, serta memiliki tujuan yang jelas dan
merasa dihargai dan diapresiasi atas capaian hasil belajar.

c. Keaktifan dalam kelas yaitu berani mengemukakan pendapat,
bertanya dan berpartisipasi, mampu bekerja sama dalam
kelompok dengan baik, dan menunjukkan inisiatif dan fokus
dalam belajar.

Selain konsep joyful learning terdapat juga teori flow yang
dikemukakan oleh Mihaly Csikszentmihalyi. Teori ini menjelaskan
bahwa jika keseimbangan terjadi antara tantangan dan kemampuan
diri, orang akan mengalami kebahagiaan dan berpartisipasi penuh saat
beraktivitas. Menurut Lucky Purwantini konsep flow yang
diperkenalkan Mihaly Csikszentmihalyi adalah kondisi dimana
keterlibatan seseorang dalam aktivitas yang disukai dan pengalaman
yang didapat memunculkan sensasi kesenangan tersendiri dan ingin
melakukannya terus menerus.”® Ririn Dwi Agutin.et.al menjelaskan
bahwa konsep kebahagian ialah kondisi setiap orang yang

menyiapkan, memelihara dan mempertahankan pengalaman batin.>’

% Lucky Purwantini, “Pengalaman Flow Dalam Belajar,” Jurnal llmu Perilaku 1, no. 1
(2017): 58-T71.

" Ririn Dwi Agustin et al., “Kajian Teori Flow Sebagai Motivasi Belajar Di Seroius
Game,” STMIK Dipanegara Makassar, no. March (2014): 1848-54.
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Selanjutnya Ghina Rifkiya menjelaskan bahwa dalam teori flow
Mihaly Csikszentmihalyi rasa bahagia, motivasi, dan konsentrasi
harus hadir secara bersama-sama agar terjadi flow.® Lebih lanjut
dijelaskan Ghina Rifkiya bahwa saat dimana kemampuan yang luar
biasa dihadapkan pada tantangan yang sebanding, maka tejadi flow.*
Berdasarkan semua penjelasan tersebut jelas bahwa kondsis flow ini
dapat menciptakan konsentrasi, kepuasan dan motivasi internal yang
dalam. Dan jika dilihat dari sisi aktivitas pembelajaran teori flow ini
dapat diterapkan dengan guru memberikan tugas atau tantangan sesuai
kemampuan siswa dan diberikan juga umpan baliknya, karena saat
siswa mengalami kondisi flow, siswa akan mengalami kebahagiaan,
keterlibatan dan kepuasan intrinsik. Hal yang dirasakan siswa tersebut
sama dengan esensi joyful learning.

Meskipun kedua teori ini, baik teori motivasi intrinsik SDT Ryan
dan Deci maupun teori flow Mihaly Csikszentmihalyi menekankan
pada pentingnya keterlibatan emosional dan kenyamanan dalam
belajar, namun keduanya memiliki titik fokus yang beda. Teori flow
Mihaly Csikszentmihalyi menekankan pada pengalaman individual
yang spontan atau memberikan pemahaman kondisi psikologis
optimal dalam belajar, sedangkan teori motivasi intrinsik SDT Ryan

dan Deci menekankan pada peran kebutuhan psikologis dasar yaitu

%8 Ghina Rifkiya, “Flow Dalam Pendidikan,” no. 229 (2023).
% Rifkiya.
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otonomi, kompetensi dan keterhubungan. Hal inilah yang menjadi
dasar bagi pendekatan joyful learning.

Kesimpulannya dibandingkan teori flow Mihaly
Csikszentmihalyi, teori motivasi intrinsik SDT Ryan dan Deci
memberikan kerangka psikologis yang sistematis dan aplikatif bagi
guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sesuai
kebutuhan siswa sehingga dapat lebih bermakna dan berkelanjutan.

2.3 Strategi Joyful Learning

Joyful learning hadir dengan tujuan untuk memotivasi siswa agar
terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran tanpa rasa tertekan.
Pendekatan ini digunakan untuk menciptakan susasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif agar siswa dapat lebih menikmati
aktivitas pembelajaran dengan rasa nyaman, aman, antusias dan asyik.
Deporter, Reardon dan Singer dalam Hatmawati et.al menjelaskan
untuk menciptakan joyful leraning terdapat empat aspek yang harus
diperhatikan yaitu suasana, landasan, lingkungan dan rancangan.
Selanjutnya dalam menerapkan joyful learning guru juga harus
memperhatikan beberapa komponen agar esensi belajar didapatkan
yaitu minat, keterlibatan penuh, bermakna, materi dipahami dan
dikuasai, nilai yang membahagiakan, serta melahirkan hal yang baru. *

Untuk mewujudkan suasana belajar seperti itu dibutuhkan strategi

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan agar mampu meningkatkan

% Hatmawati et al., “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar Kelas 11l SD Impres 130 Tarowang
Kabupaten Jeneponto,” Jurnal IImiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 2 (2022): 148-56.
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semangat belajar siswa. Strategi pembelajaran joyful learning yang
dapat diterapkan didalam pembelajaran di kelas yaitu melalui : (1)
permainan (game), (2) humor, (3) Video pembelajaran, (4) Belajar
kelompok, (5) memancing Keterlibatan siswa, (6) pembelajaran
bermakna, (7) pembelajaran berbasis masalah, (8) pembelajaran
memanfaatkan keadaan sekitar, dan (9) pembelajaran berbasis
masalah.®* Senada dengan penjelasan tersebut, Salirawati dalam
Purwanti Sisca Diana et.al menjelaskan bahwa joyful learning dapat
diterapkan melalui hal berikut: (a) belajar menggunakan lagu atau
musik, (b) belajar menggunakan game, (c) belajar lewat dongeng atau
cerita, (d) belajar dengan memanfaatkan media, (e) menggunakan
sosiodrama dalam belajar, (f) melakukan pendekatan cinta kasih dan
sayang dalam belajar, serta (g) menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengesankan dan memicu rasa penasaran.®

Sandy Mardlatillah dan Nurus Sa’adah, mengemukakan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) dapat dilaksanakan
menggunakan beberapa strategi antaral ain : (a) menghadirkan
lingkungan belajar yang efektif, (b) mengacu pada kurikulum, (c)
materi pelajaran disampaikan dengan cara yang mudah dipahami serta

memudahkan proses pembelajaran.®® Lebih lanjut, Sri Handayani et.al

81 Kusuma et al., Strategi Pembelajaran.

82 Purwati Zisca Diana et al., “Pemanfaatan Joyful Learning Pada Pembelajaran Kajian
Puisi,” 2017, 151-54.

8 Sandy Diana Mardlatillah and Nurus Sa’adah, “Model Pembelajaran Yang
Menyenangkan Berbasis Gaya Belajar Pada Peserta Didik,” Edu Consilium : Jurnal Bimbingan
Dan Konseling Pendidikan Islam 3, no. 2 (2022): 45-55.



40

menyatakan dalam menerapkan pembelajaran yang menyenangkan
(joyful learning) tidaklah begitu sulit karena pembelajaran hanya perlu
menghadirkan suasana belajar yang rileks atau tidak tegang,
menyampaikan materi ajar yang berkaitan dengan kehidupan siswa,
memotivasi agar siswa terdorong untuk semangat belajar, menggunakan
humor dalam belajar, dan memberikan waktu yang cukup bagi siswa
untuk berpikir.®

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning)
dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat dengan memperhatikan
minta, gaya belajar dan kebutuhan siswa seperti menggunakan ice
breaking, game edukatif, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan media
dan teknologi, menggunakan storytelling atau cerita, memberikan
apresiasi, menyiapkan dan menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung serta memberikan umpan balik yang positif dan
membangun.
2.4 Implementasi Joyful Learning dalam Pembelajaran

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat menerapkan
joyful learning dalam pembelajaran. Suasana pembelajaran yang

menyenangkan dapat tercipta dengan menghadirkan lingkungan belajar

8 Sri Handayani, Sri Umi Mintarti, and Rizza Megasari, Buku Ajar Strategi Pembelajaran
Ekonomi “Model-Model Pembelajaran Inovatif Di Era Revolusi Industri 4.0", ed. Handayani,
Strategi Pembelajaran Ekonomi Model-Model Pembelajaran Inovatif Di Era Revolusi Industri
4.0, Cetakan Pe (Sumbersekar, Dau-Malang: Edulitera, 2020).
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yang positif, komunikasi dan kolaborasi yang positif serta
menghadirkan inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Tujuan
utama dari joyful learning itu sendiri adalah menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, interaktif dan positif agar siswa dapat
menikmati pembelajaran dan meningkatkan pemahamannya secara
mendalam. Secara terperinci Utami dalam Sufiani menjelaskan untuk
menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat
dilakukan dengan cara-cara berikut ini :

a. Mengkondisikan suasana pembelajaran dengan mengawali kegiatan
pembelajaran dengan hal-hal yang menyenangkan seperti ice
breaking.

b. Membangun komunikasi yang positif dengan siswa dan
menghindari atau tidak menggunakan gaya komunikasi
memerintah, memojokkan atau menyalahkan, meremehkan,
membandingkan, melabeli atau mencap, serta mengancam.

c. Terampil dan menguasai keterampilan dasar mengajar seperti
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran, keterampilan membimbing pembelajaran,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi
dalam pembelajaran, keterampilan mengajar kelompok ataupun

individu.
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d. Memanfaatkan media pembelajaran untuk mendukung dan
memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

e. Menggunakan metode pembelajaran yang variatif, inovatif dan
interaktif agar dapat memenuhi kebutuhan, minat, bakat dan gaya
belajar siswa sehingga aktivitas pembelajaran berjalan secara
optimal.

f. Learning by doing dimana siswa diajak untuk belajar sambil
berbuat atau bekerja guna melibatkan pikiran dan otot siswa agar
pembelajaran menjadi aktif dan interaktif.®®

Lebih lanjut dijelaskan Arfandi,et.al bahwa dalam menciptakan
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dibutuhkan hal-hal
sebagai berikut:

a. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi guna menjaga
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran sehingga lebih
interaktif dan menyenangkan.

b. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran agar aktivitas
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

c. Mengintegrasikan aktivitas pembelajaran secara praktis.

d. Mendorong kolaborasi dalam pembelajaran untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja sama

menyelesaikan suatu masalah atau tugas.

% Sufiani and Marzuki, “Joyfull Learning Strategi Alternatif Menuju Pembelajaran
Menyenangkan,” Zawiyah Jurnal Pemikiran Islam 7, no. 1 (2021): 121-41.
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e. Memberi pilihan pada siswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran.

f. Menghubungkan pembelajaran dengan kondisi atau situasi nyata
terkait kehidupan nyata siswa sehari-hari sehingga lebih menarik
bagi siswa untuk memahaminya.

Terkait dengan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
Peter G Waterworth menjelaskan terdapat beberapa elemen yang
membantu terlaksananya pembelajaran yang menyenangkan yaitu :

a. The joyful teacher yaitu guru mampu menyajikan pembelajaran
secara menarik dengan menggunakan berbagai startegi antara lain
meliputi variasi dalam nada suara (kecepatan, volume dan
intonasi), gestur atau gerak tubuh, serta lingkungan belajar yang
demokratis.

b. Joyful learners vyaitu guru memahami keunikan, kebutuhan dan
gaya belajar siswa untuk menyediakan pengalaman belajar yang
bermakna dan menarik sehingga siswa merasa senang dan
menikmati pembelajaran dan interaksinya dengan teman sebaya
dalam bentuk pembelajaran kolaborasi.

c. The joyful classroom yaitu pengaturan lingkungan belajar atau kelas
ditujukan untuk mendukung pembelajaran guna menciptakan
suasana belajar yang menarik dan nyaman sehingga tempat duduk,

pencahayaan dan media pembelajaran penting untuk diperhatikan

% Affandi et al., Joyful Learning & Media Pembelajaran Teori Dan Penerapannya Pada
Konteks Pendidikan.
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agar dapat mendukung keterlibatan siswa dan membantu
memperkaya pengalaman belajarnya.®’

Dengan kata lain, pengimplementasian joyful learning dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan menghadirkan kegiatan
pembelajaran yang memotivasi siswa untuk hadir secara penuh atau
berkonsentrasi dan terlibat aktif baik secara fisik maupun psikis pada
aktivitas pembelajaran. Maka dari itu, lingkungan belajar yang
kondusif, nyaman dan aman, rancangan atau desain pembelajaran yang
menarik, inovatif dan interaktif, komunikasi dan interaksi yang positif,
materi pelajaran yang up to date atau terkait dengan kehidupan nyata
siswa serta ketersedian sumber belajar dan media pembelajaran menjadi
hal penting yang harus dipersiapkan dan diperhatikan agar proses
pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik dan bermakna.

2.5 Kelebihan dan Kekurangan Joyful Learning Bagi Siswa

Ada beberapa keistimewaan dari Joyful Learning bagi siswa jika
diterapkan pada kegiatan pembelajaran yaitu:

a) Dapat diaplikasikan langsung ke mata pelajaran.
b) Tidak terpengaruh oleh perubahan kurikulum.
c) Dipakai untuk selamanya.

d) Suasana belajar rileks dan menyenangkan

e) Banyak strategi yang bisa diterapkan.

f) Mempercepat proses belajar.

87 Peter Waterworth, “Creating Joyful Learning within a Democratic Classroom,” Journal
of Teaching and Learning in Elementary Education (Jtlee) 3, no. 2 (2020): 109.
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g) Bebas menentukan sendiri metode yang disenangi
h) Merangsang kreativitas dan aktivitas.®®
Selain itu, kelebihan dari joyful learning yaitu meliputi:
a) Suasana belajar rileks dan menyenangkan.
b) Banyak strategi yang bisa diterapkan.
c) Merangsang kreativitas dan aktivitas.
d) Lebih bervariasi dalam menyampaikan materi pembelajaran.®®
Adapun kekurangan strategi pembelajaran joyful learning, antara
lain:
a) Jika guru tidak berhasil mengendalikan kelas maka kelas akan
menjadi sangat ramai dan susah dikendalikan.
b) Guru harus mempunyai kreativitas yang tinggi agar peserta didik
tidak bosan.
c) Guru harus memiliki kreativitas yang lebih tinggi supaya
siswa tidak merasa membosankan pada pelajaran.
d) Guru dituntut untuk menguasai banyak metode pembelajaran

yang lebih bervariasi.”

% Hartini, “Penerapan Joyfull Learning Dalam Pembelajaran Materi Ajar Deskripsi
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Karakter (JIPK) 5,
no. 3 (2020): 1-12.

% Tia Amelia, “Pemanfaatan Strategi Joyfull Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris,” Al-Thda’ : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 18, no. 2 (2023): 1060-609.

" Lia Amelia.
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3. Kemampuan Berpikir Divergen
3.1. Pengertian Kemampuan Berpikir Divergen

Konsep berpikir divergen ini pertama kali diperkenalkan oleh
Guilford dalam Structure of intellect model, yang menjelaskan bahwa
berpikir divergen adalah proses dimana ide-ide dihasilkan dengan
mencari berbagai kemungkinan dengan mengeskplorasi kemampuan
atau potensi untuk menghasilkan berbagai solusi terhadap masalah
dengan jawaban terbuka tidak terfokus pada benar atau salah.”
Selanjutnya, berpikir divergen didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan beragam ide dalam berbagai arah.”

Berpikir divergen juga dikatakan sebagai kemampuan sesorang
mencari berbagai jawaban atas persoalan atau situasi.”® Kemampuan
berpikir divergen adalah proses berpikir untuk menciptakan ide-ide
kreatif dalam mencari berbagai kemungkinan solusi yang dihasilkan.”
Selanjutnya, berpikir divergen diartikan kemampuan secara sadar
menghasilkan gagasan baru untuk menemukan berbagai penyelesaian

masalah.” Berpikir divergen juga didefinisikan sebagai kemampuan

™ Yan Wang and Qinlong Hou, “Insight or Originality: A Spray in the River of Creative
Thinking,” OALib 05, no. 09 (2018): 1-6.

"2 Leonid Dorfman and Vera Gassimova, “A Variation Account of Divergent Thinking,”
Journal of Literature and Art Studies 7, no. 8 (2017): 1039-53.

¥ Sukainil Ahzan and Syifa’ul Gummah, “Perbedaan Hasil Belajar Antara Gaya Berpikir
Divergen Dan Konvergen Mata Kuliah Gelombang Mahasiswa Pendidikan Fisika,” Lensa: Jurnal
Kependidikan Fisika 2, no. 1 (2014): 143.

™ Jumardi Rauf, Siti Nur Humaira Halim, and Randy Saputra Mahmud, “Pengaruh
Kemampuan Berpikir Divergen Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa,” Mandalika Mathematics and Educations Journal 2, no. 1 (2020): 1-9.

" Sri Mulyani Endang Susilowati Wiwi Isnaeni, Vera Anggitasari, “Pengaruh Penerapan
Strategi Divergent Thinking Terhadap Kreativitas Siswa,” Journal Og Biology Education 1, no. 2
(2012): 166-73.
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seseorang mempertimbangkan informasi dan ide yang tidak biasa
didapat dari aktivitas berpikir terbuka sehingga menghasilkan jawaban
berbeda.”

Lebih lanjut, dijelaskan bahwa berpikir divergen ialah berpikir ke
berbagai arah dan dari berbagai arah untuk menghasilkan beragam
jawaban atau solusi penyelesain masalah.”” Berpikir divergen dimaknai
sebagai kemampuan menghasilkan berbagai alternatif jawaban atas
suatu masalah dengan fokus pada kuantitas, relevansi dan variasi
jawaban.” Berpikir kreatif (berpikir divergen) juga didefinisikan oleh
Sargrad, Harris, Partelow, Campbell dan Jimenez dalam Wilda Susanti
et.al adalah sebagai suatu cara berpikir manusia dalam menciptakan
sesuatu yang baru, berguna, unik dan dapat dipahami dari penelaahan
atas pemikiran tersebut.”

Adapun dalam pandangan Islam berpikir divergen sangat
dianjurkan untuk dapat mengembangkan kemampuan manusia dalam
memahami kebesaran Allah SWT. Hal ini dijelaskan dalam beberapa

ayat Al-qur’an, yaitu Surat Ali Imran ayat 190-191.:

"® Siti Raudhatul Hasanah and Abdussakir Abdussakir, “Kemampuan Berpikir Divergen
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Barisan Dan Deret Ditinjau Dari Adversity
Quotient,” Jurnal Analisa 10, no. 1 (2024): 1-12.

"N T Yanuar, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Divergen Melalui Metode Mind Map
Pada Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Konseling Gusjigang 5, no. 1 (2019): 9-16.

’® Nurjannah Nurjannah, Nurdin Arsyad, and Muhammad Darwis, “Kemampuan Berpikir
Divergen, Adversity Quotient, Sikap Terhadap Matematika, Persepsi Tentang Cara Mengajar
Guru, Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika,” Vidya Karya 33, no. 2 (2019): 168-80.

" Wilda Susanti et al., Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. Harini Fajar Ningrum,
Sustainability (Switzerland), vol. 11 (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022).
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.®’

Surah Al-Ghassiyah ayat 17-20:
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta, bagaimana

dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-

gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan? &

Semua definisi diatas memandang bahwa berpikir divergen

adalah proses berpikir yang menghasilkan ide-ide atau solusi dari suatu

masalah atau situasi tertentu secara fleksibel dan kreatif yang

mendorong eksplorasi berbagai kemungkinan jawaban.

8 Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.
8 Al-Qur’an.
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3.2. Karakteristik Berpikir Divergen

Secara sederhana kemampuan berpikir divergen merupakan suatu
proses memperoleh berbagai altenatif solusi atau ide atas suatu konsep
atau masalah. Berpikir divergen diperlukan untuk mengeskpansi
pemikiran untuk dapat berpikir tanpa membatasi ide dan gagasan pada
pemikiran tertentu. Berpikir divergen mengacu pada pola pikir yang
berkembang ke berbagai arah dan ditandai dengan kelancaran (fluency),
kelenturan (flexibility), dan keaslian (originality).®

Berpikir divergen dikelompokkan menjadi empat karakteristik
yaitu fluency (kemampuan menghasilkan banyak ide secara cepat),
flexibility (kemampuan adaptasi pada berbagai pendekatan atas masalah
yang berkelanjutan), originality (keinginan untuk menghasilkan
berbagai ide atau solusi yang berbeda dari orang lain) dan elaboration
(kemampuan berpikir secara detail).®®

Lebih lanjut, dijelaskan indikator berpikir divergen sebagai
berikut:
a) Kelancaran

1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian
masalah, banyak perntanyaan dengan lancar.
2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai

hal.

82 Haryanto, “Pengembangan Cara Berpikir Divergen-Konvergen Sebagai Isu Kritis Dalam
Proses Pembelajaran.”

8 Asri Widowati, “Impoving the Divergent Thinking Skill Using the Modified Free Inquiry
Approach To Teaching Science,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, no. 1 (2008): 118-
27.
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3) Memikirkan lebih dari satu jawaban.
b) Kelenturan
1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi.
2) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.
3) Mencari banyak alternatif atau arah yan berbeda-beda.
4) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
c) Keaslian
1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.
2) Memikirkan cara yang tidak lazim.
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari
bagian-bagiannya.
d) Elaborasi
1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau
produk
2) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan,
atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.®*
Selanjutnya, kemampuan berpikir divergen memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
a) Keterbukaan menerima ide Baru. Berpikir divergen mencakup
keterbukaan terhadap ide-ide baru, termasuk yang mungkin

terlihat tidak biasa atau tidak terduga.

8 Fahmi Nur Islami, Gita Dwi Putri, and Putri Nurdwiandari, “Kemampuan Fluency,
Flexibility, Orginality, Dan Self Confidence Siswa Smp,” JPMI (Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 249.
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b) Generasi banyak ide. Proses ini menekankan oleh pentingnya
memproduksi beragam ide atau solusi untuk suatu masalah atau
konsep tertentu.

c) Fleksibilitas Pemikiran.  Berpikir  divergen  memerlukan
kemampuan untuk beradaptasi dalam pemikiran, di mana individu
tidak terfokus pada satu sudut pandang atau solusi semata.®
Selain itu, karakteristik cara berpikir divergen dilihat secara

umum meliputi (a) lateral yaitu melihat suatu permasalahan dari

beberapa sudut pandang, (b) divergen yaitu berpikir secraa luas dalam

rangka menemukan berbagai alternatif solusi atau jawaban, (c)

holistik sistemik yaitu menyeluruh atau global, (d) intuitif imajinatif,

(e) berdiri sendiri, (d) diluar ekspektasi atau tidak dapat

diperkirakan.®
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik dari berpikir divergen meliputi fleksibilitas, kelancaran,
orisinalitas dan elaborasi. Keempat hal ini saling melengkapi dan
berhubungan membentuk pondasi proses berpikir yang kuat dan kreatif
tanpa terikat pada cara berpikir yang kaku serta berani menggali
berbagai pendekatan yang berbeda dalam mencari solusi atau jawaban

dalam proses pembelajaran.

8 Agustina Kusuma Dewi, [Ber]Pikir Kreatif, Cetakan Pe (Purbalingga, Jawa Tengah:
Penerbit Eureka Media Aksara, 2024).

8 Haryanto, “Pengembangan Cara Berpikir Divergen-Konvergen Sebagai Isu Kritis Dalam
Proses Pembelajaran.”
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Adapun pengembangan berpikir divergen ini dalam pembelajaran
sangat dibutuhkan untuk mendukung eksplorasi kreatif siswa dalam
menghasilkan berbagai solusi inovatif terutama pada pelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) guna mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan
solusi yang lebih luas dan fleksibel.

Selain teori berpikir divergen yang dikemukakan Guilford masih
terdapat teori taksonomi Bloom yang juga membahas tentang kerangka
kerja dalam memahami kemampuan berpikir tingkat tinggi. Teori
taksonomi Bloom diterbitkan oleh psikolog pendidikan Benjamin
Bloom dan kawan-kawan, dimana teori ini menjelaskan tentang struktur
hierarki yang mengidentifikasi keterampilan berpikir mulai yang
terendah hingga yang tertinggi.®” Taksonomi Bloom juga dikatakan
sebagai kerangka konseptual yang dirancang dengan tujuan untuk
mengkategorikan tujuan pendidikan dalam kategori yang sistematis.®®
Pada teori taksonomi Bloom terdiri drai tiga domain yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah kognitif mencakup
kemampuan berpikir dan intelektual siswa serta aktivitas mental. Pada
ranah ini kemampuan berpikir secara hierarkis diklasifikasikan dimana
setiap tingkat sebagai syarat untuk ketingkat selanjutnya. Ranah afektif

berkonsentrasi pada aspek emosional, sikap, nilai dan motivasi dan

8 Ulfah and Opan Arifudin, “Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan Di
Indonesia,” Jurnal Al-Amar 4, no. 1 (2023): 13-22.

® Muhammad Afif Marta, Dimas Purnomo, and Gusmameli Gusmameli, “Konsep
Taksonomi Bloom Dalam Desain Pembelajaran,” Lencana: Jurnal Inovasi Ilmu Pendidikan 3, no.
1 (2024): 227-46.
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mencakup proses dan menginternalisasi nilai. Sedangkan ranah
psikomotor mencakup keterampilan fisik dan motorik.®

Pada ranah kognitif terdapat enam level yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, penjabaran, pemanduan dan penilaian.
Sedangkan ranah afektif terdapat lima kategori yaitu penerimaan,
menanggap, penilaian, mengelola dan karakteristik. Dan pada ranah
psikomotor terdapat empat kategori antara lain meniru, memanipulasi,
pengalamiahan dan artikulasi.*

Seiring perkembangan teori pendidikan taksonomi Bloom
dilakukan revisi pada ranah kognitif untuk menyesuaikan dengan
kemajuan zaman.” yang dilakukan oleh Anderson dan Krathawohl.
Revisi taksonomi dalam ranah kognitif terdiri dari enam hal yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan atau berkreasi.*> Dapat disimpulkan bahwa teori
taksonomi Bloom berfokus pada hierarki kognitif, berpikir tingkat
tinggi muncul setelah melalui tahap pemahaman dan penerapan. Namun
secara eksplisit teori ini tidak menjelaskan aspek kreatif dan fleksibel
sebagaimana konsep berpikir divergen Guilford.

Dapat dikatakan bahwa teori berpikir divergen Guilford

menekankan pada berpikir kreatif, fleksibel dan orisinal yang relevan

8 Muhammad Afif Marta, Dimas Purnomo, and Gusmameli Gusmameli.

% Ulfah and Arifudin, “Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan Di Indonesia.”

%! Nailatul Khalishah and Nur Iklilah, “Taksonomi Bloom (Revisi): Tujuan Pendidikan Dan
Implementasinya Dalam Pembelajaran Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Tadris
Matematika (SANTIKA) 2021, 2021, 243-66.

% Kama Abdul. Syihabuddin. Kartini, N. Euis. Nurdin, Encep Syarief. Hakam, “Jurnal
Basicedu,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5877-89.
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dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal. Sedangkan teori
taksonomi Bloom menekankan pada urutan perkembangan berpikir
secara umum.

Selanjutnya, meskipun dalam taksonomi Bloom secara sistematis
kerangka berpikir mengembangkan kemampuan kognitif siswa dari
tingkat yang sederhana hingga ke kompleks, pendekatan ini berfokus
pada hasil pembelajaran yang terstruktur. Namun sebaliknya, teori
berpikir divergen Guilford menekankan pada fleksibelitas, orisinalitas
dan kelancaran yang merupakan inti dari kreativitas dan pemecahan
masalah yang inovatif. Dengan kata lain, teori berpikir divergen
memberikan fokus eksplisit dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran
kontekstual, terutama jika dikaitkan dengan penerapan meaningful
learning dan joyful learning.

3.3. Peran Kemampuan Berpikir Divergen dalam Pembelajaran

Pada proses pembelajaran kemampuan berpikir divergen
berperan penting dalam mendorong peserta didik mengembangkan ide,
gagasan imajinasi dan eksplorasi pemahaman secara luas dan
mendalam untuk menemukan solusi atau jawaban permasalahan yang
relevan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari.

Kemampuan berpikir divergen ini merujuk pada kemampuan
melahirkan ide-ide dan menemukan perspektif atau pendekatan baru
terhadap tantangan dan peluang guna menyakinkan peserta didik bahwa

proses pembelajaran yang dilakukannya bermanfaat dan menarik,
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karena dapat membantu dalam menghadapi dan memahami dirinya
sendiri dan juga lingkungannya.”

Berpikir divergen dalam konteks pembelajaran berperan
mendorong siswa untuk menjadi aktif, kreatif, inovatif, adaptif dan
reflektif. Hal ini sesuai dengan tujuan dari proses belajar itu sendiri
yaitu terjadinya perubahan, pengembangan dan penambahan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.*

Peran berpikir divergen dalam pembelajaran menjadi dasar
pengembangan Kreativitas siswa yang mengungkinkan munculnya ide,
gagasan dan solusi orisinal yang tidak terikat pada cara tertentu yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat berpikir secara
terbuka dan bebas. Partisipasi aktif dan kemandirian dalam belajar
menjadi peran lainnya yang mendukung siswa untuk berani berekspresi
dan menyampaikan pendapat tanpa takut salah, karena dengan aktif dan
mandiri dalam belajar siswa dapat berproses untuk berpikir dan
berinteraksi. Pemecahan masalah (problem solving) menjadi titik awal
memberikan jalan eksplorasi yang lebih luas untuk menghasilkan
berbagai solusi dan jawaban atas permasalahan yang dipelajari.
Terakhir keterampilan berkolaborasi menjadi peran yang membantu
siswa untuk membangun gagasan bersama melalui proses pertukaran
ide untuk memperkaya wawasan sekaligus melatih rasa empati dan

toleransi terhadap sudut pandang yang berbeda dari orang lain.

% Luthfiyah Nurlaela et al., Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Edisi Revisi), PT. Media
Guru Digital Indonesia, Cetakan ke (Penjaringan, Jakarta Utara, 2019).
% Susanti et al., Pemikiran Kritis Dan Kreatif.
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Terkait dengan pembelajaran PAI, berpikir divergen berperan
tidak hanya untuk memahami secara tekstual ajaran Islam, namun
mampu menafsirkan, menerapkan dan menghubungkan nilai-nilai
ajaran Islam tersebut kedalam kehidupan sehari-hari mereka. Berpikir
divergen ini juga berperan menumbuhkan bernalar kritis dan reflektif
yang membantu siswa mempertimbangkan berbagai perspektif dalam
merancang solusi atau jawaban atas permasalahan terkait nilai dan
ajaran Islam yang dipelajari. Selain itu, penguatan nilai humanis
mendorong dan membiasakan rasa empati, toleransi dan saling
menghargai terhadap keragaman dan perbedaan, hal ini menuntun siswa
untuk dapat berpikir terbuka dan tidak amenghakimi. Siswa diajak
untuk memahami kosnep Islam dengan kebijaksanaan. Pada intinya
kemampuan berpikir divergen tidak hanya sebagai keterampilan
kognitif semata tetapi sebagai proses belajar yang memanusiakan
peserta didik yang tentu saja orientasinya adalah pengembangan
kreativitas, kemandirian dan karakter.

3.4. Strategi Pembelajaran untuk Mendukung Berpikir Divergen

Kemampuan divergen dalam pembelajaran sangat penting untuk
dikembangkan pada peserta didik, karena kemampuan berpikir ini dapat
mendorong kreativitas, fleksibelitas berpikir, dan keberanian siswa
dalam menghadirkan berbagai alternatif solusi, pendekatan, gagasan
dan ide secara terbuka dan bebas tanpa ada tekanan dan rasa takut

dalam merespon suatu masalah. Oleh karena itu, penting bagi guru
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untuk merencanakan, mempersiapkan dan menghadirkan strategi
pembelajaran yang mendukung dan memicu daya berpikir dan daya

cipta siswa.

Terkait pembelajaran yang dapat mendorong berpikir divergen
siswa, tentu dibutuhkan strategi yang mampu mengilhami dan
membantu Kkreativitas siswa agar dapat lebih berkembang antara lain
mengembangkan brainstorming, menyediakan lingkungan yang
memicu kretivitas, tidak terlalu mendikte siswa, memotivasi secara
internal, menstimulasi cara berpikir yang adaptif dan menarik, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari tokoh-tokoh

yang inspiratif dan kreatif.*®

Untuk membangun dan mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif (divergen) dalam proses pembelajaran maka Kkegiatan
pembelajaran perlu memulainya dengan menemukan masalah, mencari
solusi atau memecahkan masalah dan menyampaikan atau
mengkomunikasikan hasilnya, seperti memberikan pertanyaan terbuka
yang memancing dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab lebih dari satu jawaban sehingga mendorong keluwesan

berpikir siswa.*

Berpikir divergen memungkinkan siswa menghasilkan atau

menciptakan ide, solusi dan jawaban secara fleksibel dan dari berbagai

% John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Ed.2 Cet.3 (Jakrta: Kencana Prenada Media
Group, 2010).
% Nurlaela et al., Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Edisi Revisi).
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sudut pandang dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu strategi
pembelajaran yang tepat berperan penting untuk membantu
memunculkan proses berpikir divergen ini, salah satu strategi tersebut
ialah pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) yang
memberikan ruang bagi siswa belajar menganalisis dan memecahkan
masalah. Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) yang
melatih siswa untuk berkolaborasi, mengembangkan imajinasi serta

mengekspresikan ide dan gagasan secara berbeda.

Selain PBL dan PJBL tersebut, role playing juga dapat digunakan
untuk memberikan ruang eksploratif dalam mengembangkan
kreativitas, memahami perspektif orang lain dan memahami
konsekuensi dari suatu tindakan. Brainstorming diterapkan untuk
melatih siswa mengemukakan pendapat dan idenya dengan percaya diri
tanpa takut salah. Diskusi terbuka memotivasi siswa untuk membangun
pemahaman, merangsang berpikir luas serta mencermati berbagai
argumen sehingga aktivitas berpikir dan bersosial berkembang secara
bersama. Diferensiasi tugas yaitu dengan memberikan penyesuaikan
pemberian tugas dengan minat dan gaya belajar siswa akan memotivasi
untuk belajar dengan nyaman dan menyenangkan karena siswa
diberikan ruang bebas untuk berkreasi dan berekspresi. Dan terakhir
menyediakan lingkungan dan iklim belajar yang nyaman, aman,
kondusif terbuka dan saling menghargai sehingga proses pembelajaran

yang dilalui siswa lebih inklusif.
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Berkaitan dengan pembelajaran PAI di kelas strategi-strategi
tersebut dapat dirancang secara kreatif dan partisipatif untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir divergen siswa dalam memahami
dan menyikapi nilai-nilai ajaran Islam dan merespon persoalan
keagamaan terkait dnegan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
pemikiran yang terbuka dan luas perbedaan cara pandang dapat disikapi
secara bijaksana dan toleransi namun tidak keluar dari syariat yang

telah ditetapkan didalam ajaran Islam.

4. Pendidikan Agama Islam
4.1 Konsep Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan program pendidikan yang
berupaya menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran
dan pembinaan agar ajaran Islam dapat dipahami dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Pendidikan agama Islam
mencakup semua aspek kehidupan manusia baik dunia maupun akhirat
yang dibutuhkannya sebagai hamba Allah SWT.%’

Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi pendidikan Agama
Islam. Menurut Warasto Pendidikan Agama Islam adalah cara yang
dilakukan secara sistematis untuk mempersiapkan peserta didik supaya
memahami, meyakini dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam.*®

Menurut Zakiyah Dradjat pendidikan Agama Islam adalah upaya yang

" Mirzon Daheri, “Pembaruan Pendidikan Islam Dalam Era Society 5.0,” Jurnal Lentera
Kajian Keagamaan, Keilmuan Dan Teknologi 22, no. 2 (2023): 332-47.

% Mohamad Ali Puput Anggreani, “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Akhlak SiswaSMPN 24 Surakarta,” Didaktika 13, no. 1 (2014): 1277-84.
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dilakukan agar peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. Pendidikan ini
dilakukan melalui pengajaran ajaran Islam dengan memberikan
bimbingan dan arahan dengan harapan peserta didik dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman hidup
untuk memperoleh keselamatan dan kesejateraan baik di dunia maupun
di akhirat.”

Selanjutnya, Yaya Suryana menjelaskan bahwa pendidikan
Agama Islam merupakan kegiatan dalam memberikan didikan tentang
agama Islam.*® Menurut Ramayulis Pendidikan Agama Islam (PAl)
adalah kegiatan penyampaian ajaran Islam baik secara teori maupun
pengalaman dengan terencana, terbimbing dan terstrutur kepada peserta
didik dalam mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari kitab
suci al-Qur’an dan al-hadis sebagai sumber utama.™ Pendidikan
Agama Islam merupakan cara dan aktivitas yang dilakukan secara
sadar, sengaja dan terencana untuk membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai serta norma-

norma ajaran Islam. Upaya ini dilakukan dalam lembaga pendidikan

% Feiby Ismail Mardan Umar, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar Bagi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum), Cv. Pena Persada, Cet. ke 1 (Banyumas, Jawa Tengah: Cv.
Pena Persada, 2020).

1% vaya Suryana A.Tafsir, Ahmad Supardi, Hasan Basri, Mahmud, Opik Taufik
Kurahman, Pupuh Fathurrahman, Supriatna, Tedi Priatna, Uus Ruswandi, Cakrawala Pemikiran
Pendidikan Islam, Cetakan Pe (Cileunyi, Bandung: Mimbar Pustaka: Media Transformasi
Pengetahuan, 2004).

101 gylaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ), ed. Sri Suyanta
Warul Walidin, Cetakan Pe (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2017).
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formal melalui pengajaran, bimbingan, pembinaan, latihan dan
pengalaman sebagai bentuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
mengenal, memahami, menghayati, mengamalkan, dan mengimani
ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber
Utama.'”

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa
pendidikan Agama Islam merupakan suatu program pendidikan yang
mengarah pada pengajaran, bimbingan, pembinaan, latihan dan
pengalaman yang diberikan kepada peserta didik melalui lembaga
formal untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang
berkarakter, berakhlak dan beradab sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis.

Dengan kata lain, pendidikan agama Islam hadir sebagai wujud
dari usaha untuk membentuk kepribadian muslim dimana dapat dilihat
dari cara berbicara, berpikir, bertindak dan bersikap sesuai dengan
ajaran Islam.

4.2 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dihadirkan dalam rangka usaha untuk
mempersiapkan peserta didik agar selamat dunia dan akhirat dengan
membangun dan memperkuat agidah dan akhlaknya sesuai dengan

ajaran Islam.

192 Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam,” Fitua: Jurnal Studi Islam 2, no. 2
(2021): 167-78.
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Adapun untuk mencapai hal tersebut Pendidikan Agama Islam

memiliki ruang lingkup yang mencakup beberapa aspek atau materi

yaitu:

1.

Penanaman keimanan, sebagai aspek penting memperkuat agidah
sejak dini.

Pendidikan akhlak, yaitu membentuk sikap dan perilaku mulia,
memiliki pola pikir yang benra, dan jiwa atau batin yang luhur.
Bimbingan peribadatan yang dilaksanakan untuk menjaga keimanan
dan ketakwaan dengan aturan ibadah yang ditetapkan baik wajib
maupun sunnah.

Pengajaran syariah yang mencakup aturan tentang tata krama dalam
kehidupan manusia baik sebagai makhluk individu maupun sosial.
Pengajaran muamalah yang berkaitan dengan aturan interaksi dan
hubungan sosial manusia baik sesama muslim maupun non muslim.
Pengajaran Al-Quran vyaitu berkaitan dengan pengajaran cara
membaca, memahami isi dan tafsirnya sebagai sumber utama ajaran
Islam.

Pengajaran sejarah Islam, dimana pada poin ini diberikan
pengetahuan dan pemahaman berkenaan dengan peradaban dan
tokoh-tokoh Islam agar memberikan inspirasi dan pelajaran berharga

untuk peserta didik.'®®

103 E Fatmawati, Pendidikan Agama Untuk Semua, Cetakan | (Yogjakarta: Penerbit Pustaka

limu, 2020).
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Menurut Haidar ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi
enam aspek yaitu Al-Qur’an, Hadis, Aqidah, Figih, Akhlak dan Sejarah

kebudayaan Islam.'*

Abdul Majid menjelaskan bahwa ruang lingkup
pendidikan agama Islam meliputi masalah akidah, syari'ah, dan
akhlak.*®

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam adalah ajaran dan nilai-nilai Islam
yang mencakup tentang Al-qur’an, Hadis, Aqidah, Akhlak, Figih dan
Sejarah peradaban Islam.
4.3 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk memberikan dan
membangun pengetahuan, penghayatan, pengamalan dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam agar dapat menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, ketagwaan, serta keyakinan peserta didik
kepada Allah SWT sehingga menjadi manusia muslim seutuhnya yang

beriman dan berakhlak mulia.*®®

Menurut Ahmad Tafsir tujuan
pendidikan agama Islam terbagi menjadi tiga, yaitu: menciptakan insan

kamil, membentuk insan kaffah dengan tiga dimensi yaitu religius,

1% Nur Hidayahi, “Penerapan Nilai Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Mubtadiin 2, no. 02
(2019): 31-41.

105 Nur Hidayahi.

106 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah
Aliyah Palapa Nusantara,” Bintang: Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2020): 206-29.
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budaya dan ilmiah, dan terakhir menumbuhkan kesadaran bahwa

manusia itu adalah hamba, khalifah dan pewaris para nabi.

107

Pendapat lain menjelaskan bahwa tujuan dari Pendidikan Agama

Islam yaitu meliputi :

1.

Menanamkan keimanan dan ketakwaan yaitu merupakan aspek
utama yang harus dicapai karena merupakan bekal menjalani hidup
di dunia dan di akhirat.

Membentuk akhlak mulia, hal ini dikarenakan akhlak merupakan inti
dari Islam dan juga cerminan dari kesempurnaan iman.

Membangun hubungan yang harmonis, diharapkan melalui
pendidikan agam Islam ini hubungan sesama manusia dan
lingkungan dapat harmonis dan damai dengan hidup saling
berdampingan, penuh kasih sayang, peduli dan empati.

Cinta tanah air yaitu untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, karena cinta tanah air juga merupakan bagian
dari iman.

Masyarakat madani yaitu untuk membentuk masyarakat yang
beradab, berperikemanusian, adaptif dan positif.'*

Adapun menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia

Nomor 13 Tahun 2014 Tentang penyelenggaraan pendidikan

keagamaan Islam bertujuan untuk :

7 Hilda Darmaini Siregar and Zainal Efendi Hasibuan, “Pendidikan Agama Islam :
Pengertian , Tujuan , Dasar , Dan Fungsi,” Intelletika: Jurnal llmiah Mahasiswa 2, no. 5 (2024):

125-36.

198 Fatmawati, Pendidikan Agama Untuk Semua.
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a. Menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT.

b. Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqgih
fiddin) dan/atau menjadi muslim yang dapat mengamalkan ajaran
agama Islam dalam kehidupannya sehari-hari; dan

c. Mengembangkan pribadi akhlakul karimah bagi peserta didik yang
memiliki kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi
jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaran sesama
umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu), toleran
(tasamuh),  keseimbangan  (tawazun), moderat (tawasuth),
keteladanan (uswah), pola hidup sehat, dan cinta tanah air.'*

Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007
menjelaskan bahwa pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.’® Dengan kata lain,
pendidikan agama Islam diharapkan mampu membentuk manusia yang

terus berusaha untuk meningkatkan iman, takwa, berakhlak mulia serta

19 Kemenag RI, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014
Tentang Pendidikan Agama Islam,” 2014.

119 presiden Republik Indonesai, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan,” 2007.
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membangun dan mengembangkan kehidupan bangsa yang bernilai
luhur tinggi.***

Berdasarkan beberapa tujuan yang dijelaskan, maka pada
dasarnya tujuan dari pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk
manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia yang terwujud
dalam insan kamil, insan kaffah, khalifah, hamba dan juga pewaris para
nabi.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung kajian Mengenai Hubungan Pembelajaran
Meaningful Learning Dan Joyful Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Divergen Siswa Kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, beberapa penelitian yang relevan dilakukan dalam
bidang pemanfaatan teknologi pembelajaran dan pembelajaran berdiferensiasi.

Penelitian-penelitian ini menjadi penguat kajian teori dalam penelitian ini.

1. Aji Saputra, dalam tesis yang ber judul “Pengaruh Model Pembelajaran
dan Berpikir Divergen Terhadap Kemamapuan Berpikir Tingkat Tinggi
Pada Mata Pelajaran Fisika DI SMA” menjelaskan tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh  model
pembelajaran, khususnya model Treffiger dan Problem Based Learning,
serta berpikir divergen terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

1 Eva Eva et al., “Eksistensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan Peserta Didik,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 3, no. 2 (2020):
172-78.
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signifikan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang
diajar dengan model Treffinger dibandingkan dengan model Problem
Based Learning. Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya
interaksi antara model pembelajaran dan tingkat berpikir divergen
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun terkait dengan
penelitian yang dilakukan saat ini, memiliki fokus yang berbeda
meskipun sama-sama menekankan pada pentingnya berpikir divergen.*?
2. Fiena Saadatul Ummah, dalam disertasi yang berjudul “Joyful Learning
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Studi Kasus
di SMP Integral Lugman Hakim dan SMP Islam Terpadu Al-Hidayah
Kabupaten Sumenep” membahas fokus utama penelitian ini adalah
megeksplorasi aktivitas joyful learning. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas joyful learning menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan motivasi dan
kreativitas siswa, serta menghasilkan repon positif dari siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Aktivitas ini mendukung aspek kognitif, afektif
dan psikomotor serta pendidikan karakter. Adapun terkait dengan
penelitian yang dilakukan saat ini memiliki perbedaan fokus dan

metodologi yang digunakan.'*®

12 Aji Saputra, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Berpikir Divergen Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMA” (Universitas Negeri
Jakarta, 2019).

3 Fiena Saadatul Ummah, “Joyfull Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Studi Kasus Di SMP Integral Lugman Hakim Dan SMP Islam Terpadu Al-
Hidayah Kabupaten Sumenep)” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022).
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3. Yuni Setiawati dan Nana Sutarna, dalam jurnal dengan judul
“Implementasi Pendekatan Joyful Learning Terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 3 Banjarangsana”
membahas peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kreatif,
dengan rata-rata nilai pretest 51,33 dan posttest 82,08. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pendekatan Joyful Learning berpengaruh positif
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa, yang menyarankan perlunya
menciptakan  lingkungan belajar yang menyenangkan untuk
meningkatkan kreativitas siswa. Adapun terkait dengan penelitian yang
saat ini dilakukan terdapat perbedaan yaitu terletak pada fokus penelitian,
tingkat pendidikan, metode pengukuran dan pendekatan pembelajaran
meskipun ada juga kesamaannya.'**

4. Ani Sri Mulyani, Mohamad Yudiyanto dan Ayuni Sabirin, dalam jurnal
berjudul “Model Meaningful Learning Untuk Meningktakan Kreativitas
Pada Pembelajaran Menulis Cerita” menjelaskan bahwa tujuan
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran bermakna
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis cerita. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini efektif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang relevan dan mendalam, yang
mendorong siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman pribadi mereka. Metode pembelajaran aktif, seperti diskusi

kelompok dan proyek penelitian, terbukti membantu siswa

4 yuni Setiawati, “Implementasi Pendekatan Joyful Learning Terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri 3 Banjarangsana.”
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mengembangkan ide-ide baru dan keterampilan kreatif, sehingga mereka
dapat menghasilkan karya yang orisinal dan bermakna. Adapun terkait
dengan penelitian yang dilakukan saat ini terdapat perbedaan pada fokus
penelitian, variabel yang diteliti, dan hasil yang diharapkan, meskipun
kedua penelitian menggunakan pendekatan meaningful learning dan
metode kuantitatif.**®

5. Donas Ahmad Najib & Elhefni dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)Pada
Pembelajaran Tematik IPS Terpadu Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
Il di MI Ahliyah 1V Palembang” menjelaskan bahwa dalam penelitian
ini penerapan pembelajaran bermakna (Meaningful Learning) memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar siswa di Ml Ahliyah 1V Palembang
terlihat dari meningkatnya pencapaian akademik siswa dari skor rata-rata
60 meningkat menjadi 80. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran
bermakna sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
pencapaian akademik siswa di MI Ahliyah IV Palembang. Adapun
terkait penelitian yang dilakukan ini terdapat dalam fokus penelitian,
tingkat pendidikan, variabel yang diteliti, sehingga memberikan
kontribusi yang berbeda dalam hasil penelitian.**°

6. Maulita Wulan Nugraheni dalam jurnal yang berjudul “Kemampuan

Beripikir Divergen Keterampilan Proses Sains Aspek Biologi Siswa SD

5 Mulyani et al., “Model Meaningful Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Pada
Pembelajaran Menulis Cerita.”

18 Najib and Elhefni, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Bermakna (Meaningfull
Learning) Pada Pembelajaran Tematik IPS Terpadu Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 111 Di Ml
Ahliyah IV Palembang.”
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Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua’menjelaskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir divergen dalam
keterampilan proses sains aspek biologi pada siswa SD kelas VI di
Yogyakarta dengan mempertimbangkan pengaruh pekerjaan orang tua.
Penelitian ini menggunakan medode deskriptif kuantitatif dengan sampel
571 siswa dari 12 SD melalui purposive sampling. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kemampuan berpikir divergen siswa tergolong
sedang dengan skor rata-rata 20,23 untuk siswa yang orang tuanya
berprofesi sebagai guru/dosen dan skor rata-rata 18,46 untuk siswa yang
orang tuanya bukan berprofesi sebagai guru/dosen. Selain itu, siswa yang
mendapatkan bimbingan belajar dari orang tua menunjukkan skor yang
lebih tinggi dalam kemmapauan berpikir divergen dengan skor rata-rata
20,31 untuk siswa yang mendapatkan bimbingan dan skor rata-rata 19,60
untuk siswa yang tidak mendapatkan bimbingan. Adapun terkait
penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dalam hal fokus penelitian
yaitu pada kemampuan berpikir divergen dan menggunakan pendekatan
kuantitatif, namun berbeda dalam materi pelajaran dan tingkat
pendidikan serta variabel yang diteliti.'*’
C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan penalaran deduktif tertulis yang digunakan

untuk menemukan jawaban atas masalah yang dilihat dari cara berpikir peneliti.**®

7 Slamet Suyanto Maulita Wulan Nugraheni, Bambang Subali, “Kemampuan Berpikir
Divergen Keterampilan Proses Sains Aspek Biologi Siswa SD Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua,”
Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 3 (2016): 33-43.

118 Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.
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Kerangka Berpikir pada penelitian ini menggambarkan hubungan antara
pembealajaran meaningful learning dan joyful learning dengan kemampuan
berpikir divergen.

Meaningful learning merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki atau ada dengan pengetahuan
yang baru sehingga menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam
pengajaran pendidikan agama Islam (PAI) konsep meaningful learning ini
diterapkan dengan mengaitkan konsep ajaran dan nilai-nilai agama dengan
pengalaman nyata siswa dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga dapat
membantu dan mendorong siswa agar memahami materi secara kontekstual yang

tentu akan meningkatkan kemampuan beripikir divergen.

Selain itu, joyful learning yang merupakan aktivitas pembelajaran yang
menghadirkan suasana yang menyenangkan dan interaktif, mendukung kreativitas
siswa dan belajar tanpa ada tekanan, sehingga siswa dapat leih aktif dan antusias
dalam belajar. Terkait dengan pengajaran PAI, joyful learning dapat diterapkan
dengan melalui aktivitas pembelajaran seperti permainan edukatif, kolaborasi,
simulasi, projek bersama, diskusi, dan sebagainya yang memungkinkan siswa
dapat mengeksplorasi ide secara lebih terbuka sehingga dapat menghasilkan solusi

kreatif dan mendorong kemampuan beripikir divergen pada siswa.

Adapun kombinasi dari meaningful learning dan joyful learning
merupakan kolaborasi yang tepat dan saling menguatkan. Gabungan ini
membantu siswa dapat berpikir secara kreatif dan inovatif karena keduanya

menciptakan kondisi pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk
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mengemukakan banyak ide dan solusi dari berbagai sudut pandang sehingga

muncul ide-ide unik dan solusi-solusi yang rinci.

Terkait kedua hal diatas, kemampuan beripikir divergen yang merupakan
fokus penelitian ini mencakup empat indikator yaitu fluency (Kelancaran),

flexibility (Kelenturan), originality (Keaslian), dan elaboration (elaborasi).

1) Fluency atau kelancaran merupakan kemampuan menghasilkan banyak
ide secara cepat.

2) Flexibility atau kelenturan merupakan kemampuan adaptasi pada
berbagai pendekatan atau perspektif atas masalah.

3) Originality atau keaslian merupkan keinginan untuk menghasilkan
berbagai ide atau solusi yang berbeda dari orang lain atau kemampuan
menciptakan ide-ide baru yang inovatif.

4) Elaboration yaitu kemampuan berpikir secara detail atau rinci.**

Melalui kerangka berpikir ini, penelitian ini berkeinginan untuk
mengambarkan dan menjelaskan bagaimana meaningful learning dan joyful
learning, baik secara sendiri-sendiri maupun secara kombinasi turut andil secara
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI
SMA Negeri 6 Lubuklinggau dalam pelajaran pendidikan agama Islam (PAI).

Berikut bagan kerangka berpikir penelitian ini :

9 Widowati, “Impoving the Divergent Thinking Skill Using the Modified Free Inquiry
Approach To Teaching Science.”
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Bagan Kerangka Berpikir

Meaningful Learning (X1) j Joyful Learning (X2)

Kombinasi Meaningful Learning dan Joyful Learning

!

Kemampuan Berpikir Divergen (Y)

VA \

Fluency I Flexibillity ][ Originality ][ Elaboration

Bagan 1 Kerangka Berpikir Hubungan Pembelajaran Meaningful Learning dan Joyful Learning
dengan Kemampuan Berpikir Divergen

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan skematis visual atau deskripsi terstruktur
yang menggambarkan hubungan antara variabel dalam penelitian ini. Kerangka
konseptual ini adalah untuk menjelaskan keterkaitan atau hubungan antara
pembelajaran meaningful learning dan joyful learning dengan kemampuan
berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklingau pada pelajaran

pendidikan agama Islam (PAI).

1. Variabel Penelitian
a. Variabel Indevenden (X)

» Meaningful learning (X;) adalah pembelajaran yang mendorong
dan membantu siswa untuk dapat menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah ada
sebelumnya.

» Joyful learning (X;) adalah pembelajaran yang menghadirkan

suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan interaktif.
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b. Variabel Dependen ()

Kemampuan berpikir divergen (Y) merupakan kemampuan siswa
dalam mengemukakan ide-ide kreatif dan inovatif untuk menyelesaikan
masalah. Kemampuan berpikir divergen ini dapat diukur berdasarkan
empat indikator yaitu fluency (Kelancaran), flexibility (Kelenturan),

originality (Keaslian), dan elaboration (elaborasi).

. Hubungan Antar Variabel

a) Hubungan meaningful learning (X;) dengan kemampuan berpikir
divergen (YY) vyaitu dimana pembelajaran yang bermakna dapat
membantu siswa dalam memahami materi dengan mengaitkannya pada
pengalaman atau hal-hal nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari
mereka sehingga dapat memperkuat siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir divergen.

b) Hubungan joyful learning (X;) dengan kemampuan berpikir divergen
(Y) adalah dimana lingkungan atau suasana pembelajaran yang
menyenangkan dapat memotivasi keterlibatan siswa untuk aktif, kreatif
dan inovatif dalam pembelajaran, hal ini dapat memacu meningkatnya
kemampuan berpikir divergen.

c) Kombinasi meaningful learning (Xi) dan joyful learning (Xz) dengan
kemampuan berpikir divergen (Y) vyaitu dapat menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya memahami materi dengan baik namun
juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir divergen siswa

sehingga lebih kreatif dan inovatif.
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Berikut bagan yang menunjukkan hubungan antara pembelajaran
meaningful learning dan joyful learning dengan kemampuan berpikir
divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklingau pada pelajaran

pendidikan agama Islam (PAI):

Bagan Kerangka Konseptual

Meaningful Learning (X3) Joyful Learning (X»)

Kombinasi Meaningful Learning (X;) dan Joyful Learning (X3)

l

Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI (Y)

| I 1 1

Fluency Flexibility Originality Elaboration

Bagan 2 Kerangka Konseptual Hubungan Meaningful Learning dan Joyful Learning dengan
Kemampuan Berpikir Divergen Siswa

Keterangan:
= Hubungan X; terhadap Y
= Hubungan X;terhadap Y
=== = Hubungan X; dan X, terhadap Y
== = |ndikator Y

E. Hipotesis
1. Hipotesis Altenatif (Ha)
1. Ha; adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran meaningful learning (X;) dengan kemampuan
berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6

Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).
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Ha, adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran joyful learning (X;) dengan kemampuan berpikir
divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

Ha; adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran meaningful learning (X;) dan joyful learning (X3)
dengan kemampuan berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA
Negeri 6 Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI).

2. Hipotesis Nol (Ho)

a)

b)

HO;, adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran meaningful learning (X;) dengan kemampuan
berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6
Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

HO, adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran joyful learning (X;) dengan kemampuan berpikir
divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

HO; adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran meaningful learning (X;) dan joyful learning (X3)
dengan kemampuan berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA
Negeri 6 Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PALI).
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Hipotesis ini untuk menganilsis apakah ada hubungan yang signifikan
dalam kemampuan beripikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6
Lubuklinggau pada pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan
menggunakan pembelajaran meaningful learning dan joyful learning.
Penelitian ini membantu menganalisis dan mengidentifikasi hubungan
pembelajaran meaningful learning dan joyful learning terhadap kemampuan
berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada pelajaran

pendidikan agam Islam.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
merupakan riset yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur lalu dianalisis dengan menggunaan teknik
statistik, matematika, ataupun komputasi.'?® Penelitian kuantitatif pada umumnya
dilaksanakan dengan metode statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data
kuantitatif dalam suatu studi penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti
menerapkan kerangka kerja matematika serta teori yang relevan dengan aspek
kuantitatif yang dikaji.'**

Adapun jenis penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian kuantitatif yang
mengidentifikasi hubungan antara variabel, namun tidak selalu menunjukkan
adanya hubungan sebab akibat. Korelasi positif menunjukkan peningkatan nilai
pada satu variabel berhubungan dengan peningkatan nilai pada variabel lainnya,
dan sebaliknya korelasi negatif menunjukkan peningkatan nilai pada satu variabel
berhubungan dengan penurunan nilai dari variabel lainnya.'? Lebih lanjut

dijelaskan bahwa penelitian korelasional merupakan penelitian yang bertujuan

120 Dahlia Amelia et al., Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Ariawan, Metpen, Cetakan Pe
(Pidie, Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zain, 2023).

121 Ummul Aiman Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah et al., Metodologi Penelitian
Kuantitatif, ed. Nanda Saputra, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini (Pidie, Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zain, 2022).

122 Basuki, Pengantar Metode Penelitian Kuantitaif, ed. Andreyan Rizky Baskara
(Bandung, Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2015).
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untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel

dengan tidak atau tanpa manipulasi dan intervensi terhadap variabel tersebut.*?

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menyelediki dan
mengetahui hubungan antara variabel independen meaningful learning (X;) dan
joyful learning (X;) dengan variabel dependen kemampuan berpikir divergen (Y)
yang berfokus pada analisis dan pengukuran hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif korelasional
yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara meaningful learning (X;) dan
joyful learning (X;) dengan kemampuan berpikir divergen (Y) menggunakan
metode statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 6
Lubuklinggau. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 6 Lubuklinggau sebagai
lokasi penelitian dikarenakan tempat ini relevan dan sesuai dengan penelitian
yang peneliti lakukan karena terdapat siswa kelas Xl yang dapat dijadikan
populasi penelitian dan juga ada pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diajarkan serta guru PAI dan struktur kelas yang dapat dijadikan informasi dan
sesuai dengan kebutuahan penelitian. Selain itu, lokasi SMA Negeri 6
Lubuklinggau memungkinkan peneliti untuk dapat melakukan observasi,

wawancara dan mengumpulkan data secara langsung dengan siswa dan guru.

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genab tahun

ajaran 2024/2025. Pemilihan waktu ini didasarkan pada situasi dan kondisi belajar

122 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. Syahrani, Antasari Press, Cet. |
(Banjarmasin, Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011).
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SMA Negeri 6 Lubuklinggau. Jadwal ini memberikan cukup waktu bagi peneliti
untuk melakukan proses persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan
penyelesaian laporan penelitian.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang bervariasi dalam
suatu penelitian yang dapat diamati dan diukur untuk memahami hubungan
terhadap fenomena yang diteliti. Variabel penelitian digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya dan

menguji keterkaitannya.

Menurut Sugiyono dalam Amiruddin.et.al menjelaskan bahwa
variabel penelitian merupakan segala aspek untuk diteliti dan dikaji yang
telah ditentukan oleh peneliti, untuk memperoleh informasi tentang hal
tersebut yang kemudian digunakan untuk menarik kseimpulan. Suatu atribut
atau sifat nilai dari orang, objek atau keinginan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.'?*

Dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas) yaitu
variabel yang menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam
penelitian ini variabel independen yaitu meaningful learning (X;) dan joyful
learning (X3). Selanjutnya variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang

dipengaruhi oleh variabel independen serta menjadi fokus dalam penelitian.

124 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Fatma Sukmawati, Cetakan Pe
(Baki, Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022).
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Variabel dependen dalam penelitian ini ialah kemampuan berpikir divergen
(Y).
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan berkenaan dengan
bagaimana variabel dalam penelitian diukur, diamati dan diterapkan dan juga
bertujuan untuk memastikan dengan jelas indikator yang dimiliki setiap
variabel dapat dapat diukur secara objektif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
definisi operasional adalah cara efektif yang dilakukan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data pada penelitiannya.'*
a. Variabel bebas/ independent
Pada penelitian ini variabel independen terdiri dari :

1) Meaningful Learning (X1)

Meaningful learning adalah pembelajaran yang menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa dengan
informasi atau pemahaman baru, sehingga memberikan pemahaman
yang mendalam dan bermakna, terutama dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Tujuan dari meaningful learning adalah untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan pemahaman
mendalam bagi siswa dari apa yang mereka pelajari.

Pada penelitian ini, meaningful learning diukur berdasarkan

keterkaitan pengetahuan siswa berkenaan dengan konsep baru yang

125 Abd.Mukhid, Metodologi Penelitian Pendeketan Kuantitatif, ed. Sri Rizqi
Wahyuningrum, Cetakan pe (Kebonsari, Surabaya: Jakad Media Publishing, 2021).
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dipelajari dengan pengalaman dan pemahaman sebelumnya,
pemahaman mendalam, partisipasi aktif siswa, penerapan konsep
pada konteks nyata, antusiasme, keterlibatan emosional, minat serta
kemampuan menganalisis, mengevaluasi serta menghasilkan solusi
atas suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, meaningful learning
menggunakan alat ukur berupa kuisoner atau angket sebagai data
primer dengan skala likert, observasi dan dokumentasi sebagai data
sekunder.

2) Joyful Learning (X2)

Joyful learning adalah pembelajaran yang menghadirkan
suasana dan pengalaman belajar yang menyenangkan, positif, aktif,
bermakna, memotivasi dan interaktif bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Tujuan dari penerapan joyful learning adalah untuk
membantu siswa memiliki pengalaman belajar dengan suasana yang
kondusif dan penuh dukungan sehingga mengurangi kejenuhan dan
stres dalam belajar sehingga terbangun semangat belajar yang tinggi

dan meningkatnya hasil belajar siswa secara optimal.

Dalam penelitian ini, joyful learning diukur berdasarkan
keterlibatan, partisipasi dan eksplorasi siswa. Selain itu, motivasi
antusiasme, kenyamanan, interaksi, komunikasi, kreativitas, dan
tingkat pemahaman siswa juga diperhatikan. Alat ukur joyful

learning yang digunakan pada penelitian ini berupa kuisoner atau
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angket sebagai data primer dengan berpatokan pada skala likert,

observasi dan dokumentasi sebagai data sekunder.

b. Variabel terikat/ dependent Kemampuan berpikir divergen (YY)

Kemampuan berpikir divergen merupakan proses berpikir yang
menghasilkan ide, solusi dan perspektif yang beragam, fleksibel dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini, kemampuan berpikir divergen siswa dilihat dari empat
hal vyaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(keunikan), dan elaboration (pengembangan/elaborasi). Fluency
(kelancaran) dapat dilihat dari ide, gagasan, solusi dan perspektif yang
diberikan atau disampaikan siswa terhadap suatu permasalahan,
flexibility (keluwesan) ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam
nenyelesaikan masalah menggunakan berbagai pendekatan dan sudut
pandang, originality (keunikan) tercermin dari ide, gagasan dan solusi
yang dihasilkan bebeda dari umumnya dengan memberikan kebaruan,
inovatif dan tidak biasa atau diluar kebiasaan (out of the box), terakhir
elaboration (pengembangan/elaborasi) merujuk pada kemampuan siswa
dalam mengembangkan ide, gagasan dan solusi secara terperinci, detail
dan kompleks.

Adapun tujuan dari penelitian ini mengukur kemampuan divergen
siswa adalah untuk melihat, menilai dan menggambarkan kemampuan
siswa dapat menghasilkan ide, gagasan dan solusi secara kreatif dan

inovatif dalam berbagai situasi atau permasalahan dalam pembelajaran.
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Selain itu, pengukuran dalam penelitian ini juga ditujukan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, daya inovasi
serta kesiapan dalam menghadapi situasi dan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari didunia nyata. Alat ukur yang digunakan dalam
pengukuran kemampuan berpikir divergen siswa pada penelitian ini
menggunakan kuisoner atau angket sebagai data primer dengan
berpatokan pada skala likert, observasi dan dokumentasi sebagai data

sekunder.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi didefinisikan kumpulan fenomena, objek atau kelompok
individu, yang dijadikan fokus dalam penelitian sekaligus dimana sampel
dianalisis dan didapatkan.’”® Populasi juga diartikan sebagai keseluruhan
objek yang ciri-cirinya dapat ditaksir dan ditelaah.”® Ma’ruf Abdullah
menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan objek sasaran yang dijadikan
penelitian.’?® Lebih lanjut dijelaskan bahwa populasi adalah kumpulan
anggota yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian yang

diambil dari subjek penelitian."*® Dapat disimpulkan populasi adalah

126 Kartini Harahap et al., Metode Penelitian, Cetakan | (Medan: Media Penerbit Indonesia,
2024).

27 Muntaha et al., Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, ed. Adiyono, Cetakan |
(Yogjakarta: Nuta Media, 2021).

2 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aswaja Pressindo, Cetakan |
(Sleman, Yogjakarta: Aswaja Pressindo, 2015).

12% Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Penelitian Kuantitatif), ed. Aliwar,
UKI Press Jakarta, Cetakan | (Cawang, Jakarta: UKI Press Jakarta, 2022).
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sekumpulan unit penelitian yang dimana data atau informasi dikumpul dan
didapatkan untuk dipelajari dan diteliti lalu ditarik kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI
SMA Negeri 6 Lubuklinggau dengan jumlah kelas 6 lokal, dan jumlah siswa
setiap kelasnya yaitu XI.1 berjumlah 33 siswa, XI.2 berjumlah 32 siswa, XI.3
berjumlah 35 siswa, X1.4 berjumlah 32 siswa, XI.5 berjumlah 33 siswa, dan
X1.6 berjumlah 33 siswa. Dengan kata lain, total populasi pada penelitian ini

ialah 198 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI.1 33 Siswa

2 X1.2 32 Siswa

3 X1.3 35 Siswa

4 X1.4 32 Siswa

5 X1.5 33 Siswa

6 X1.6 33 Siswa
Totak Populasi 198 Siswa

2. Sampel

Sampel merupakan komponen dari populasi yang dipilih untuk
dianaslisis dan ditelaah dengan tujuan untuk mewakili populasi.** Sampel
juga diartikan sebagai bagian kecil yang mewakili secara keseluruhan
karakteristik dari populasi.™®* Lebih lanjut dijelaskan sampel adalah wakil

dari populasi yang menjadi objek dalam penelitian.*** Berdasarkan definisi

30 Hildawati et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif & Aplikasi Pengolahan
Analisa, ed. Efitra, Cetakan Pe (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).

31 Harahap et al., Metode Penelitian.

132 Muntaha et al., Metodologi Penelitian Pendidikan Islam.
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diatas maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian populasi yang
mewakilinya sebagai objek penelitian untuk diamati dan ditelaah.

Pada penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan random
sampling atau probability sampling. Random sampling adalah pengumpulan
atau pemilihan sampel secara acak.** Random sampling dapat juga diartikan
sebagai proses penentuan sebagian kecil objek dari populasi untuk dijadikan
representasi valid dari populasi yang diteliti."** Pada penelitian ini alasan
mengambil random sampling sebagai metode pengambilan sampel karena
jumlah populasi lebih dari 100. Adapun teknik random sampling yang
digunakan adalah simple random sampling (sampel acak sederhana).
Sugiyono dalam Sitohang menjelaskan simple random sampling adalah
pemilihan sampel dari populasi dilakukan secara acak, sehingga sampel yang
terpilih sudah representatif.®*® Lebih lanjut simple random sampling
didefenisikan sebagai pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa
melihat strata dalam populasi.**

Peneilitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 198 responden
maka pemilihan sampel yang diambil peneliti menggunakan rumus Slovin.
Notasi rumus slovin sebagai berikut:

N

n:1+Né

133 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi Ananda (Bandung:
Citapustaka Media, 2012).

3% Harahap et al., Metode Penelitian.

35 Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Erni Murniarti, Pusat
Penerbitan Dan Pencetakan Buku Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia Jakarta,
Cetakan | (Jakarta: UKi Press, 2023).

136 Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.
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Keterangan:

n  =Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan yang diambil dari nilai presisi.**’

Berdasarkan populasi dalam penelitian ini yang berjumlah + 198
responden siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau, dengan jumlah
sampel yang dibutuhkan sebanyak 132 reponden dengan penghitungan
menggunakan rumus slovin dengan tingkat presisi 5% sebagai berikut :

N

-1 + NeZ
198

"= 1+4198(0,05)?

n

_ 198
"~ 14 (198x0,0025)

198
140,495

198
"~ 1,495

= 132,44 = 132
Dikarenakan siswa merupakan variabel yang tidak memiliki nilai
pecahan maka jumlah 132,44 dibulatkan ke atas menjadi 132. Dengan
demikian sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 132

responden siswa dari total populasi 198 reponden siswa.

137 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Abdul Karim, Cetakan 1
(Medan: Penerbit Yayasan Kita Menulis, 2023).
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI.1 22 Siswa

2 X1.2 22 Siswa

3 XI1.3 22 Siswa

4 X1.4 22 Siswa

5 XI5 22 Siswa

6 XI1.6 22 Siswa
Jumlah Sampel 132 Siswa

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didefinisikan sebagai cara atau langkah yang
digunakan peneliti dalam penelitiannya untuk memperoleh data yang
dibutuhkan.*®® Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan yaitu melalui beberapa metode antara lain:
angket (kuesioner), tes, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini dalam memperoleh data mengunakan data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan drai penyebaran angket atau kuisoner dan tes
kreativitas berpikir yang disebarkan kepada responden yaitu siswa keas XI SMA
Negeri 6 Lubuklinggau dengan memberikan cukup waktu untuk menjawab
pertanyaan atau pernyataan dan menjelaskan jika terdapat kesulitan dalam
memberikan jawaban pada angket (kuisoner). Data yang diperoleh dikumpulkan,
kemudian dilakukan analisis dan identifikasi. Selanjutnya data yang terkumpul
dibuat dalam bentuk tabulasi data yang dikelola melalui aplikasi SPSS. Selain itu,

juga terdapat data lainnya berupa hasil observasi dan dokumentasi.

138 San Putra et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Teori Dan Panduan Praktis Analisis
Data Kuantitatif), ed. Irmayanti, Cetakan Pe (Deli Serdang Sumatera Utara: Mifandi Mandiri
Digita, 2023).
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Sedangkan data sekunder diperolen melalui riset perpustakaan untuk
melengkapi data primer, di mana peneliti mengambil data sekunder dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, artikel serta hasil riset penelitian yang berhubungan
dengan penelitian.

Angket atau kuisoner adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan dalam bentuk tertulis untuk
dijawab oleh responden.*® Lebih lanjut, angket atau kuisoner merupakan teknik
menyampaikan daftar pertanyaan atau pernyataan untuk diisi oleh responden.'*°
Pada penelitian ini angket atau kuisoner digunakan dengan tujuan untuk
mengukur variabel independen X; (meaningful learning), X, (joyful learning) dan
variabel dependen Y (kemampuan berpikir divergen) terkait sejauh mana
pembelajaran bermakna terjadi dan pembelajaran menyenangkan berlangsung
serta pengetahuan, bakat, minat dan keterampilan siswa berkembang.

Adapun observasi didefinisikan sebagai cara mendapatkan data melalui
pengamatan terhadap objek atau subjek tanpa intervensi dan manipulasi yang
signifikan.'*! Selanjutnya, observasi diartikan sebagai teknik evaluasi yang
digunakan untuk mengevaluasi responden baik aspek kognitif dan non kognitif
terkait masalah dan situasi penelitian serta digunakan juga untuk evaluasi kinerja,
minat, sikap dan nilai-nilainya.**Lebih lanjut dijelaskan bahwa observasi adalah

kemampuan seseorang dalam pengunaan panca indra untuk melakukan

3% Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.

140 1 M Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan Pe
(Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2021).

11 Amelia et al., Metode Penelitian Kuantitatif.

142 Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi,
Cetakan | (Kalangan, Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020).
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pengamatan dan mengaitkannya apa yang dilihat dengan hasil yang dilhat.*** Pada
penelitian ini observasi digunakan untuk melihat bagaimana meaningful learning
dan joyful learning dilaksanakan di kelas dan juga untuk melihat respons siswa
terhadap penerapan pembelajaran tersebut.

Terakhir, dokumentasi juga diartikan sebagai catatan masa lampau yang
berupa tulisan, gambar, serta karya-karya monumental seseorang.'** Pada
penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai data dukungan dari hasil angket
atau kuisoner. Dokumentasi pada penelitian ini berupa catatan aktivitas siswa
kelas XI SMA Negeri 6 selama penelitian dan proses pembelajaran di kelas
seperti, foto-foto kegiatan serta dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan mengumpulkan data dalam suatu
penelitian.'*®> Instrumen juga dijelaskan sebagai alat untuk memperoleh dan
menggali informasi atau data yang sesuai dengan variabel dalam penelitian untuk
menjawab hipotesis atau pertanyaan penelitian.’*® Dapat disimpulkan bahwa

instrumen ialah alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan ialah angket (kuisoner),

observasi dan dokumentasi. Instrument angket atau kuesioner pada penelitian ini

143 Abd.Mukhid, Metodologi Penelitian Pendeketan Kuantitatif.

14 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Cetakan 4 (Depok: Rajawali Pers PT
RajaGrafindo Persada, 2020).

5 Umi Kholifah Nurulita Imansari, Buku Ajar Metodologi Penelitian Untuk Pendidikan
Kejuruan, ed. Nurulita Imansari, Cetakan Pe (Madiun, Jawa Timur: UNIPMA Press Universitas
PGRI Madiun, 2023).

148 putra et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Teori Dan Panduan Praktis Analisis Data
Kuantitatif).
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menggunakan skala likert. Skala likert pertama kali dikemukakan oleh Rensis
Likert pada tahun 1932.'*" Menurut Sugiyono, skala Likert ini digunakan untuk
dapat mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu ataupun kelompok tentang

1.8 Amruddin et.al menjelaskan bahwa skala Likert ini digunakan

fenomena sosia
untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang
gejala atau fenomena sosial yang terjadi yang disebut dengan variabel.***Melalui
skala likert setiap variabel dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian
dijadikan titik fokus dalam penyusunan butir-butir instrumen berupa pertanyaan
atau pernyataan dan jawabannya mempunyai gradasi dari sangat positif hingga

sangat negatif yang dapat berupa kata-kata dan untuk kebutuhan analisis

kuantitatif dapat diberikan skor pada jawaban.™

Adapun pada sistem penilaian dalam skala Likert untuk analisis kuantitatif

dijelaskan sebagai berikut:

1. Item favorable (Item Positif) yang meliputi: sangat setuju/baik (5), setuju/baik
(4), ragu-ragu (3), tidak setuju/baik (2), dan sangat tidak setuju/baik (1).

2. Item unfavorable (Item negatif) yang meliputi: sangat setuju/baik (1),
setuju/baik (2), ragu-ragu (3), tidak setuju/baik (4), dan sangat tidak

setuju/baik (5)."**

7 priadana and Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif.

148 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan 19 (Bandung:
Alfabeta, 2013).

19 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Proceedings of the National
Academy of Sciences, Cetakan Pe, vol. 3 (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022).

150 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

51 Suhirman and Yusuf, Buku Penelitian Kuantitatif: Sebuah Panduan Praktis, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Mataram, Cetakan | (Mataram: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Mataram, 2019).



Tabel 3.3 Skala Likert

Skor

No Jawaban Pertanyaan
Positif

1. Sangat Setuju 5

2. Setuju 4

3. Ragu-Ragu 3

4. Tidak Setuju 2

5. Sangat Tidak Setuju 1

Adapun instrumen observasi berupa hasil pengamatan dan respon siswa
dalam penerapan pembelajaran meaningful learning dan joyful learning serta
kemampuan berpikir divergen selama aktivitas pembelajaran.
instrumen dokumentasi pada penelitian ini berupa dokumen-dokumen, foto-foto,

hasil tes berpikir divergen, modul ajar yang digunakan dalam penelitian serta

angket dan kuisoner.

Sedangkan

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Intrumen Penelitian Meaningful Learning (X,)

Variabel Bebas/
Independen

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Iltem

Kategori

Meaningfull
learning (X1)

1.Penyajian Awal
(Advance
organizers)

1.Mampu  mengaitkan
konsep yang dipelajari
dengan  pengalaman
dan situasi sehari-hari.

1

Positif

2.Mampu  memberikan
contoh nyata terkait
konsep yang dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari.

Positif

3. Termotivasi untuk
belajar dan mampu
merefleksikan dampak
pembelajaran pada
pengalaman hidup.

Positif

2. Pengembangan
Konsep

1.Mampu menjelaskan
dan menganalisis
konsep yang dipelajari.

Positif
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Variabel Bebas/
Independen

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Item

Kategori

2. Mampu

mengaplikasikan

konsep yang dipelajari
dalam konteks yang
berbeda atau untuk
memecahkan masalah.

Positif

3. Mampu menganalisis

dan mengevaluasi
informasi terkait
konsep.

Positif

3. Partisipasi
dalam
pembelajaran

1. Memberikan pendapat
dan bertanya serta
berbagi pengalaman.

Positif

2. Mendengarkan,

merespon dan
memberikan ~ umpan
balik terhadap
pendapat orang lain.

Positif

3. Mampu

menghubungkan
berbagai ide dan
bekerjasama

Positif

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Joyful Learning (X>)

Variabel Bebas/ Indikator Sub Indikator Nomor Kategori
Independen Item
Joyfull learning 1. Suasana belajar | 1.Merasa nyaman dan 10 Positif
(X2) menyenangkan aman dalam kelas
2.Terlibat  aktif dan 11 Positif
antusias dalam
kegiatan pembelajaran
3.Lingkungan belajar 12 Positif
yang kondusif dan
interaksi positif antara
siswa dengan guru dan
antar siswa.
2. Motivasi dalam | 1. Menunjukkan 13 Positif
belajar ketertarikan dan
antusias dalam belajar
2.Berusaha menghadapi 14 Positif

kesulitan tanpa takut
salah dan  mampu
belajar mandiri.
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Variabel Bebas/
Independen

Indikator

Sub Indikator
Item

Nomor

Kategori

3. Memiliki

tujuan 15
belajar yang jelas dan
berusaha mencapainya
serta merasa dihargai
dan diapresiasi atas
capaian hasil belajar.

Positif

3. Keaktifan
dalam kelas

1. Berani mengemukakan 16

pendapat dan bertanya
Berpartisipasi aktif
dalam diskusi

Positif

2.Mampu

bekerjasama 17
dalam kegiatan
kelompok dengan baik

Positif

3.Menunjukkan inisiatif 18

dan
dalam

dalam
fokus
pembelajaran

belajar

Positif

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Berpikir Divergen (Y)

Variabel Terikat/
Dependen (Y)

Indikator

Sub Indikator

Nomor Item

Kemampuan
Berpikir Divergen

1. Fluency
(Kelancaran
dalam berpikir)

1. Mencetuskan
banyak

banyak
jawaban,

perntanyaan dengan lancar.

ide,
banyak
penyelesaian masalah, banyak

19

2. Memberikan banyak cara atau
melakukan

saran untuk
berbagai hal.

20

3. Memikirkan lebih dari
jawaban.

satu

21

2. Flexibility
(kelenturan
keluwesan
berpikir)

atau

1. Menghasilkan
jawaban, atau
yang bervariasi.

gagasan,
pertanyaan

22

2. Melihat suatu masalah dari

sudut pandang yang berbeda-

beda.

23

3. Mencari banyak
dan mengubah
pendekatan atau
pemikiran.

alternatif
atau arah yan berbeda-beda
cara
cara

24

3. Originality
(Keaslian  atau
keunikanberpikir)

1. Mampu melahirkan ungkapan

yang baru dan unik.

25

2. Memikirkan cara yang tidak
lazim

26

3. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagiannya.

27

4, Elaborasi
(Pengembangan

1. Mampu memperkaya
mengembangkan

dan
suatu

28
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Variabel Terikat/

Dependen (Y) Indikator Sub Indikator Nomor Item
ide) gagasan atau produk.
2. Menambah atau memerinci 29,30

detai-detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik guna
mengambil kesimpulan yang tepat dari suatu data. Statistik yang sering digunakan
didalam penelitian ada dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Dalam penelitian, statistik yang digunakan untuk menganailsisis data adalah

statistik deskriptif.'2

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul apa adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan atau mengeneralisasi data tersebut secara umum.
Dalam statistik deskriptif penyajian dilakukan dengan menggunakan tabel, grafik,

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, dan mean.**

Selanjutnya, statistik inferensial yaitu cara menganalisis data untuk
membuat kesimpulan dalam mendeskrisikan karakteristik populasi penelitian
yang diwakilkan melalui sampel penelitian sehingga memperoleh hasil penelitian.
Teknik analisis inferensial meliputi uji-t, uji Anova, analisis regresi linear, dan

analisis faktor.*>*

152 Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.
153 M H

uin.
154 Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
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1. Uji Prasyarat

Pada penelitian ini yang merupakan penelitian kuantitatif, pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen menjadi dua hal yang menentukan mutu
dan kredibilitas dari instrumen penelitian itu sendiri.”®> Dalam penelitian
kuantitatif data yang valid, reliabel dan objketif menjadi hal yang utama.'*®
Maka dari itu, untuk mendapatkan data yang valid, reliabel dan objektif
tersebut perlu dilakukannya uji validitas dan reliabilitas sebagaimana
dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Validitas merupakan indikator yang menunjukkan seberapa sahih

7 validitas juga didefinisikan sebagai tolak

dan valid sebuah instrumen.
ukur yang menggambarkan kredibilitas dan kesahihan suatu instrumen.®
Dengan kata lain, validitas data perlu dilakukan pengujian untuk melihat
kevalidan dan keabsahan data. Dalam penelitian kuantitatif ada dua bentuk
pengujian instrumen penelitian yaitu validitas faktor dan validitas item.
Validitas faktor adalah pengukuran instrumen yang memiliki variabel

faktor lebih dari satu digunakan untuk melihat korelasi antara skor faktor-

faktor secara keseluruhan yang terdapat dalam instrumen. Sedangkan,

155 Harahap et al., Metode Penelitian.

156 Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.

7 Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.

%8 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan,
Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif, ed. Abdau Qurani Habib, Cetakan 3
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021).
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validitas item merupakan pengukuran yang dilihat dari korelasi antar item

terhadap skor keseluruhan item pada instrumen penelitian.™

Ada beberapa uji validitas yang digunakan namun yang sering
digunakan yaitu rumus korelasi pearson (product moment) yang terdiri dari
korelasi pearson dengan simpangan dan korelasi pearson dengan angka
kasar, berikut rumus uji validitas menurut Sugiyono dalam Soesana, et.al

(2023)"°°:
1. Korelasi Pearson dengan Simpangan

_ xxy
NOEDIORD)

Ty

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi

X = nilai data variabel X
y  =nilai data variabel Y
Xy =nilai datax dany

2.Korelasi Pearson dengan Angka Kasar

_ NEXY) - (TY)
JNCXH - CTX)2HINEYH) - (X))

Tyy

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi
X =nilai data variabel X
Y =nilai data variabel Y
N = banyaknya data

159 Spesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
180 Spesana et al.
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Nilai validitas instrumen dapat diketahui dengan menghitung nilai
koefisien korelasi (r-hitung) yang diuji. Kemudian dengan signifikansi
tertentu hasil hitung dibandingkan dengan nilai korelasi pada tabel Pearson
(r-tabel) dengan taraf signifikansi 5% (0,05) dan n = banyaknya data yang
sesuai dengan kriteria validitasnya yaitu instrumen valid, bila r-hitung = r-
tabel dan instrumen tidak valid bila r-hitung < r-tabel. Menurut Sugiyono
dalam Soesana, et.al, validitas instrumen dalam menentukan tingkatannya

didasarkan pada kriteria berikut :

> 0,80 < rxy < 1,00 validitas sangat baik (sangat tinggi)
> 0,60 < rxy < 0,80 validitas baik (tinggi)

> 0,40 < rxy < 0,60 validitas cukup (sedang)

» 0,20 < rxy < 0,40 validitas kurang (rendah)

> 0,00 < rxy < 0,20 validitas jelek (sangat rendah)

> rxy = 0,00 tidak valid ***

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsitensi hasil yang didapatkan dari instrumen
penelitian dan memungkinkan mendapatkan hasil yang sama berulang
kali.'®? Lebih lanjut dijelaskan bahwa reliabilitas adalah nilai yang dapat
dipercaya keabsahannya dari hasil pengukuran sehingga menghasilkan

163

data yang relevan dan benar sesuai tujuan penelitian.” Menurut Djali dan

Muljono dalam Soesana, et.al (2023) bahwa reliabilitas terdiri dari

161 Spesana et al.
162 Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif.
163 Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
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reliabilitas konsistensi tanggapan dan reliabilitas konsistensi gabungan

item.

Reliabilitas konsistensi tanggapan adalah reliabilitas yang berfokus
pada tanggapan atau respon dari responden atau objek penelitian.
Sedangkan, reliabilitas konsistensi gabung item adalah reliabilitas yang
memfokuskan pada konsistensi antar item instrumen.’®* Adapun rumus
dalam uji reliabilitas instrumen yang banyak digunakan adalah

Chonbach’s Alpha,*® yaitu sebagi berikut:

B k Za%
”‘(k—l)(l‘ )

o 2 = jumlah varians butir, g2 = varians total
b b

Keterangan
ri = koefisien reliabilitas
k = banyaknay soal

Rentang nilai Cronbach’s Alpha yaitu:

» a<0,50 maka reliabilitas rendah

» 0,50 <a<0,70 maka reliabilitas moderat

» o > 0,70 maka reliabilitas mencukupi (suffcient reliability) standar
ukuran reliabilitas

» o> 0,80 maka reliabilitas kuat

> o> 0,90 maka reliabilitas sempurna™®®

164 Spesana et al.
185 Amelia et al., Metode Penelitian Kuantitatif.
166 Spesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas ini ditujukan untuk mengetahui
perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki penyebaran yang normal
atau tidak."®” Uji normalitas ini dapat dilakukan denagn uji Kolmogorov-
Smirnov dengan teknik analisisnya bahwa jika nilai probability sig 2 tailed
> 0,05, maka distribusi normal, namun jika nilai probability sig 2 tailed <

0,05, maka distribusi tidak normal.®

b. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengetahui
adan melihat hubungan antara variabel yang diteliti apakah terdapat
hubungan yang linear dan signifikan. Uji ini dilakukan sebagai pra syarat
dalam penggunaan analisis regresi dan korelasi.'®® Dengan kata lain, uji
linearitas ditujukan untuk melihat hubungan antara variabel independen
dan dependen dalam bentuk linier. Adapun teknik analisisnya
menggunakan nilai signifikasi pada taraf 95% (a=0,05) yaitu jika nilai sig
< 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linear, namun jika nilai sig

> 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear.*”

187 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan
Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif.

168 Machali.

169 Machali.

170 Machali.
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c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat dan mengetahui ada
atau tidak hubungan yang signifikan antar variabel bebas.'”* Dengan kata
lain, uji multikolinieritas digunakan untuk memastikan tidak ada korelasi

tinggi antar variabel independen.

Uji multikolinieritas dilakukan dengan uji regresi, kriteri yang
digunakan vyaitu jika nilai VIF (variance inflation factor) < 10 atau
memiliki tolerance > 0,1, maka tidak terdapat masalah multikolinieritas.
Dan jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5, maka

tidak terdapat multikolinieritas.!"
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa tidak
ada penyeberan residual yang tidak merata pada model regresi. Uji
heteroskedastisitas ini diperlukan untuk menguji ada tidak gejala
ketidaksamaan varian dari residual pada pengamatan model regresi. Uji ini
menggunakan metode Park Gleyser dengan mengorelasikan nilai absolute
residual dengan tiap variabel independen. Jika nilai probabilitas memiliki
nilai signifikasi lebih  dari nilai «=0,05, maka tidak mengalami

heteroskedastisitas.!’

171 Machali.
172 Machali.
173 Machali.
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3. Analisis Data

a. Analisis Regresi

Analisis regresi adalah cara memahami hubungan antara variabel
terikat atau dependen dengan variabel bebas atau independen ganda.
Analisis regresi melibatkan berbagai metode untuk mengevaluasi model
antara lain uji signifikansi koefisien regresi, uji asumsi meliputi uji
normalitas residual, uji homoskedastisitas dan sebagianya, serta mengukur
kebaikan model meliputi R-squared dan adjusted R-squared. Analisis
regresi ganda digunakan peneliti untuk menggambarkan keadaan variabel
dependen dan dua atau lebih variabel independen. Jadi analisis regresi
ganda ini dapat digunakan jika penelitian yang dilakukan terdapat minimal
dua variabel independen. Adapun rumus persamaan regresi untuk dua

predictor sebagai berikut:
Y=a+b;X{+bX,+e

Keterangan :

Y =variabel terikat

4 = Konstanta

b = Nilai koefisien regresi masing-masing variabel

X =variabel independen

e =erorterm'”

b. Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah cara yang digunakan untuk menentukan

hubungan antara dua variabel dalam suatu sampel data guna mengukur

174 Harahap et al., Metode Penelitian.
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hubungan antara variabel penelitian. Dalam mengukur korelasi rumus
yang paling sering digunakan adalah koefisien korelasi Paerson yaitu
sebagai berikut:

X(X1 — X3) (Y1 — Yy)

r =
[Z = X 5 - ¥ ?

Berkaitan dengan penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara
variabel X; (meaningful learning) dan X, (joyful learning) terhadap
kemampuan berpikir divergen digunakan uji korelasi pearson dengan
rumus:

L nEXY - (X EY)
J@Zx-Ernmsr - @n?

Keterangan:

X1 =nilai dari variabel X pada observasi ke i
X, = nilai dari variabel Y pada observasi ke i
X = rata-rata dari semua niali X

Y = rata-rata dari semua nialai Y'"

c. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan angka yang digunakan untuk
melihat sejauh mana besarnya kontribusi variabel X; meaningful learning

dan variabel X, joyful learning mampu menjelaskan variasi naik turunnya

175 Harahap et al.
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pada variabel Y kemampuan berpikir divergen, berikut rumus yang

digunakan:

SSR

R* = —
SST

Keterangan :
R? = koefisien determinasi

SSR = sum of squares regression (jumlah kuadrat regresi)

SST =sum of squares total ( jumlah kuadrat total)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei
korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
meaningful learning dan joyful learning terhadap kemampuan berpikir divergen
siswa pada pelajaran PAI di SMA. Pada penelitian ini alat pengumpulan data yang
digunakan sebagai instrumen adalah kuisoner atau angket. Adapun data yang
didapatkan dari responden diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik
korelasi pearson product moment dengan mengunakan program atau aplikasi
SPSS versi 25. Penyajian hasil penelitian disusun secara sistematis mulai dari (1)
Deskripsi data penelitian yang mencakup gambaran umum objek penelitian, dan
deskripsi data hasil masing-masing variabel, dan (2) Analisis data untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Semua proses tersebut bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah dan uji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas XI
di SMA Negeri 6 Lubukinggau tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 6
kelas dengan jumlah siswa kelas XI sebanyak 198 siswa. SMA Negeri 6
Lubuklinggau ini merupakan salah satu sekolah dibawah naungan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis SMA Negeri 6
Lubuklinggau memiliki lingkungan yang nyaman dan asri karena banyaknya

pepohonan dan terletak dipingiran kota dan jauh dari keramaian. Visi dari

105
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SMA Negeri 6 Lubuklingau adalah “mewujudkan peserta didik yang
religius, berprestasi, menguasai IT dan berbudaya lingkungan”. Dalam
proses pembelajaran, sekolah ini menggunakan dua kurikulum vyaitu
kurikulum 2013 untuk tingkat XII dan kurikulum merdeka untuk tingkat X
dan XI (fase E dan F).

Penggunaan kurikulum merdeka sebagai bentuk komitmen sekolah untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta
didik. Dalam proses pembelajarannya kurikulum ini mengedepankan
pengembangan keterampilan abad 21 yang mendorong siswa untuk dapat
berkolaborasi, berkreativitas, memecahkan masalah dan berkomunikasi
sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Terlebih lagi kehadiran kurikulum
ini mendorong pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata siswa
sehari-hari. Hal ini tentu memberikan efek positif dimana siswa merasa
dihargai dan dilibatkan sehingga suasana belajar pun menjadi menyenangkan.
Dengan kata lain, pembelajaran yang bukan sekedar transfer ilmu
pengetahuan, tetapi menghadirkan kebermaknaan dan kegembiraan dalam
belajar merupakan fokus utama dari kurikulum merdeka ini.

Disamping kurikulum, guru-guru khususnya guru pendidikan agama
Islam di sekolah ini telah menerapkan pendekatan pembelajaran seperti
project based learning, problem based learning, inkuiri learning, discovery
learning, kooperatif learning, bermain peran, pembelajaran kolaboratif, dan
direct intruction yang mendukung terlaksanya pembelajaran bermakna dan

menyenangkan.
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Adapun pemilihan kelas XI sebagai objek dari penelitian ini didasarkan
karena peneliti berangapan bahwa pada fase ini siswa telah memiliki
kemampuan berpikir yang sudah berkembang, secara emosionalnya cukup
stabil dan sudah tampak kemandirian dalam belajar. Selain itu, alasan lainnya
ialah karena siswa pada fase ini telah melalui proses adaptasi dari jenjang
sebelumnya dan berada pada tahap perkembangan yang sesuai untuk berpikir
secara kreatif, karena siswa telah melalui dan mengalami berbagai strategi
pembelajaran yang dihadirkan. Maka dari itu, pendekatan meaningful
learning, joyful learning dan kemampuan berpikir divergen sebagai salah satu
aspek dalam pembelajaran dapat diteliti pada fase ini.

Pada penelitian ini populasi yang menjadi objek penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI dengan jumlah 198 orang. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik simple random sampling sehingga didapatkan 132
siswa yang menjadi perwakilan responden dalam penelitian ini. Dengan
mempertimbangkan kondisi sekolah dan siswa, maka SMA Negeri 6
Lubuklinggau dipandang sebagai tempat yang tepat untuk mengkaji dan
meneliti hubungan meaningful learning dan joyful learning terhadap
kemampuan berpikir divergen siswa.

2. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data merupakan langkah awal dalam mengelolah data untuk
memberikan gambaran umum dari masing-masing variabel penelitian.
Deskripsi data ini juga diperuntukkan untuk mengetahui rata-rata, penyebaran

skor, jenis dan tendensi responden terhadap masing-masing variabel.
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Deskripsi data ini dapat digunakan peneliti untuk menjadi dasar dalam

memahami pola data dari responden sebelum lanjut pada tahap pengujian

hipotesis secara statistik. Pada penelitian ini, deskripsi data dilakukan dengan

menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

a. Deskripsi Data Hasil Meaningful Learning (Variabel X;)

Hasil olah data

pada variabel X;

(meaningful learning)

mendeskripsikan bahwa meaningful learning mendapatkan persepsi positif

dari sebagaian besar siswa kelas XI. Hal ini ditegaskan dari mean variabel

X1 secara keseluruahan sebesar 35,25 dengan rentang skor antara 18

hingga 25. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden

mengalami proses pembelajaran bermakna pada standar yang cukup tinggi

mendekati maksimum. Angka 6,672 pada standar deviasi menunjukkan

bahwa sebagian besar responden yaitu siswa kelas XI memiliki persepsi

pembelajaran bermakna yang cukup bervariasi dan beragam. Selanjutnya,

untuk melihat sebaran persetujuan siswa kelas XI dalam pembelajaran

bermakna (meaningful learning) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Descriptive Statistics Variabel X; Meaningful Learning

Descriptive Statistics

contoh nyata dari materi PAI

berdasarkan pengalaman

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Saya dapat 132 2 5 4.17 .901
menghubungkan  konsep
ajaran Islam yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-
hari.
Saya mampu memberikan 132 1 5 3.91 .824
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Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

pribadai dan lingkungan

sekitar.

Pembelajaran PAI
memotivasi saya untuk
memahami dan
merenungkan  bagaimana
ajaran Islam mempengaruhi

kehidupan saya.

132

4.05

.960

Saya mampu menjelaskan
materi PAI yang dipelajari
dengan menggunakan kata-

kata saya sendiri.

132

3.50

1.156

Saya menerapkan ajaran
Islam dalam kehidupan
sehari-hari untuk

menyelesaikan masalah.

132

3.77

.980

Saya mampu menganalisis
materi PAI yang dipelajari
dalam konteks kehidupan

modern.

132

3.71

912

Saya aktif berdiskusi dalam
kelas dan  memberikan
pendapat berdasarkan
pengalaman tentang materi

PAI yang dipelajari

132

4.01

961

Saya mendengarkan dan
memberikan respons atau
pendapat dalam  diksusi
terkait materi PAIl yang

dipelajari dengan baik.

132

3.99

.824

Saya dapat bekerja sama
atau berkolaborasi dalam
kelompok untuk

memahami materi PAL.

132

4.14

.839

X1

132

18

45

35.25

6.672

Valid N (listwise)

132

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer
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Pada variabel X; (meaningful learning) menunjukkan  bahwa
beberapa aspek dari item-item pernyataan membuktikan siswa kelas XI
memahami konteks materi PAI secara konstekstual. Hal ini dijelaskan
pada tabel 4.1 di mana siswa kelas XI cenderung dapat menghubungkan
konsep pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari yang terlihat dari mean
sebesar 4.17, siswa termotivasi dalam pembelajaran PAI untuk memahami
dan merenungkan pengaruh ajaran Islam dalam kehidupan yang terlihat
dari mean sebesar 4.05, mampu berdiskusi secara aktif dalam kelas dan
memberikan pendapat berdasarkan pengalaman tentang materi PAI yang
dipelajari ditunjukan dengan mean sebesar 4.01, dan mampu bekerja sama
atau berkolaborasi dalam kelompok untuk memahami materi PAI yang
dilihat dari mean sebesar 4.14, mendengarkan dan memberikan respons
atau pendapat dalam diksusi terkait materi PAI yang dipelajari dengan baik
terlihat dari mean sebesar 3.99. Akan tetapi pada beberapa aspek masih
perlu penguatan dan dorongan yaitu pada aspek memberikan contoh nyata
dari materi PAI berdasarkan pengalaman pribadai dan lingkungan sekitar
dengan mean sebesar 3.91, menjelaskan materi PAI yang dipelajari dengan
menggunakan kata-kata saya sendiri dengan mean 3.50, menerapkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah
dengan mean 3.77, menganalisis materi PAI yang dipelajari dalam konteks
kehidupan modern dengan mean 3.71. Adapun gambaran keterlibatan
siswa kelas XI selaku responden pada variabel X; (meaningful learning)

ini terlihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 4.2 Frequency Variabel X; Meaningful Learning

X1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 18 1 8 8 8
20 1 .8 .8 15
22 2 15 1.5 3.0
23 3 23 2.3 5.3
24 1 8 .8 6.1
25 2 15 1.5 7.6
26 2 15 1.5 9.1
27 6 4.5 4.5 13.6
28 3 23 2.3 15.9
29 4 3.0 3.0 18.9
30 11 8.3 8.3 27.3
31 7 5.3 5.3 32.6
32 6 4.5 4.5 37.1
33 6 4.5 4.5 41.7
34 4 3.0 3.0 44.7
35 6 4.5 4.5 49.2
36 10 7.6 7.6 56.8
37 6 4.5 4.5 61.4
38 2 15 1.5 62.9
39 8 6.1 6.1 68.9
40 6 4.5 4.5 735
41 8 6.1 6.1 79.5
42 3 2.3 2.3 81.8
43 5 3.8 3.8 85.6
44 3 23 2.3 87.9
45 16 12.1 12.1 100.0

Total 132 100.0 100.0

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer

Pada tabel di atas dijelaskan skor terbanyak terdapat pada nilai
tertinggi yaitu 45 dengan frekuensi 16 orang dari 132 reponden dengan

persentase sebesar 12,1%. Berdasarkan data ini, menegaskan bahwa
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reponden yaitu siswa kelas XI memiliki keterlibatan dalam meaningful
learning.
b. Deskripsi Data Hasil Joyful Leraning (Variabel X3)

Berdasarkan data yang diolah dari variabel X, joyful learning
menunjukkan mean (rata-rata nilai) secara keseluruhan 35,37 dengan
deviasi standar 6,486 dan rentang nilai 12 hingga 45. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menyenangkan terlaksana secara konsinten dengan
rata-rata nilai yang cukup tinggi dan variasi persepsi yang tidak begitu
lebar. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Descriptive Statistics Variabel X; Joyful Learning

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Saya merasa nyaman dan 132 1 5 4.24 .866
aman saat belajar PAI di

kelas.

Saya senang dan menikmati 132 1 5 4.05 .864
kegiatan pembelajaran PAI

yang menarik dan bervariasi.

Guru, teman-teman  dan 132 1 4.01 .953
lingkungan belajar
mendukung saya dalam

proses pembelajaran PAI.

Saya tertarik mempelajari 132 1 5 3.97 .907
materi PAI karena relevan
dengan kehidupan sehari-

hari.

Saya tidak takut salah untuk 132 1 5 3.65 1.048
memahami konsep pelajaran

PAI dalam berbagai konteks.

Saya merasa dihargai saat 132 1 5 3.99 .805

pendapat saya dalam diskusi

pelajaran PAI diapresiasi.
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Saya sering bertanya dan 132 1 5 3.71 .896
mengemukakan pendapat
dalam diskusi dan kegiatan
pembelajaran PAI di kelas.
Saya senang bekerja dalam 132 1 5 3.93 .934
kelompok dalam memahami
materi PAL.
Saya menunjukkan inisiatif 132 1 5 3.82 .898
dalam belajar PAI dan tetap
fokus dalam pembelajaran.
X2 132 12 45 35.37 6.486
Valid N (listwise) 132

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer

Pada tabel 4.3 menunjukkan beberapa aspek item pernyataan di
variabel X, joyful learning mengindikasikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PAI telah menghadirkan joyful learning bagi siswa kelas XI.
Sebagaimana dijelaskan item-item pernyataan berikut: siswa merasa
nyaman dan aman saat belajar PAI di kelas dengan mean sebesar 4.24,
senang dan menikmati kegiatan pembelajaran PAI yang menarik dan
bervariasi dengan mean sebesar 4.05, merasa mendapat dukungan dari
guru, teman-teman dan lingkungan belajar dalam proses pembelajaran PAI
dengan mean sebesar 4.01. Selanjutnya siswa merasa tertarik mempelajari
materi PAI karena relevan dengan kehidupan sehari-hari ditunjukkan
dengan mean sebesar 3.97, dan siswa merasa dihargai dan diapresiasi saat
berpendapat dalam diskusi pelajaran PAI dengan mean sebesar 3.99.
Namun dibeberapa aspek pada item pernyataan terdapat hak yang perlu

mendapatkan motivasi dan dukungan yaitu kuragnya percaya diri untuk
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tidak takut salah dalam memahami konsep pelajaran PAI dalam berbagai
konteks yang ditunjukkan dengan mean sebesar 3.65, berpastisipasi dalam
diskusi dengan sering bertanya dan mengemukakan pendapat saat kegiatan
pembelajaran PAI di kelas dengan mean 3.71, merasa senang bekerja
dalam kelompok dalam memahami materi PAI dengan mean 3.93, dan
menunjukkan inisiatif dalam belajar PAI dan tetap fokus dalam
pembelajaran dengan mean 3.82. Melihat dari hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan bahwa dalam pembelajaran PAI joyful
learning telah memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif, meskipun
masih terdapat di beberapa aspek yang memerlukan dukungan dan
motivasi.

Disisi lain, hasil olah data yang menunjukkan keterlibatan siswa kelas
XI dalam susana joyful leaning dalam pembejaran PAI dijelaskan pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Frequency Variabel X, Joyful Learning

Xz

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
17 1 8 .8 15
20 1 8 8 2.3
24 2 1.5 15 3.8
25 2 1.5 15 5.3
26 4 3.0 3.0 8.3
27 3 23 2.3 10.6
28 1 .8 .8 114
29 1 .8 .8 12.1
30 11 8.3 8.3 20.5
31 9 6.8 6.8 27.3
32 1 8.3 8.3 35.6
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Xz

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
33 7 5.3 5.3 40.9
34 7 5.3 5.3 46.2
35 7 5.3 5.3 515
36 9 6.8 6.8 58.3
37 9 6.8 6.8 65.2
38 5 3.8 3.8 68.9
39 5 3.8 3.8 72.7
40 4 3.0 3.0 75.8
41 5 3.8 3.8 79.5
42 4 3.0 3.0 82.6
43 2 1.5 15 84.1
44 1 .8 8 84.8
45 20 15.2 15.2 100.0
Total 132 100.0 100.0

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer

Dari data tabel 4.4 didapatkan jumlah frekuensi terbanyak 20
responden dari 132 responden dengan skor tertinggi 45 dan persentase
sebesar 15,2%. Dengen kata lain, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XI merasakan pengalaman belajar menyenangkan yang
ditunjukkan dari dominasi jawaban yang positif pada variabel X ini.

c. Deskripsi Data Hasil Kemampuan Berpikir Divergen Siswa
(Variabel Y)

Variabel Y kemampuan berpikir divergen pada penelitian ini, jika
dilihat dari hasil olah data memiliki mean (rata-rata nilai) sebesar 45,14
dengan rentang skor 19 hingga 60 dan deviasi standarnya sebesar 9,484.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variasi yang beragama dari siswa
kelas X1 selaku responden dalam kemampuan berpikir divergen dan ini

menandakan kemampuan berikir divergen siswa kelas X1 sudah tergolong
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baik. Selanjutnya, untuk mendapatkan penjelasan secara lengkap dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Descriptive Statistics Variabel Y Kemampuan Berpikir

Divergen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum

Mean

Std. Deviation

Saya mampu memberikan
berbagai solusi atau
jawaban dalam
memecahkan suatu masalah

pada pelajaran PAI.

132 1 5

3.86

.857

Saya mampu
mencontohkan  penerapan
ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari.

132 1 5

3.88

.891

Saya dapat menyampaikan
dan mengajukan
pertanyaan kritis mengenai
materi PAI dan

penerapannya.

132 1 5

3.72

.935

Saya dapat melihat suatu
permasalahan terkait
pembelajaran  PAl  dari
berbagai perpsektif yang
berbeda.

132 1 5

3.73

.925

Saya mampu memberikan
berbagai solusi alternatif
dan jawaban dalam
menyelesaikan masalah

terkait pelajaran PAL.

132 1 5

3.68

.960

Saya mampu mengubah
cara  berpikir  setelah
memperoleh wawasan baru

dalam pembelajaran PAI.

132 1 5

3.86

.939

Saya mampu menghasilkan
atau memberikan ide atau
gagasan unik dalam

memahami ayat Al-Qur’an

132 1 5

3.44

1.154
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

dan Hadis.

Saya dapat menemukan 132 1 5 3.73 1.042
berbagai cara kreatif untuk
menyampaikan ajaran

Islam.

Saya mampu 132 1 5 3.73 1.005
menghubungkan  konsep
PAI dengan cara yang
kreatif dan tidak biasa

namun tetap relevan.

Saya mampu memberikan 132 1 5 3.73 .995
dan mengembangkan ide-
ide berkenaan ajaran Islam
dengan berbagai penjelasan

dan sudut pandang.

Saya dapat 132 1 5 3.90 .907
menghubungkan materi
PAI dengan realitas sosial

di masyarakat.

Saya mampu 132 1 5 3.89 .888
mengembangkan ide dan
membuat proyek atau karya
yang mengintegrasikan
nilai-nilai  Islam  dalam

kehidupan sehari-hari.

Y 132 19 60 45.14 9.484

Valid N (listwise) 132

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer

Pada tabel 4.5 dilihat dari aspek pernyataan menunjukkan bahwa
siswa kelas XI dalam pembelajaran PAI sudah terdorong untuk berpikir
divergen meskipun masih dibutuhkan motivasi dan dukungan dibeberapa
aspek. Hal ini dapat dilihat dari item-item jawaban reponden atas
pernyataan pada variabel Y kemampuan berpikir divergen berikut ini:

dimana siswa mampu memberikan berbagai solusi atau jawaban dalam
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memecahkan suatu masalah pada pelajaran PAI yang ditunjukkan dengan
mean sebesar 3.86, siswa mampu mencontohkan penerapan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari dengan mean 3.88, cukup mampu
menerapkan, menyampaikan dan mengajukan pertanyaan kritis mengenai
materi PAI dengan mean 3.72, cukup mampu melihat suatu permasalahan
terkait pembelajaran PAI dari berbagai perpsektif yang berbeda dengan
mena 3.73, membutuhkan motivasi pada cara memberikan berbagai solusi
alternatif dan jawaban dalam menyelesaikan masalah terkait pelajaran PAI
dengan mean 3.68, mampu mengubah cara berpikir setelah memperoleh
wawasan baru dalam pembelajaran PAI dengan mean 3.86, memerlukan
motivasi dan dukungan agar ada peningkatan dalam menghasilkan atau
memberikan ide atau gagasan unik dalam memahami ayat Al-Qur’an dan
Hadis ditunjukkan dengan mean sebesar 3.44, cukup mampu menemukan,
menghubungkan dan memberikan serta mengermbangkan ide-ide dengan
berbagai cara kreatif dari berbagai sudut pandang ditunjukan dengan mean
sebesar 3.73, mam menghubungkan materi PAI dengan realitas sosial di
masyarakat dengan mean 3.90, serta mampu mengembangkan ide dan
membuat proyek atau karya yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari dengan mean 3.89. Hal ini menjelaskan bahwa
terdapat pola respon yang cukup beragam dari siswa kelas Xl sebagai

responden.
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Selanjutnya, merujuk pada olah data yang dilakukan untuk
mengetahui frekuensi perkembangan kemampuan berpikir divergen siswa
kelas XI didapatkan hasil sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Frequency Variabel Y Kemampuan Berpikir Divergen

Y

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 19 1 8 8 8
25 1 .8 8 15
27 2 1.5 15 3.0
29 1 .8 .8 3.8
30 1 .8 8 4.5
31 2 15 15 6.1
32 1 8 8 6.8
33 3 23 2.3 9.1
34 3 2.3 2.3 114
35 3 2.3 2.3 13.6
36 5 3.8 3.8 17.4
37 5 3.8 3.8 21.2
38 5 3.8 3.8 25.0
39 6 4.5 4.5 29.5
40 8 6.1 6.1 35.6
41 7 5.3 5.3 40.9
42 8 6.1 6.1 47.0
43 4 3.0 3.0 50.0
44 3 2.3 2.3 52.3
45 4 3.0 3.0 55.3
46 2 1.5 15 56.8
47 2 1.5 15 58.3
48 14 10.6 10.6 68.9
49 1 8 8 69.7
50 1 .8 .8 70.5
52 4 3.0 3.0 73.5
53 5 3.8 3.8 77.3
54 3 23 2.3 79.5
55 2 1.5 15 81.1
56 2 1.5 15 82.6
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Y
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
57 2 1.5 15 84.1
58 1 .8 8 84.8
60 20 15.2 15.2 100.0
Total 132 100.0 100.0

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25 merupakan data primer

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa skor tertinggi yaitu
60 dengan frekuensi 20 siswa dari 132 siswa dan persentase sebesar 15,2
%. Dengan ini, dapat disimpulkan secara keseluruhan pada variabel Y
siswa kelas XI sudah termotivasi untuk berpikir secara divergen dengan
cukup baik, meskipun masih perlu dorongan dan motivasi dibeberapa
aspek untuk ditingkatkan agar dapat lebih optimal.
. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Validitas

Sebelum instrumen penelitian berupa kuisoner atau angket digunakan
dan disebarkan, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Pelaksanaan uji coba
instrumen dilakukan melalui google form kepada 31 responden yang
merupakan siswa kelas XI. Uji coba instrumen ini merupakan uji validitas
untuk melihat valid atau tidak validnya instrumen untuk digunakan dalam

memperoleh data dalam penelitin ini.

Uji validitas intrumen pada penelitian ini menggunakan rumus
korelasi Pearson (product moment) melalui aplikasi SPSS versi 25. Hasil
uji validitas instrumen dari masing-masing variabel (X1, X,, dan Y)
didapatkan nilai korelasi Pearson diatas 0,05 dengan signifikansi (Sig.2-

tailed) dibawah 0,05, ini menunjukkan bahwa item-item pernyataan
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memiliki hubungan yang signifikan dan mewakili variabel yang dapat
diukur. Secara keseluruhan dapat disimpulkan instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini lolos uji validitas.

Selanjutnya, uji validitas instrumen pervariabel diperoleh hasil sebagai

berikut:

1) Variabel X; Meaningful Learning

Pada varibel X; meaningful learning ini, terdapat 9 item pernyataan
yang diuji validitasnya dan didapatkan hasil bahwa 9 item pernyataan
dikategorikan valid. Hal ini terlihat dari setiap item pernyataan variabel X;
Mhitung = Ttabel, i Mana reper (N-3 =132-3 =129) sebesar 0.1716 berdasarkan
jumlah responden sebanyak 31 siswa kelas XI dengan signifikansi sebesar

0.05. Sebagaimana dijelaskan dalam tabel uji validitas berikut ini :

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel X; Meaningful Learning

Total Correlations
Item pertanyaan |— . . r-tabel | Keterangan
Sig (2-tailed) | r-hitung
MEAN_1 0,000 0,845 0,1716 Valid
MEAN_2 0,000 0,738 0,1716 Valid
MEAN_3 0,000 0,803 0,1716 Valid
MEAN_4 0,000 0,744 0,1716 Valid
MEAN_5 0,000 0,662 0,1716 Valid
MEAN_6 0,000 0,774 0,1716 Valid
MEAN_7 0,000 0,690 0,1716 Valid
MEAN_8 0,000 0,752 0,1716 Valid
MEAN_9 0,000 0,726 0,1716 Valid

Data berdasarkan uji validitas melalui SPSS versi 25 tahun 2025
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2) Variabel X; Joyful Learning

Hasil analisis dari uji validitas variabel X, joyful learning didapatkan
bahwa setiap item pernyataan yang terdiri dari 9 pernyataan disimpulkan
valid karena rhiwng > rapel dimana rtabel (N-3=132-3=129) sebesar 0.1716
yang didasarkan pada jumlah responden yaitu sebanyak 31 siswa kelas XI

dengan signifikansi 0,05. Hal ini dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel X, Joyful Learning

Total Correlations
Item pertanyaan |— . _ r-tabel | Keterangan
Sig (2-tailed) | r-hitung
Joy 1 0,000 0,842 0,1716 Valid
Joy 2 0,000 0,850 0,1716 Valid
Joy 3 0,000 0,801 0,1716 Valid
Joy 4 0,000 0,825 0,1716 Valid
Joy 5 0,000 0,759 0,1716 Valid
Joy 6 0,000 0,862 0,1716 Valid
Joy 7 0,000 0,732 0,1716 Valid
Joy 8 0,000 0,820 0,1716 Valid
Joy 9 0,000 0,649 0,1716 Valid

Data berdasarkan uji validitas melalui SPSS versi 25 tahun 2025
3) Variabel Y Kemampuan Berpikir Divergen

Pengujian validitas pada variabel Y kemampuan berpikir divergen
yang berjumlah 12 item pernyataan dapat dikatakan valid, karena dilihat
dari hasil uji validitasnya rniwng > ftaber dimana rtabel (N-3=132-3=129)
sebesar 0.1716 dilihat dari jumlah responden sebanyak 31 siswa kelas XI

dengan signifikansi sebesar 0.05. Data ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Y Kemampuan Berpikir Divergen

Total Correlations
Item pertanyaan |— - - r-tabel | Keterangan
Sig (2-tailed) | r-hitung
Diver_1 0,000 0,842 0,1716 Valid
Diver_2 0,000 0,703 0,1716 Valid
Diver_3 0,000 0,797 0,1716 Valid
Diver_4 0,004 0,507 0,1716 Valid
Diver_5 0,000 0,725 0,1716 Valid
Diver_6 0,000 0,803 0,1716 Valid
Diver_7 0,000 0,845 0,1716 Valid
Diver_8 0,000 0,862 0,1716 Valid
Diver_9 0,000 0,872 0,1716 Valid
Diver_10 0,000 0,816 0,1716 Valid
Diver_11 0,000 0,837 0,1716 Valid
Diver_12 0,000 0,792 0,1716 Valid

Data berdasarkan uji validitas melalui SPSS versi 25 tahun 2025

Berdasarkan tabel-tabel diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen ini
dapat digunakan dalam memperoleh data penelitian dan dapat digunakan
sebagai alat ukur untuk setiap variabel yang diteliti. Adapun perhitungan
hasil uji validitas secara lengkap dijelaskan dalam lampiran penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji instrumen yang dilakukan untuk melihat
dan memastikan tingkat konsistensi data Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS versi 25 berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha.
Adapun syarat bawah instrumen dapat dikatakan reliabel bila o > 0,70
reliabilitas mencukupi, o > 0,80 reliabilitas kuat, dan o > 0,90 reliabilitas
sempurna. Selanjutnya, untuk pembahasan uji reliabilitas lebih lanjut

dijelaskan per variabelnya masing-masing sebagai berikut :
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1) Variabel X; Meanningful Learning

Hasil uji reliabilitas variabel X; ini secara detail dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.10 Reliability Statistics Variabel X; Meaningful Learning

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized ltems
.900 .902 9

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Uji reliabilitas pada variabel X; meaningful learning berdasarkan hasil
pengolahan data terlihat pada tabel 4.10 menunjukkan hasil nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,900 dan Cronbach’s Alpha on Standardized
Items sebesar 0,902 dengan N of Items 9. Bersumber dari data tersebut,
maka item pernyataan pada variabel X; ini sangat reliabel dikarenakan o >
0,70 sehingga dapat jadikan sebagai instrumen pengumpulan data dan alat

ukur penelitian.
2) Variabel X; Joyful Learning

Penjelasan uji reliabilitas pada variabel X, ini dapat dilihat secara

lengkap pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Realibility Statistics Variabel X, Joyful Learning

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized Items
.925 927 9

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
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Pada reliability statistics pada tabel 4.11 variabel X, joyful learning,
menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,925 dan Cronbach’s
Alpha Based On Standardized Items sebesar 0,927 dengan N of Items 9.
Instrumen pada variabel X, ini dapat dikatakan reliabel karena a > 0,70
dengan kategori sangat reliabel. Maka dari itu, instrumen pada variabel X,
dapat digunakan sebagai alat ukur dan alat pengumpulan data penelitian

pada penelitian ini.
3) Variabel Y Kemampuan Berpikir Divergen

Uji reliabilitas untuk melihat secara detail dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.12 Reliability Statistics Variabel Y Kemampuan Berpikir

Divergen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized Items
944 943 12

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Uji reliabilitas variabel Y kemampuan berpikir divergen jika dilihat
dari hasil olah data pada tabel 4.12, didapat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,944 dan Cronbach’s Alpha Based On Standardized Items sebesar
0,943 dengan N of Items 12. Berlandaskan data tersebut, instrumen pada
variabel Y ini dapat dikatakan sangat reliabel karena o > 0,70 yang berarti
instrumen varaiabel Y ini dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data

atau alat ukur dalam penelitian.
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Penting untuk dipahami bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha
terkategori cukup hingga tinggi, maka tentu instrumen yang dilakukan uji
reliabilitas tersebut dapat digunakan dalam pengukuran data penelitian,
dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian dengan tepat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa instrumen dari ke tiga variabel dalam penelitian ini
dapat digunakan sebagai alat ukur dan alat uji hipotesis karena telah lolos

dalam uji reliablitas.

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Data terdistribusi normal atau tidak dalam penelitian ini dapat
dipastikan melalui uji normalitas. Pada penelitian ini uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 melalui metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Selanjutmya, dari perhitungan
data yang dilakukan didapat hasil pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 132
Normal Parameters*® Mean .0000000

Std. Deviation 6.56709593
Most Extreme | Absolute 071
Differences Positive 071

Negative -.064
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .100°

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji normalitas dengan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,100.
Hasil yang didapat menjelaskan bahwa data residual terdistribusi normal
dilihat dari signifikansi > 0,05. Oleh karena itu, hasil uji normalitas ini
menegaskan bahwa tidak ada pengaruh outlier yang signifikan pada data.

Sebagaimana juga digambarkan dalam grafik berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Divergen
1.0

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Grafik 1 Normal P.P Plot Of Regression Standardized

Sumber Data SPSS versi 25 pada tahun 2025

Pada grafik Normal P-P Plot Regression Stanndardized Residual
menunjukan bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal yang berarti
residual dikatakan normal dan jika dilihat dari plot, titik-titik cukup dekat
dengan garis diagonal dan dapat diasumsikan normalitas data terpenuhi.
Setelah syarat normalitas terpenuhi, maka pengujian data dapat dilanjutkan

pada tahap berikutnya.
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Uji data yang digunakan untuk melihat dan memastikan hubungan

antara variabel independen (X; dan X;) dengan variabel dependen (Y)

bersifat linear adalah uji linearitas. Pada uji linearitas ini data penelitian ini

diolah melalui aplikasi SPSS versi 25, selanjutnya hasil uji linearitas ini

dijelaskan pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 4.14 ANOVA Uji Linearitas Variabel X;

ANOVA Table
Sum of Squares df

Kemampuan Berpikir Between (Combined) 6137.670 25
Divergen * Meaningfull Groups Linearity 4924.039 1
Learning Deviation from Linearity 1213.630 24
Within Groups 5644.595 106
Total 11782.265 131

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

ANOVA Table
Mean F
Square
Kemampuan Berpikir Between (Combined) 245,507 4.610
Divergen *  Meaningfull Groups Linearity 4924.039 92.469
Learning Deviation from Linearity 50.568 .950
Within Groups 53.251
Total
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
ANOVA Table
Sig.

Kemampuan Berpikir Divergen * Between Groups (Combined) .000
Meaningfull Learning Linearity .000
Deviation from Linearity .537

Within Groups

Total

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
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Tabel 4.15 Measures Of Association Uji Linearitas Variabel X;

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Kemampuan Berpikir Divergen * .646 418 722 521

Meaningfull Learning

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Pada tabel 4.14 berupa ANOVA table, uji linearitas yang dilakukan
antara varibel Y kemampuan berpikir divergen dengan variabel X;
meaningful learning didapatkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikansi untuk linearity pada ANOVA table sebesar 0,00 <
0,05. Selain itu, nilai deviation from linearity menunjukkan signifikansi
sebesar 0,537 > 0,05 maka, berarti penyimpangan tidak signifikan dari
pola linier. Selain itu, jika dilihat dari nilai F pada linearity sebesar
92.496 dan nilai deviation from linearity pada Nilai F menunjukan sebesar
0.950 yang berarti menunjukan bahwa antara variabel Y dan variabel X;
linear dan signifikan. Dan jika dilihat dari indeks asosiasi pada tabel 4.15
menegaskan bahwa hubungan antara variabel Y dan variabel X; cukup

kuat dengan eta squared sebesar 0.521.

Selanjutnya, uji lineritas antara variabel Y kemampuan berpikir
divergen dengan variabel X, joyful learning dapat dilihat pada tabel

berikut:
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ANOVA Table
Sum of Squares df

Kemampuan Berpikir Between (Combined) 5966.607 24
Divergen  *  Joyfull Groups Linearity 4743.808 1
Learning Deviation from Linearity 1222.799 23
Within Groups 5815.659 107
Total 11782.265 131

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

ANOVA Table
Mean Square F
Kemampuan Berpikir Between (Combined) 248.609 4574
Divergen * Joyfull Groups Linearity 4743.808 87.279
Learning Deviation from Linearity 53.165 .978
Within Groups 54.352
Total
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
ANOVA Table
Sig.
Kemampuan Berpikir Divergen * Between (Combined) .000
Joyfull Learning Groups Linearity .000
Deviation from Linearity 499
Within Groups
Total

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Tabel 4.17 Meansures Of Association Uji Linearitas Variabel X,

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Kemampuan Berpikir Divergen * .635 403 712 .506

Joyfull Learning

Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Uji linearitas pada variabel Y kemampuan berpikir divergen dengan
variabel X, joyful learning terlihat hasil nilai sebagaimana dijelaskan pada
tabel 4.16 ANOVA table bahwa signifikansi dari linearity sebesar 0,00 <

0,05 dengan deviation from linearity sebesar 0,499 > 0,05 yang
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menegaskan tidak ada penyimpangan yang signifikan pada pola linier.
Dan jika dilihat dari nilai F pada linearity sebesar 87,279 dengan deviation
from linearity pada nilai F sebesar 0.978, maka dapat disimpulkan, bahwa
antara variabel Y dengan variabel X, terdapat hubungan yang linear dan
signifikan. Hal ini diperjelas pada tabel 4.17 indeks asosiasi pada eta
squared antara varaiabel Y dengan variabel X, sebesar 0.506 yang

menunjukkan hubungan yang cukup kuat di kedua variabel tersebut.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa uji linearitas antara
variabel Y dengan variabel X; dan X, terpenuhi dengan baik sehingga data

yang dihasilkan dapat menjadi akurat.

c. Uji Multikolinearitas

Uji mulitikolinearitas dilakukan untuk mengkonfirmasi terjadi atau
tidak hubungan korelasi yang kuat antarvariabel independen. Hasil uji
multikolinieritas data pada penelitian ini dapat dipastikan dengan melihat
tabel berikut ini:

Tabel 4.18 Coefficients Uji Multikolinearitas Variabel X; dan X;

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.805 3.545 1.073 .285
Meaningfull Learning 597 .106 420 5.631 .000
Joyfull Learning 573 .109 .392 5.253 .000
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Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Meaningfull Learning .667 1.499
Joyfull Learning .667 1.499
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Divergen Sumber data dari SPSS versi 25 tahun 2025

Berdasarkan tabel coefficients diatas, nilai VIF (variance inflation
factor) variabel X; meaningful learning sebesar 1.499 dan varibael X,
joyful learning sebesar 1,499. Besaran nilai VIF kedua variabel
menunjukkan lebih kecil dari 10 sehingga dapat diasumsikan terjadi
multikolinearitas. Selain itu, pada tabel coefficients juga terlihat nilai
tolerance variabel X; sebesar 0,667 dan variabel X, sebesar 0,667 yang
membuktikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada keduanya karena
nilai tolerance di atas 0,1. Dengan tidak terjadinya mulitikolinieritas dapat
diasumsikan model regresi dapat menghasilkan indikator yang stabil dan
terpercaya.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memverifikasi model regresi
yang digunakan dalam penelitian apakah menunjukkan unsur
heteroskedastisitas atau tidak. Selanjutnya, gambaran detail tentang data

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.19 Coefficients Uji Heteroskedastisitas Variabel X; dan X;

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 527 2.254 .234 .815
Meaningfull Learning .046 .067 .072 677 .500
Joyfull Learning .081 .069 124 1.165 .246

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber data dari SPSS versi 25 tahun 2025

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.19 diatas didapatkan hasil

uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada nilai signifikansi pada

variabel X; meaningful learning sebesar 0.500 dan variabel X, joyful

learning sebesar 0,246, maka dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel independen (X; dan X5) terhadap

residual sehingga data penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas

yang juga berarti homoskedastisitas terpenuhi. Dan dapat disimpulkan

bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk pengujian hipotesis

selanjutnya. Selain itu, uji heteroskedastisitas ini juga dapat dilihat dari

grafik scarretplot berikut ini :

ion Studentized Resid

Grafik 2 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Dependent Varisbie: K

Seuterpiot

Berpike Divergen

Regresaion Standardized Predicted Value

Sumber Data SPSS versi 25 pada tahun 2025
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Berdasarkan scatterplot diatas penyebaran residual yang terlihat pada
grafik berupa titik-titik disekitar garis horizontal menyebar diatas dan
dibawah sumbu X=0 hal ini dapat diasumsikan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji Hipotesis
a. Analisis Korelasi Berganda

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji korelasi berganda
untuk melihat hubungan antara variabel independen (X; dan X;) dengan
variabel dependen (). Uji korelasi berganda ini diolah dengan
menggunakan apliaksi SPSS versi 25. Selanjutnya, untuk mengetahui
gambaran yang jelas mengenai hubungan antar variabel dalam penelitian
ini, dapat dilihat hasil analisis datanya pada tabel uji korelasi berganda
secara parsial dan simultan berikut ini:

1. Uji Korelasi Parsial

Hasil pengujian hipotesis pada uji korelasi berganda secara parsial
digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Correlations Uji Korelasi Parsial Variabel X3, X, dan' Y

Correlations
Meaningfull Joyfull Kemampuan

Learning Learning Berpikir Divergen
Meaningfull Pearson Correlation 1 5777 646"
Learning Sig. (2-tailed) .000 .000
N 132 132 132
Joyfull Learning Pearson Correlation 577 1 635"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 132 132 132
Kemampuan Pearson Correlation 646" 635" 1

Berpikir Sig. (2-tailed) .000 .000
Divergen N 132 132 132

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.20
diperoleh informasi bahwa jika dilihat dari nilai signifikansi sig.(2-
tailed) antara variabel X; meaningful learning dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen sebesar 0.000 < 0,05. Hal ini
menunjukan terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X;
dengan variabel Y. Begitu juga dengan nilai signifikansi sig. (2-
tailed) antara variabel X, joyful learning dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen didapat sebesar 0.000 < 0,05 yang
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X, joyful
learning dengan varaibel Y kemampuan berpikir divergen tersebut.

Selanjutnya, dapat dilihat juga pada tabel 4.20 nilai pearson
correlations atau rniwung Variabel X; meaningful learning dengan
variabel Y kemampuan berpikir divergen sebesar 0.646 > rtape
sebesar 0.1716, maka dapat diasumsikan bahwa terdapat korelasi atau
hubungan yang kuat antara variabel X; meaningful learning dengan
variabel Y kemampuan berpikir divergen. Begitu juga antara variabel
X, joyful learning dengan varaibel Y kemampuan berpikir divergen
nilai pearson correlations atau rniwng Sebesar 0.635 > rtape  Sebesar
0.1716, maka diasumsikan bahwa terdapat korelasi atau hubungan
yang kuat antara variabel X, joyful learning dengan varaibel Y
kemampuan berpikir divergen.

Dengan melihat hasil analisis pada tabel 4.20 pearson

correlations atau rniwng Nilai sebesar 0.577 pada kedua variabel yaitu
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X1 dan X3, maka dikatakan bernilai positif. Dengan demikian, dapat
diasumsikan bahwa variabel independen X; meaningful learning)
berhubungan atau berkorelasi positif dengan X, (joyful learning).
Kesimpulannya ialah jika terjadi meaningful learning dan joyful
learning dalam pembelajaran PAI, maka siswa kelas XI akan
mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir divergen.

2. Uji Korelasi Berganda (Simultan)

Pada uji korelasi secara simultan diperolah data hasil analisis
pengujian hipotesis mengenai hubungan antara variabel independen
X1 (meaningful learning) dan X, (joyful learning) dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen. Gambaran lengkap data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21 Model Summary Uji Korelasi Simultan

Model Summary
Model R R Adjusted Std. Error of Change Statistics
Square R Square the Estimate R Square F Change
Change
1 7212 .520 513 6.618 .520 70.015

Model Summary

Model Change Statistics

dfl df2 Sig. F Change

1 2 129 .000
a. Predictors: (Constant), Joyfull Learning, Meaningfull Learning
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Pada tabel. 4.21 model summary diatas diperoleh nilai Sig.F
Change sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat diasumsikan antara variabel

independen X; (meaningful learning) dan X, (joyful learning) secara
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simultan dengan variabel Y kemampuan berpikir divergen terdapat
hubungan yang signifikan. Begitu juga jika dilihat dari nilai korelasi
berganda (R) sebesar 0.721 menegaskan bahwa secara bersama-sama
antara variabel independen X; (meaningful learning) dan X, (joyful
learning) dengan variabel Y kemampuan berpikir divergen terdapat
hubungan yang kuat. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
secara simultan atau bersama-sama antara variabel independen X;
(meaningful learning) dan X, (joyful learning) dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen memiliki hubungan yang kuat dan
signifikan.

Hasil analisis ini menunjukkan dampak yang signifkan. Nilai R
sebesar 0.721 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0.520
mengindikasikan bahwa sekitar 52% variasi kemampuan berpikir
divergen siswa dapat dijelaskan oleh kombinasi meaningful learning
dan joyful learning pada sampel. Artinya, lebih dari 50% perbedaan
antara siswa dalam menghasilkan ide, kreativitas, variasi penyelesaian
masalah, dan orisinalitas dapat dikaitkan dengan bagaimana siswa
mengalami  kebermaknaan materi dan suasana belajar yang
menyenangkan. Sisanya 48% menunjukkan peran faktor lain. Temuan
ini menunjukkan pengaruh dan hubungan yang kuat namun tidak
tunggal dari kedua pendekatan terhadap perkembangan berpikir

divergen siswa.
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.20 dan tabel 4.21 diatas

didapatkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

a)

b)

Ha; diterima dan Ho; ditolak karena terdapat hubungan yang
signifikan antara pembelajaran meaningful learning (X;) dengan
kemampuan berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6
Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

Ha, diterima dan Ho, ditolak karena terdapat hubungan yang
signifikan antara pembelajaran joyful learning (X;) dengan
kemampuan berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6
Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
maka dengan ini Ha, diterima dan Ho, ditolak.

Has diterima dan Hos ditolak karena terdapat hubungan yang
signifikan antara pembelajaran meaningful learning (X;) dan
joyful learning (X;) secara bersama-sama dengan kemampuan
berpikir divergen (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 6
Lubuklinggau pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

Kesimpulannya adalah bahwa dari analisis data pengujian

hipotesis didapatkan hasil bahwa semua Ha (Ha;, Ha,, dan Has)

diterima dan semua Ho (Ho1, Hoz dan Hog) ditolak, yang berarti bahwa

ada hubungan yang signifikan dalam kemampuan beripikir divergen

siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau pada pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan pembelajaran

meaningful learning dan joyful learning.
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b. Analisis Regresi Linier Berganda
1. Ujit (Parsial)

Uji t atau uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk
mengukur pengaruh variabel independen (X1 dan X2) meaningful
learning dan joyful laearning terhadap variabel dependen (Y)
kemampuan berpikir divergen secara parsial atau masing-masing.
Pada penelitian ini uji t dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Coefficients Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.805 3.545 1.073 .285
Meaningfull Learning .597 .106 420 5.631 .000
Joyfull Learning 573 .109 .392 5.253 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Divergen
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 4.22 hasil analisis data uji t (uji parsial) terlihat
bahwa nilai Signifikansi (Sig) pada variabel independen X;
meaningful learning sebesar 0.000 < 0,05, maka dapat diasumsikan
bahwa variabel X; meaningful learning berpengaruh signifikan pada
variabel Y kemampuan berpikir divergen. Begitu juga denfan variabel
Xz (joyful learning) dimana nilai signifikansi dalam tabel 4.22 sebesar
0.000 < 0.05, tentu saja hal ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara X, joyful learning dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen.

Selanjutnya, jika dilihat dari nilai koefisien B didapatkan hasil

bahwa pada variabel X; meaningful learning didapatkan nilai sebesar
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0.597, maka variabel Y kemampuan berpikir divergen meningkat
sebesar 0.597 dan jika nilai koefisien B pada variabel X, joyful
learning sebesar 0.573, maka variabel Y kemampuan berpikir
divergen juga meningkat sebesar 0.573 dengan asumsi variabel lain
konstan.

Disisi lain, mempertegas bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan
signifikan pada variabel X; meaningful learning dengan variabel Y
kemampuan berpikir divergen yaitu dengan melihat thiung Sebesar
5.631 > tyaper (df = 132 -2 = 130) sebesar 1.65666. Dan pada variabel
X, joyful learning dengan variabel Y kemampuan berpikir divergen
yaitu thiung Sebesar 5.253 > tipe (df = 132 -2 = 130) sebesar 1.65666.

2. Uji F (Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan

terhadap variabel dependen ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.23 ANOVA Uji f (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 6132.661 2 3066.331 70.015 .000°
Residual 5649.604 129 43.795
Total 11782.265 131

d. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Divergen
e. Predictors: (Constant), Joyful Learning, Meaningful Learning
Data diolah pada tahun 2025 melalui SPSS versi 25

Adapun hasil analisis data pada pengujian regresi secara simultan
atau uji F pada tabel 4.23 dapat dijelaskan bahwa nilai Fniwng S€besar

70.015. Maka nilai Fpe dengan degree of freedom (df) = n -k -1
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yaitu df =132-2-1=129 adalah sebesar 3.066 yang berarti Fhiwung
sebesar 70.015 > Fpe Sebesar 3.066. Adapun nilai signifikansinya
(Sig) 0.000 < 0.05, ini dapat diartikan bahwa secara bersama-sama
atau simultan variabel X; meaningful learning dan variabel X, joyful
learning berpengaruh signifikan terhadap varaibel Y kemampuan
berpikir divergen.

Kesimpulannya berdasarkan tabel 4.22 dapat dirumuskan
persamaan linear regresi berganda sebagai berikut:

Y =a+biX; + boX;
Y =3.805 + 0.597X; + 0.573X.

Jika konstanta sebesar 3.805 dan variable X; (meaningful
learning) dan X, (joyful learning) adalah 0 yang berarti kemampuan
berpikir divergen (Y) nilainya 3.805. Selanjutnya, jika dilihat dari
coefficient yang positif dapat diasumsikan bahwa jika variabel X;
(meaningful learning) dan X (joyful learning) terlaksana dengan baik
maka akan meningkat dan berkembang juga variabel Y (kemampuan
berpikir divergen) siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Lubuklinggau.
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisen determinasi (R%) merupakan uji yang dilakukan untuk

melihat seberapa besar angka perbandingan variasi dalam variabel

dependent (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel independent (X; dan

X;). Pada penelitian ini pengolahan data untuk melihat koefisien
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determinasi menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dan hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.24 Model Summary Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error of Change Statistics
Square R Square the Estimate R Square Change F Change
1 7217 .520 513 6.618 .520 70.015

Model Summary

Model Change Statistics

dfl df2 Sig. F Change

1 2 129 .000

a. Predictors: (Constant), Joyfull Learning, Meaningfull Learning

Dilihat dari data pada tabel 4. dari hasil analasis regresi berganda
nilai koefisien determinasi R Square didapatkan sebesar 0.520 yang
menunjukkan bahwa sebesar 52% variabel X; meaningful learning dan X,
joyful learning secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi
(perubahan) yang terjadi pada vaiabel Y kemampuan berpikir divergen.
Selanjutnya, pada tabel.4.24 juga dijelaskan nilai F sebesar 70.015 dengan
signifikansi 0.000 yang berarti model regresi diasumsikan signifikan. Hal
ini  menegaskan bahwa variabel independen berkontribusi dalam
menjelaskan variabel dependen.

Kesimpulannya bahwa variabel independen (X, dan X3) berpengaruh
dan terdapat hubungan sebesar 52% dengan varaibel dependen (Y),
sedangkan sisa sebesar 48 % dari variabel Y dipengaruhi dan terhubung

dengan faktor-faktor di luar model regresi ini.
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B. Pembahasan

1. Interpretasi Hasil Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini, hasil analisis deskriptif mengasumsikan bahwa siswa
SMA Negeri 6 Lubuklingggau memberikan respon positif terhadap
pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan meaningful learning dan
joyful learning. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata skor (mean) masing-masing
variabel yaitu meaningful learning sebesar 35,25 (SD=6,672), joyful learning
sebesar 35,37 (SD=6,486), dan kemampuan berpikir divergen sebesar 45,14
(SD=9,484). Selanjutnya, skor maksimum tercapai dilihat dari tabel distribusi
frekuensi, hal ini mengindikasikan bahwa guru berhasil menggunakan kedua
pendekatan pembelajaran tersebut. Selain itu, data yang diperoleh ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan menganggap proses pembelajaran PAI bermakna dan
menyenangkan. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan atau
meningkatkan kemampuan berpikir divergen serta menggambarkan bahwa
siswa dalam proses pembelajaran menikmati aktivitas tersebut, merasakan

adanya makna dan menunjukkan adanya fleksibilitas dalam berpikir.

Pada hasil analisis deskriptif ini, variabel X; meaningful learning
menunjukkan bahwa pada indikator keterkaitan materi dengan kehidupan nyata
mean sebesar 4.17, partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran mean sebesar
4.01 dan mampu bekerjasama dlam kelompok mean sebesar 4.14, hal ini

memberikan pengaruh dan poin penting untuk pembelajaran yang efektif.
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Selanjutnya, pada variabel X; joyful learning menunjukkan indikator rasa
nyaman, aman dan suasana kelas yang menyenangkan dengan mean sebesar
4.24, senang dengan kegiatan yang variatif mean sebesar 4.05 dan merasa
pendapatnya dihargai mean sebesar 3.99, hal ini menegaskan bahwa siswa
merasa dihargai dan memiliki semangat tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Indiaktor ini menekankan bahwa menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan kondusif dapat membantu siswa terlibat secara

emosional.

Sementara itu, pada variabel Y indikator siswa mampu memberikan
solusi dari berbagai sudut pandang menunjukkan mean sebesar 3.86,
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari mean sebesar 3.90 dan

menghasilkan ide baru mean sebesar 3.73.

Adapun jika dilihat dari data analisis deskriptif, maka yang menjadi
faktor penentu kuatnya hubungan meaningful learning dengan kemampuan
berpikir divergen ialah kemampuan siswa menghubungkan konsep PAI dengan
kehidupan nyata yang ditunjukkan dengan mean sebesar 4.17. Sedangkan
untuk hubungan joyful learning dengan kemampuan berpikir divergen siswa
faktor penentu kuatnya hubungan tersebut adalah rasa nyaman dan relevansi

materi dengan mean sebesar 4.24 dan 3.97.

Namun sebaliknya, terdapat kelemhan yang muncul yaitu pada rasa
percaya diri siswa dalam menyampaikan ide uniknya yang ditunjukkan dengan
mean sebesar 3.44 pada variabel Y kemampuan berpikir divergen, dan

keberanian bertanya dengan mean sebesar 3.71 pada variabel X, Dari hasil
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data ini, maka dua faktor tersebut menjadi fokus perhatian guru untuk dapat

menghadirkan suasana belajar yang mendukung eksplorasi ide.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka untuk memperkuat hubungan
meaningful learning dengan kemampuan berpikir divergen siswa, perlu
perencanaan dan rancangan aktivitas pembelajaran yang harus dipersiapkan
guru terkait materi PAI dengan kehidupan nyata siswa seperti menghadirkan
pembelajaran yang kontekstual, karena pembelajaran yang kontekstual, akan
mendorong keterlibatan, pemahaman dan penerapan nilai-nilai dan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa.'”®Dan aktivitas yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran seperti guru mengajukan pertanyaan pemantik,
menganalisis studi kasus, diskusi dan melakukan proyek sebagai salah satu
bentuk untuk meningkatkan kontribusi siswa dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih bermakna dan kemampuan berpikir divergen siswa dapat

berkembang.

Sementara itu, dilihat dari kelemahan yang terdapat dalam aspek joyful
learning yaitu masih rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan
pendapat, ide atau gagasan dikarenakan masih ada rasa takut salah. Maka untuk
mengatasi hal tersebut guru dituntut untuk dapat menghadirkan pembelajaran
yang membangun hubungan yang positif dan menghadirkan lingkungan belajar

yang kondusif dan positif sehingga siswa merasa diperhatikan dan

176 Isnaniah Isnaniah, “Model Pembelajaran Kontekstual Untuk Pendidikan Agama Islam
Di Era Globalisasi,” Jurnal Kualitas Pendidikan 3, no. 1 (2025): 236-43.
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dihargai.'’’Penguatan positif dan dukungan untuk mencoba sebagai bagian dari
pembelajaran, sehingga siswa akan lebih berani menyampaikan ide, pendapat
dan gagasannya yang merupakan dasar dari kemampuan berpikir divergen.
Adapun hal yang dapat dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah guru
dapat menciptkan suasana belajar menyenangkan dengan menggunakan media
digital yang menarik, brainstorming dan mind mapping untuk merangsang

imajinasi dan daya berpikir kreatif siswa.

Meaningful learning dan joyful learning merupakan dua pendekatan
yang dapat dipilih guru untuk menerapkan pembelajaran yang perpihak pada
keunikan siswa baik dari gaya belajar, kebutuhan, kesiapan dan minat siswa.
Dengan menghadirkan aktivitas pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan guru membuka ruang bagi siswa untuk dapat berkembang dan

mendukung perkembangan berpikir divergennya.

Pada intinya, Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggabungan dua
pendekatan pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan
pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) dapat membentuk
kerangka pembelajaran yang mampu merangsang struktur kognitif siswa dan
mewujudkan kondisi afektif yang mendukung yang memungkinkan untuk

mengembangkan kemampuan berpikir divergen.

Secara empiris kedua pendekatan pembelajaran tersebut yang merupakan

variabel independen dalam penelitian ini memperkuat pemahaman konseptual

Y7 Fanisa Putri Anggraini et al., “Transformasi Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa: Strategi Inovatif Dan Tantangan Kontemporer,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran: Kajian Teori Dan Praktik Kependidikan 6, no. 1 (2025): 1-21.
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yaitu bagaimana pengetahuan baru berhubungan dengan pengalaman
sebelumnya serta membantu siswa mendapatkan pemahaman yang memiliki
keluasan, kelancaran dan ide orisinal yang merupakan bagian dari berpikir
divergen. Kesimpulannya, hasil yang didapatkan dari penelitian ini
memberikan informasi bahwa meaningful learning memberikan dasar kognitif
yang memungkinkan integrasi konsep, joyful learning menciptakan lingkungan
dan suasana yang mendorong motivasi intrinsik dan partisipasi aktif, dan
kombinasi kedua pendekatan pembelajaran meaningful learning dan joyful
learning menjelaskan proporsi signifikan varian kemampuan berpikir divergen

pada sanpel penelitian (R?~ 0.52).

2. Analisis Hubungan Meaningful Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Divergen Siswa

Berdasarkan analisis data hasil uji hipotesis pertama yang telah dilakukan
peneliti pada penelitian ini dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics
25, maka diperoleh hasil uji korelasi parsial variabel X; meaningful learning
terhadap variabel Y kemampuan berpikir divergen menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan seperti yang terlihat pada nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Selain itu, nilai Pearson Correlation variabel X;
meaningful learning terhadap variabel Y kemampuan berpikir divergen
sebesar 0.646 > rype Sebesar 0.1716 yang menunjukkan terdapat hubungan
yang kuat dan positif. Korelasi positif ini mengindikasikan bahwa semakin
meningkatnya meaningful learning, maka semakin baik juga kemampuan

berpikir divergen siswa khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam di kelas XI. Hal ini sekaligus menyimpulkan bahwa Ha; diterima dan
Ho: ditolak yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara
variabel X; meaningful learning dengan variabel Y kemampuan berpikir
divergen.

Disisi lain, hasil uji linearitas data menunjukkan pola hubungan linear
yang signifikan. Hal ini mendukung bahwa adanya hubungan variabel X;
meaningful learning terhadap variabel Y kemampuan berpikir divergen.
Sekaligus memperkuat bahwa variabel X; meaningful learning berkontribusi
nyata terhadap variabel Y kemampuan berpikir divergen karena terlihat dari
siswa terdorong untuk menghasilkan ide-ide kreatif, melihat masalah dari
berbagai sudut pandang dan mampu menghasilkan atau menemukan berbagai
solusi dari berbagai sudut pandang. Terkait hal ini, antara fakta dan kondisi
dilapangan sejalan dimana indikator dalam variabel X; meaningful learning
memiliki skor rata-rata tertinggi pada aspek mengaitkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari dan aktif berdiskusi di kelas, dengan kata lain
meaningful learning berperan penting dalam mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir divergen siswa secara optimal khususnya
siswa kelas XI pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Analisis Hubungan Joyful Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Divergen Siswa

Hasil analisis data uji hipotesis kedua pada variabel X joyful learning

terhadap variabel Y kemmapuan berpikir divergen menunjukkan nilai Pearson

Correlation sebesar 0.635 > rypel Sebesar 0.1716 dengan signifikansi Sig.(2-
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tailed) sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa Ha, diterima dan Hg;
ditolak yang sekaligus menegaskan bahwa joyful learning berkontribusi
positif untuk memotivasi siswa khususnya kelas XI pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan berpikir

divergennya.

Lebih lanjut dijelaskan, suasana belajar yang dikembangkan dalam joyful
learning dapat memotivasi siswa dalam mengemukakan pendapat dan ide-ide
baru dan lebih kreatif. Hal ini sesuai dengan deskripsi data pada variabel X;
joyful learning dimana rasa nyaman, aman dan senang siswa rasakan selama
pembelajaran PAI, karena variatif dan relevan dalam kehidupan sehari-hari
siswa, kondisi tersebut mendorong iklim belajar yang positif dan memicu
siswa untuk dapat berpikir secara fleksibel dan berbeda namun tetap relevan
dalam konteks yang dipelajari. Sementara itu, hasil uji lineritas yang
dilakukan peneliti mendukung fakta tersebut bahwa terdapat hubungan yang
linear dengan pola yang signifikan pada variabel X, joyful learning terhadap
variabel 'Y kemampuan berpikir divergen. Kesimpulannya, hasil ini
mendukung hipotesis kedua dalam penelitian ini dimana joyful learning
memiliki hubungan yang signifikan, positif dan kuat terhadap kemampuan

berpikir divergen.
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4. Analisis Hubungan Meaningful Learning dan Joyful Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Divergen Siswa

Hasil analisis korealsi berganda scara simultan yang merupakan uji
hipotesis ketiga didapatkan nilai Sig.F Change sebesar 0.000 < 0.05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen X;
meaningful learning dan X, joyful leraning terhadap variabel dependen Y
kemampuan berpikir divergen. Hal ini mengindikasikan bahwa Has diterima
dan Hos ditolak.

Kemudian jika dilihat dari nilai R sebesar 0.721 dengan koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.520 ini menunjukkan bahwa variabel
independen X; meaningful learning dan X, joyful learning secara bersama-
sama memiliki korelasi atau hubungan yang kuat dan signifikan terhadap
variabel dependen Y kemampuan berpikir divergen. Dengan kata lain,
kombinasi kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama
mendukung dan mendorong siswa dalam proses pembelajaran untuk berpikir
divergen.

Temuan diatas, dalam konteks pembelajaran PAI memperkuat efektivitas
pendekatan meaningful learning dan joyful learning yang mendukung adanya
keterkaitan terpadu dalam  mengimplementasikan keduanya dalam
pembembelajaran untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
berpikir divergen siswa.

Kesimpulannya, hasil uji simultan yang telah dilakukan oleh peneliti

membuktikan dan mendukung hipotesis ketiga pada penelitian ini bahwa
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gabungan variabel independen X; meaningful learning dan X, joyful learning
memiliki hubungan atau korelasi yang signifikan, positif dan kuat terhadap
variabel dependen Y kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 6 Lubuklinggau.

Sementara itu, berdasarkan analisis terhadap modul ajar yang digunakan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip meaningful learning dan
joyful learning telah diintegrasikan secara sistematis dalam rancangan
pembelajaran. Aspek meaningful learning tampak pada bagian kompetensi
awal, pemahaman bermakna, serta kegiatan inti yang menekankan keterkaitan
antara gagasan tokoh-tokoh Islam modern dengan tantangan kontemporer,
sehingga pengetahuan siswa tidak bersifat terpisah.

Sementara itu, dimensi joyful learning terdapat pada variasi metode yang
melibatkan aktivitas kreatif seperti pembuatan infografis, presentasi
kelompok, hingga penugasan imajinatif, serta diperkuat asesmen non kognitif
yang berfokus pada perasaan dan pengalaman positif siswa. Integrasi kedua
pendekatan ini memperlihatkan bahwa modul ajar yang digunakan bukan
sekedar menyalurkan materi ajar, tetapi juga menumbuhkan suasana belajar
yang bermakna sekaligus menyenangkan. dengan demikian dapat dikatakan
bahwa temuan penelitian ini menegaskan bahwa adanya hubungan signifikan
antara meaningful learning dan joyful learning dengan kemampuan berpikir
diverrgen siswa, dimana suasana belajar yang menggembirakan dan belajar
bermakna mampu menstimulasi keluasan, kelancaran serta orisinalitas berpikir

siswa.
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5. Implikasi Hasil Penelitian Teori dan Praktik

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan meaningful
learning dan joyful learning secara signifikan berhubungan atau berkontribusi
positif dengan kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang merupakan salah satu keterampilan
yang dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21.

Pada pembelajaran PAI, meaningful learning bukan sekedar
menyampaikan materi secara konseptual kepada siswa, tetapi memungkinkan
siswa untuk dapat menghubungkan nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada
materi dengan kehidupan nyata. Ditemukannya korelasi positif meaningful
learning dengan kemampuan berpikir divergen menegaskan bahwa PAI
bukanlah bersifat dogmatis semata, tapi juga relevan dengan situasi, kondisi
dan tantangan kehidupan di era digitalisasi saat ini. Dengan kata lain, bahwa
hasil penelitian ini memperjelas bahwa meaningful learning dapat
mengembangkan pemahaman siswa terutama siswa kelas XI agar lebih
kontekstual.

Disisi lain, joyful learning yang juga merupakan pendekatan
pembelajaran yang juga diteliti pada penelitian ini dan berdasarkan data
penelitian yang didapatkan terbukti joyful learning menghadirkan dan
berkontribusi dalam terciptanya lingkungan belajar yang nyaman, aman,
kondusif dan positif. Suasana yang dihadirkan dari penerapan joyful learning
mendorong siswa berpartisipasi aktif dan antusia sehingga memunculkan

kreativitas siswa dalam berpikir dan bertindak. Hal ini membantu siswa
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belajar dan memperoleh pengalaman belajar yang positif dan berdampak pada
cara berpikir siswa dalam memberikan pendapat dan ide, bertanya serta
menemukan solusi dari setiap masalah.

Berkaitan dengan hal diatas, melalui kedua pendekatan pembelajaran
tersebut kemampuan berpikir divergen dikembangkan yang terlihat dari
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan pendapat,
bertanya serta memberikan solusi atas permasalahan atau informasi yang
diberikan guru dalam pembelajaran. Dengan terdapat hubungan yang positif
antara meaningful learning dan joyful learning dengan kemampuan berpikir
divergen menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran jika dirancang dengan
pendekatan yang humanistik dan partisipatif khususnya pada pembelajaran
PAI dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa menjadi kritis, kreatif
dan adapatif. Memberikan pengalaman yang positif dapat berkontribusi
membangun Kreativitas dan daya imajinasi siswa, Dalam pembelajaran PAlI,
hal tersebut membantu siswa agar mampu menghayati nilai-nilai keislaman
melalui pengalaman yang dihadirkan dalam pembelajaran.

Temuan dalam penelitian ini menegaskan pembelajaran yang bermakna
dan suasana belajar yang menyenangkan berpihak pada siswa dan tidak lagi
berpusat pada guru sehingga kebutuhan siswa dalam belajar dan potensi yang
dimiliki mereka dapat berkembang dengan baik.

Temuan dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa dengan
mengintegrasikan meaningful learning dan joyful learning dalam

pembelajaran khususnya PAI baik guru maupun siswa tidak bertahan pada
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hafalan atau dogmatis saja. Selanjutnya meaningful learning dan joyful
learning dilihat dari hasil penelitian ini mendorong guru untuk dapat responsif
terhadap keberagaman kebutuhan, gaya belajar dan minat siswa dengan
merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa
lebih bebas dalam menyampaikan ide, gagasan, pendapat. Dialog, kolaborasi
dan eksplorasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi dan salah satunya adalah berpikir
divergen.

Dengan hasil ini diharapkan dapat berguna bagi guru dan sekolah dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan konteks kekinian.
Secara umum, signifikansi temuan pada penelitian ini ialah menggeser
pendekatan pembelajaran konvensional ke arah pendekatan yang humanis,
kontekstual, adaptif dan transformatif terutama pada pembelajaran PAlI,
karena menjadi dasar dalam pembentukan generasi yang religius dan kreatif
agar siap menghadapi tantangan zaman di era digitalisasi dan moderinasasi.

Teori meaningful learning yang dikembangkan oleh David Ausubel yang
menjadi dasar penelitian ini terbukti bahwa saat siswa mampu mengaitkan
materi pelajaran khusunya PAI dengan kehidupan sehari-hari mereka, maka
pemahaman siswa dapat lebih bertahan lama. Ketika informasi baru dikaitkan
dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah siswa miliki, maka struktur
kognitif siswa dapat berkembang dan meningkat.

Selanjutnya, teori joyful learning yang juga menjadi rujukan dalam

penelitian ini terbukti ketika siswa merasa senang, nyaman, aman dan dihargai
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dalam proses pembelajaran dapat mendorong siswa berpartisipasi secara aktif
sehingga siswa dapat berpikir lebih kreatif dan terbuka dikarenakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan.

Hasil peneilitian ini menegaskan bahwa ketika siswa memiliki
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan, maka kemampuan
berpikir kreatif dan reflektifnya akan berkembang dan meningkat.

Selain itu, penerapan meaningful learning dan joyful learning secara
terpadu dapat diaplikasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran khususnya pembelajaran PAI baik dari
koginitif, afektif dan psikomotornya. Hal ini juga dapat dijadikan inovasi
dalam menyusun perangkat ajar yang lebih kontekstual dan berdiferensisai
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.

Kontribusi yang dihadirkan dari penelitian ini dapat dijadikan guru
sebagai acuan untuk merancang kegiatan pembelajaran dalam RPP dan Modul
Ajar dengan mengintegrasikan media dan metode pembelajaran dengan lebih
variatif seperti media visual yang interaktif berbasis digital, game edukatif,
proyek kolaborasi dan lainnya sebagai strategi yang efektif.

Pendekatan meaningful learning dan joyful learning yang
mengedepankan kegiatan pembelajaran yang eksploratif dan kreatif tidak
menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran, tapi siswa berperan sebagai
subjek yang dapat berkontribusi dalam pembelajaran secara aktif sehingga

potensi mereka tergali dan berkembang.
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Pembelajaran yang berpihak pada siswa membangun relasi yang
konstruktif antara guru dan siswa dan berdampak langsung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dengan kata lain,
baik secara teori maupun praktik meaningful learning dan joyful learning
menberikan inovasi dan solusi yang baik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran PAI di SMA. Kedua pendekatan ini
secara menyeluruh dapat menjadi solusi untuk mengembangkan potensi siswa.

Selanjutnya, hasil penelitian ini mendukung terkait dengan arah
kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia
yang akan menerapkan pendekatan deep learning pada kurikulum nasional
secara menyeluruh pada tahun pelajaran 2025/2026, karena meaningful
learning dan joyful learning merupakan bagian dari strategi pembelajaran
deep learning atau pembelajaran mendalam. Hasil penelitian ini, selaras
dengan semangat profil lulusan dan filosofi pembelajaran yang berpihak pada
siswa. Sebagaimana diketahui bahwa kerangka kerja dari pembelajaran
mendalam tersebut meliputi empat komponen vyaitu diemnsi profil lulusan,
prinsip pembelajaran, pengalaman belajar dan kerangka pembelajaran.'™

Sebagai bagian dari prinsip pembelajaran mendalam (deep learning),
meaningful learning dan joyful learning mampu memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan bermakna sehingga mendorong siswa untuk

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas dan menyelesaikan

178 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua, Pusat Kurikulum Dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Dasar Dan Menengah Republik Indonesia, 2025.
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masalah, karena hal tersebut meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar.t”® Menurut Anwar, proses pembelajaran mendalam ditujukan untuk
mengharagai setiap potensi dan keunikan yang dimiliki siswa, karena siswa
memiliki hal untuk mengarahkan dirinya sendiri.®® Deep learning menurut
Akmal.et.al merupakan kemampuan siswa dalam penguasaan konsep untuk
diterapkan pada dunia nyata.'®' Dan melalui penelitian Akmal, et.al ini juga
ditegaskan bahwa pendekatan deep learning mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam pemahaman materi dengan berproses dalam berpikir, reflektif,
kreatif dan aplikatif. Dan secara langsung mendukung hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti.

Dengan kata lain, temuan dalam penelitian ini relevan dengan kebijakan
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, tentang
peneerapan deep learning pada kurikulum nasional pada tahun pelajaran
2025/2026. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa sebesar 52 % meaningful learning dan joyful learning secara simultan
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir divergen siswa. Ini mempertegas
bahwa deep learning dapat terjadi jika suasana belajar menyenangkan dan
kontekstual. Dengan demikian, meaningful learning dan joyful learning dapat
menjadi pendekatan yang mampu mengintegrasikan pembelajaran mendalam

ke dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan mendukung terbentuknya

"9 Indonesia.

180 Moh Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa
Sebagai Pembelajar,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan IImu Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 97-104.

181 Aria Nur Akmal, Nur Maelasari, and Lusiana Lusiana, “Pemahaman Deep Learning
Dalam Pendidikan: Analisis Literatur Melalui Metode Systematic Literature Review (SLR),” JIIP
- Jurnal limiah Ilmu Pendidikan 8, no. 3 (2025): 3229-36.
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profil lulusan yang tidak hanya religius dan berpengetahuan, namun juga
bijaksana dalam berpikir serta kreatif dalam bertindak.
6. Strategi Implementasi Hasil Penelitian

Hubungan yang signifikan antara pendekatan meaningful learning dan
joyful learning dengan kemampuan berpikir divergen pada pelajaran PAI
menghadirkan penguatan dalam implementasi strategi pembelajaran yang
digunakan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Mengintegrasikan kedua pendekatan ini dalam
desain pembelajaran yang dirancang melalui RPP atau modul ajar dapat
dilakukan dengan mengembangkan pembelajaran yang berbasis pemecahan
masalah, proyek, dan dikusi mendorong kreativitas dan daya berpikir divergen
siswa.

Selain itu, pemanfaatan sumber belajar dan media belajar yang variatif
seperti media pembelajaran digital interaktif (video, presentasi visual dan
lainnya) mendukung terlaksananya pendekatan meaningful learning dan joyful
learning dalam kegiatan pembelajaran, karena menciptakan pengalaman
belajar yang kontekstual dan menarik yang dapat memotivasi keterlibatan dan
antusiasme siswa dalam proses pembelajaran.

Disamping itu, kolaborasi, saling berbagi strategi dan praktik
pembelajaran antar guru dalam mendesain pembelajaran dapat menciptakan
budaya belajar yang reflektif dan aktif di sekolah. Hal ini dapat diadopsi
dalam kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi siswa bekerja dalam

kelompok, berdiskusi dan melakukan refleksi bersama sehingga mendorong
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kemampuan berpikir divergen siswa dalam memahami materi Khususnya
materi PAI secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengimplementasiannya dalam
pembelajaran bagi guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan adapatif terhadap kebutuhan belajar siswa serta
terbantu dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip
kurikulum merdeka yang saat ini menjadi kurikulum nasional dan profil
pelajar Pancasila yang berganti menjadi dimensi profil lulusan. Selanjutnya,
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan landasan dalam merancang kegiatan
pembelajaran seperti dalam penyampaian materi PAI pada bab peradaban
Islam modern dengan sub bab tokoh-tokoh Islam di era modern. Pada bab
peradaban Islam modern dengan sub bab tokoh-tokoh Islam di era modern
guru dapat mengembangkan pendekatan meaningful learning dengan
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode diskusi, membuat peta
konsep, membuat infografis, studi kasus dan projek based learning.

Penilaian proyek, portofolio dan presentasi gagasan atau ide dapat
dijadikan sebagai asesmen autentik dalm proses pembelajaran untuk
mengamati kemampuan siswa dalam berbikir secara fleksibel, orisinal dan
elaboratif dalam merespons isu kontekstual berkaitan dengan ajaran islam
seperti pada materi bab peradaban Islam modern dengan sub bab tokoh-tokoh

Islam di era modern yang dipelajari pada kelas XI SMA. Hal ini menjadi
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indikator untuk dapat melihat perkembangan kemampuan berpikir divergen
siswa.

Pengintegrasian meaningful learning dan joyful learning dengan
kemampuan berpikir divergen pada pelajaran PAI di SMA khususnya pada
siswa kelas XI dapat mendorong terciptanya iklim pembelajaran yang
partisipatif dimana siswa dapat dilatih berpikir kreatif yang tidak hanya
memahami nilai-nilai ajaran Islam tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir abad ke-21.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kreativitas
dan fleksibilitas cara berpikir siswa, maka pembelajaran yang dilaksanakan
didalam kelas harus menggabungkan kebermaknaan materi dengan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Ini berarti bahwa aktivitas
pembelajaran PAI beralih dari sekedar menyampaikan teks atau dogma ke
aktivitas pembelajaran kontekstual, seperti studi kasus, proyek, diskusi, dan
pemanfaatan media digital, yang mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Hal ini pun dapat diberlakukan pada mata pelajaran lainnya,
karena prisnip kognitif dan afektif yang memfasilitasi berpikir divergen siswa
bersifat lintas mata pelajaran. Imbas dari penggunaan meaningful learning dan
joyful learning dalam pembelajaran kepada siswa yang tampak dihasil temuan
penelitian adalah meningkatkan partisipasi, keberanian mengemukakan
pendapat, ide dan gagasan serta kemampuan untuk menemukan solusi
alternatif. Dengan demikian, menggabungkan kedua pendekatan ini dapat

dijadikan rujukan bagi pendidik untuk memasukkannya kedalam modul ajar
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atau rencana pembelajaran untuk meningkatkan dan mengoptimalkan
kemampuan berpikir siswa dan memeotivasi siswa untuk dapat berkembang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

7. Kebermanfaatan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan meaningful learning
dan joyful learning berkontribusi positif terhadap kemampuan berpikir
divergen siswa, khususnya dalam pembelajaran PAI. Pengimplementasian
meaningful learning dan joyful learning dapat menciptakan pembelajaran
yang tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi lebih kepada
membangun hubungan antar materi yang dipelajari seperti materi bab
peradaban Islam modern dengan sub bab tokoh-tokoh Islam di era modern
dengan kehidupan nyata siswa. Hal tersebut dapat memotivasi siswa dalam
meningkatkan minat belajarnya.

Pendekatan yang dibahas dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan guru
untuk memfasilitasi pengkajian gagasan, ide dan imajinasi serta kepercayaan
diri dan keberanian siswa dalam berpikir divergen terhadap berbagai masalah
atau persoalan terkait materi yang dipelajari. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
mendukung pengembangan kemampuan berpikir divergen. Pemanfaatan
meaningful learning dan joyful learning dapat menciptakan ekosistem
pembelajaran yang saling bersinergi sehingga proses pembelajaran dapat lebih

fleksibel, relevan dan menyenangkan dan tentunya berorientasi pada



162

pengembangan potensi siswa terutama dalam membangun nilai-nilai ajaran
Islam drai setiap materi PAI yang dipelajari.

Penelitian ini memiliki manfaat praktis dan strategi yang luas untuk guru,
siswa dan sekolah. Bagi guru, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
menggabungkan meaningful learning dan joyful learning dapat membantu
guru dalam menciptkan pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif dan
adaptif. Ini memungkinkan guru untuk membuat rencana pembelajaran,
strategi asesmen dan aktivitas kelas yang mendorong siswa untuk berpikir
dengan lebih luas, lancar dan unik. Dengan demikian, dapat meningkatkan
kemampuan berpikir divergen siswa. Bagi siswa, pendekatan ini
meningkatkan ~ motivasi  intrinsik,  keterlibatan  aktif,  keberanian
mengemukakan ide dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara
kreatif. Hal ini berdampak pada peningkatan pemahaman siswa tentang materi
PAI dan peningkatan keterampilan abad-21 yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran lain. Adapun bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan alasan
bagi sekolah untuk membuat kebijakan yang mana pada giliriannya kebijakan-
kebijakan ini membentuk lingkungan sekolah yang mendukung kreativitas,
partisipasi, dan profil lulusan yang memiliki daya saing. Dapat dikatakan
bahawa penelitian ini tidak hanya menambah literatur, tetapi juga memberikan
arahan praktis untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir divergen di kelas dan di lembaga.

Hasil penelitian ini menekankan keberpihakan pada siswa dan

meningkatkan pengalaman belajar serta mendorong terciptanya lingkungan
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belajar yang kondusif dan sehat baik secara emosional dan spiritual agar siswa

dapat lebih mandiri, adaptif dan reflekstif sesuai zamannya.

8. Interpretasi Hasil Analisis Penelitian Berdasarkan Teori dan
Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang telah didapatkan pada penelitian ini
menggambarkan keselarasan antara teori yang dijelaskan pada Bab Il dengan
data terkait fakta yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian ini mendukung
teori David Ausubel tentang meaningful learning atau pembelajaran bermakna
yang menekankan bahwa belajar bermakna jika siswa dapat mengaitkan
materi atau informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Siswa
akan belajar secara efektif jika dapat memahami materi dan dapat mengaitkan
materi tersebut dengan pengalaman siswa itu sendiri. Kebermaknaan inilah
yang memotivasi siswa untuk berpikir kreatif dan mendalam saat memahami
materi atau informasi baru.

Selanjutnya, temuan dalam hasil penelitian ini juga selaras dengan
pandangan teori joyful learning yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dan
juga meningkatkan motivasi intrinsik. Joyful learning memfasilitasi
kerterkaitan emosional siswa dan mengoptimakan potensi siswa kearah yang
positif sehingga berdampak pada kemampuan berpikir divergen siswa.

Lebih lanjut dijelaskan, hasil penelitian ini memperkuat dan sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti penelitian Adi Saputra

menemukan bahwa adanya interaksi antara model pembelajaran dan tingkat
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berpikir divergen dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian
Fieana Saadatul Ummah menjelaskan aktivitas joyful learning dapat
menciptakan pembelajaran yang mendorong meningkatnya motivasi dan
kreativitas siswa. Yuni Setiawati dan Nana Sutarna dalam penelitiannya
menegaskan bahwa pendekatan joyful learning berpengaruh positif terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian Ani Sri Mulyani, Mohamad
Yudiyanto dan Ayuni Sabirin menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Dan terakhir penelitian Donas Ahmad
Najib dan Elhefni menjelaskan bahwa meaningful learning memiliki dampak
positif terhadap hasil belajar siswa dan pencapaian akademiknya.

Dua mekanisme utama dapat digunakan secara teoritis dan empiris untuk
menjelaskan hubungan yang signifikan antara meaningful learning dan joyful
learning dengan kemapuan berpikir divergen adalah kognitif dimana
meaningful learning memperkuat struktur kognitif melalui pengaitan materi
dengan pengalaman sebeleumnya, yang mempermudah elaborasi, fleksibilitas
dan penggabungan ide. Selanjutnya afektif dan motivasi dimana joyful
learning menciptakan rasa aman, nyaman, dan termotivasi (motivasi
instrinsik) sehingga siswa lebih berani mencoba berbagai kemungkinan
jawaban, tidak takut salah dan mau mencoba cara baru dalam berpikir.
Kombinasi kognitif dan afektif ini menjelaskan mengapa kedua pendekatan
bersifat saling melengkapi dan muncul sebagai hubungan statistik yang kuat
pada data penelitian. Penjelasan ini selaras dengan teori meaningful learning

dan joyful learning yang menjadi landasan kajian pada penelitian ini.
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Hasil penelitian ini memberikan dampak kepada guru agar perlu
mengkombinasikan berbagai pendekatan pembelajaran untuk menciptakan
proses pembelajaran yang dapat mendukung berkembangnya pola pikir kreatif
siswa terutama dalam pembelajaran PAL.

Dapat dikatakan bahwa peneilitian ini menegaskan bahwa dalam
pelaksanaan  proses pembelajaran  penting untuk  menggabungkan
kebermaknaan belajar dan suasana belajar yang menyenangkan agar
kemampuan berpikir divergen siswa dapat berkembang dan meningkat
terlebih lagi di era society 5.0 saat ini.

Kesimpulannya, hasil atau temuan yang didapatkan dalam penelitian ini
bukan sekedar mendukung teori yang sudah ada atau memperkuat penelitian
terdahulu saja, namun juga untuk memperkaya referensi terkait pembelajaran
yang menggunakan meaningful learning dan joyful learning dalam prosesnya
sehingga dapat memotivasi, mendorong dan membantu siswa untuk mampu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir divergennya
khususnya pada pembelajaran PAIl di tingkat SMA agar output yang

didapatkan siswa dapat diimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan meaningful learning (varaibel X;) dalam proses pembelajaran
PAI di SMA Negeri 6 Lubuklinggau memiliki hubungan yang positif, kuat
dan signifikan terhadap kemampuan berpikir divergen (variabel Y) siswa
kelas XI. Hal ini dijelaskan dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0.646
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang mengindikasikan bahwa semakin
siswa merasakan kebermaknaan dalam pembelajaran, maka semakin
berkembang dan meningkat juga kemampuan berpikir divergennya dalam
memberikan dan menghasilkan pendapat, gagasan, ide-ide serta solusi yang
beragam, berbeda dari umumnya dan kreatif.

Joyful learning dalam pemanfaatannya pada pembelajaran PAI di SMA
Negeri 6 Lubuklinggau pada siswa kelas XI juga terdapat hubungan atau
korealsi yang kuat, positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
divergen. Hal ini dapat dilihat dari Pearson Correlation 0.635 dengan
signifikansi 0.000 < 0.05 yang mengasumsikan bahwa menghadirkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk dapat
berpikir lebih fleksibel, karena ada rasa nyaman, aman dan positif yang
dirasakan sehingga kondisi ini membangun daya berkembang siswa dalam

berpikir divergen.
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3. Secara bersama-sama atau simultan meaningful learning dan joyful learning
memiliki korealsi atau hubungan yang kuat dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Lubuklinggau
pada mata pelajaran PAI. Hal ini ditegaskan dalam nilai R sebesar 0.721 dan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.520 yang mengasumsikan
bahwa 52% variasi (perubahan) kemampuan berpikir divergen siswa dapat
dijelaskan oleh meaningful learning dan joyful learning yang berarti
penggabungan kedua variabel independen ini (meaningful learning dan joyful
learning) dapat memberikan perkembangan dan peningkatan pada
kemampuan berpikir divergen siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan pada penelitian
ini diberikan saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua. Adapun saran
tersebut sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Untuk guru dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat menggunakan

berbagai pendekatan, metode dan media yang interaktif guna meningkatkan

kualitas dan hasil belajar siswa yang sesuai dengan minat, gaya belajar dan
bakatnya.

2. Bagi Sekolah
Untuk sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh pada proses

pembelajaran terkait sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru dan siswa agar

pelaksanaan pembelajaran dalam lebih aktif, efektif, interaktif dan optimal.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti sadar bahwa dalam penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan dalam melakukan penelitian, maka dari itu untuk
peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian drai sudut pandang yang
berbeda dengan mempertimbangkan karaktersitik siswa, model pembelajaran

serta mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda pula.
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LAMPIRAN 1 HASIL OLAH DATA PENELITIAN

1.

TABEL t
Tabel Distribusi t
Tingkat Signifikansi 1-tailed
df (N-2) 005 | 0025 | o001 0.005 | 0.0005
Tingkat Signifikansi 2-tailed
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 6,31375| 12,70620| 31,82052| 63,65674| 636,61925
2 2,91999| 4,30265| 6,96456| 9,92484| 31,59905
3 2,35336| 3,18245| 4,54070{ 12,92398| 12,92398
4 2,13185| 2,77645| 3,74695| 8,61030| 8,61030
5 2,01505( 2,57058| 3,36493| 6,86883( 6,86883
6 1,94318| 2,44691| 3,14267( 5,95882| 5,95882
7 1,89458( 2,36462| 2,99795| 5,40788| 5,40788
8 1,85955( 2,30600( 2,89646| 5,04131| 5,04131
9 1,83311| 2,26216( 2,82144| 4,78091| 4,78091
10 1,81246( 2,22814 2,76377| 4,58689| 4,58689
11 1,79588( 2,20099( 2,71808| 4,43698| 4,43698
12 1,78229( 2,17881| 2,68100| 4,31779| 4,31779
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19 1,72913| 2,09302( 2,53948| 3,88341| 3,88341
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23 1,71387| 2,06866| 2,49987( 3,76763| 3,76763
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29 1,69913( 2,04523( 2,46202| 3,65941| 3,65941
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30 1,69726 2,04227| 2,45726| 3,64596| 3,64596
31 1,69552| 2,03951| 2,45282| 3,63346( 3,63346
32 1,69389| 2,03693| 2,44868 3,62180( 3,62180
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36 1,68830| 2,02809| 2,43449( 3,58215( 3,58215
37 1,68709( 2,02619| 2,43145| 3,57367| 3,57367
38 1,68595( 2,02439| 2,42857| 3,56568| 3,56568
39 1,68488 2,02269| 2,42584| 3,55812| 3,55812
40 1,68385( 2,02108| 2,42326| 3,55097| 3,55097
41 1,68288( 2,01954| 2,42080| 3,54418| 3,54418
42 1,68195( 2,01808| 2,41847| 3,53775| 3,53775
43 1,68107| 2,01669| 2,41625( 3,53163| 3,53163
44 1,68023( 2,01537| 2,41413] 3,52580| 3,52580
45 1,67943( 2,01410( 2,41212] 3,52025| 3,52025
46 1,67866( 2,01290( 2,41019| 3,51496| 3,51496
47 1,67793( 2,01174| 2,40835| 3,50990| 3,50990
48 1,67722 2,01063| 2,40658| 3,50507| 3,50507
49 1,67655| 2,00958| 2,40489 3,50044| 3,50044
50 1,67591| 2,00856| 2,40327 3,49601| 3,49601
51 1,67528| 2,00758| 2,40172 3,49177| 3,49177
52 1,67469| 2,00665| 2,40022( 3,48769( 3,48769
53 1,67412| 2,00575| 2,39879 3,48378| 3,48378
54 1,67356| 2,00488| 2,39741 3,48002( 3,48002
55 1,67303| 2,00404| 2,39608| 3,47640| 3,47640
56 1,67252( 2,00324| 2,39480| 3,47292| 3,47292
57 1,67203( 2,00247| 2,39357| 3,46956| 3,46956
58 1,67155( 2,00172| 2,39238| 3,46633| 3,46633
59 1,67109( 2,00100{ 2,39123| 3,46321| 3,46321
60 1,67065| 2,00030| 2,39012( 3,46020| 3,46020
61 1,67022( 1,99962| 2,38905| 3,45729| 3,45729
62 1,66980( 1,99897| 2,38801| 3,45448| 3,45448
63 1,66940( 1,99834| 2,38701| 3,45177| 3,45177
64 1,66901 1,99773| 2,38604| 3,44914| 3,44914
65 1,66864( 1,99714| 2,38510| 3,44660| 3,44660
66 1,66827( 1,99656| 2,38419| 3,44414| 3,44414
67 1,66792( 1,99601| 2,38330| 3,44175| 3,44175
68 1,66757| 1,99547| 2,38245( 3,43944| 3,43944
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69 1,66724( 1,99495| 2,38161| 3,43719| 3,43719
70 1,66691| 1,99444| 2,38081| 3,43501| 3,43501
71 1,66660| 1,99394| 2,38002( 3,43290| 3,43290
72 1,66629| 1,99346| 2,37926( 3,43085| 3,43085
73 1,66600| 1,99300| 2,37852 3,42885| 3,42885
74 1,66571| 1,99254| 2,37780( 3,42692 3,42692
75 1,66543| 1,99210| 2,37710f 3,42503| 3,42503
76 1,66515( 1,99167| 2,37642| 3,42320| 3,42320
77 1,66488 1,99125| 2,37576| 3,42141| 3,42141
78 1,66462( 1,99085( 2,37511] 3,41968| 3,41968
79 1,66437( 1,99045| 2,37448| 3,41799| 3,41799
80 1,66412( 1,99006( 2,37387| 3,41634| 3,41634
81 1,66388( 1,98969| 2,37327| 3,41473| 3,41473
82 1,66365| 1,98932| 2,37269 3,41317( 3,41317
83 1,66342| 1,98896| 2,37212( 3,41164| 3,41164
84 1,66320| 1,98861| 2,37156( 3,41015| 3,41015
85 1,66298| 1,98827| 2,37102( 3,40870| 3,40870
86 1,66277| 1,98793| 2,37049 3,40728| 3,40728
87 1,66256( 1,98761| 2,36998| 3,40590| 3,40590
88 1,66235| 1,98729| 2,36947( 3,40455|  3,40455
89 1,66216| 1,98698| 2,36898 3,40323| 3,40323
90 1,66196| 1,98667| 2,36850( 3,40194| 3,40194
91 1,66177| 1,98638| 2,36803( 3,40067( 3,40067
92 1,66159| 1,98609| 2,36757 3,39944| 3,39944
93 1,66140| 1,98580| 2,36712 3,39824| 3,39824
94 1,66123( 1,98552| 2,36667| 3,39706| 3,39706
95 1,66105( 1,98525| 2,36624| 3,39590| 3,39590
96 1,66088| 1,98498| 2,36582( 3,39477| 3,39477
97 1,66071| 1,98472| 2,36541 3,39367 3,39367
98 1,66055| 1,98447| 2,36500( 3,39259(  3,39259
99 1,66039| 1,98422| 2,36461 3,39153| 3,39153
100 1,66023( 1,98397| 2,36422| 3,39049| 3,39049
101 1,66008( 1,98373| 2,36384| 3,38947| 3,38947
102 1,65993( 1,98350( 2,36346| 3,38848| 3,38848
103 1,65978( 1,98326 2,36310| 3,38750| 3,38750
104 1,65964( 1,98304| 2,36274] 3,38655| 3,38655
105 1,65950( 1,98282| 2,36239| 3,38561| 3,38561
106 1,65936| 1,98260| 2,36204 3,38469 3,38469
107 1,65922| 1,98238| 2,36170( 3,38379( 3,38379
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108 1,65909| 198217 2,36137| 3,38290|  3,38290
109 1,65895| 1,98197| 2,36105| 3,38203|  3,38203
110 1,65882| 198177 2,36073| 3,38118| 3,38118
111 1,65870| 1,98157| 2,36041| 3,38034| 3,38034
112 1,65857| 198137 2,36010| 3,37952| 3,37952
113 1,65845| 198118 2,35980| 3,37871| 3,37871
114 1,65833| 1,98099 2,35950| 3,37792| 3,37792
115 1,65821| 1,98081| 2,35921| 3,37714| 3,37714
116 1,65810| 1,98063| 2,35892| 3,37638| 3,37638
117 1,65798| 1,98045| 2,35864| 3,37563| 3,37563
118 1,65787| 198027 2,35837| 3,37489| 3,37489
119 1,65776] 1,98010( 2,35809| 3,37417| 3,37417
120 1,65765| 197993 2,35782| 3,37345| 3,37345
121 1,65754| 1,97976| 2,35756| 3,37275| 3,37275
122 1,65744| 197960 2,35730| 3,37206| 3,37206
123 1,65734| 197944 235705 3,37139| 3,37139
124 1,65723| 197928 2,35680| 3,37072| 3,37072
125 1,65714| 197912 2,35655| 3,37006| 3,37006
126 1,65704| 197897 2,35631| 3,36942|  3,36942
127 1,65694| 197882 2,35607| 3,36879| 3,36879
128 1,65685| 1,97867| 2,35583| 3,36816| 3,36816
129 1,65675| 197852 2,35560 3,36755| 3,36755
130 MBB66E| 197838 2,35537| 3,36694| 3,36694
131 1,65657| 197824 235515 3,36635| 3,36635
132 1,65648| 197810 2,35493| 3,36576| 3,36576
133 1,65639| 197796 2,35471| 3,36518| 3,36518
134 1,65630| 197783 2,35450| 3,36461| 3,36461
135 1,65622| 197769 2,35429| 3,36405|  3,36405
136 1,65613| 197756 2,35408| 3,36350| 3,36350
137 1,65605| 197743 2,35387| 3,36296| 3,36296
138 1,65597| 197730 2,35367| 3,36242| 3,36242
139 1,65589| 197718 2,35347| 3,36190| 3,36190
140 1,65581| 1,97705| 2,35328| 3,36138| 3,36138
141 1,65573| 1,97693| 2,35309| 3,36087| 3,36087
142 1,65566| 197681 2,35289| 3,36036| 3,36036
143 1,65558| 197669 2,35271| 3,35986|  3,35986
144 1,65550| 1,97658| 2,35252 3,35937|  3,35937
145 1,65543| 197646 2,35234| 3,35889|  3,35889
146 1,65536| 1,97635| 2,35216| 3,35841| 3,35841
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147 1,65529( 1,97623| 2,35198| 3,35794| 3,35794
148 1,65521| 1,97612| 2,35181| 3,35748| 3,35748
149 1,65514| 1,97601| 2,35163 3,35702( 3,35702
150 1,65508| 1,97591| 2,35146( 3,35657| 3,35657
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2. TABEL DIDTRIBUSI R

df (N-2) Tabel Distribusi r
Tingkat Signifikansi 1-tailed
005 | 0025 | 001 [ 0005 | 0.005
Tingkat Signifikansi 2-tailed
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9911 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9741 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,9509 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,9249 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,8983 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,8721 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,8470 0,8470
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,8233 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,8010 0,8010
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,7800 0,7800
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,7604 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,7419 0,7419
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,7247 0,7247
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,7084 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,6932 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,6788 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,6652 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,6524 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,6402 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,6287 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,6178 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,6074 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,5974 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,5880 0,5880
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,5790 0,5790
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,5703 0,5703
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,5620 0,5620
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,5541 0,5541
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,5465 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,5392 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,5322 0,5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,5254 0,5254
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,5189 0,5189
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,5126 0,5126
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37 0,2673 0,3160 0,3712 0,5066 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,5007 0,5007
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,4950 0,4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,4896 0,4896
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,4843 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,4791 0,4791
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,4742 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,4694 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,4647 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,4601 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,4557 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,4514 0,4514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,4473 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,4432 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,4393 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,4354 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,4317 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,4280 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,4244 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,4210 0,4210
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,4176 0,4176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,4143 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,4110 0,4110
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,4079 0,4079
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,4048 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,4018 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3988 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3959 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3931 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3903 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3876 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3850 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3823 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3798 0,3798
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,3773 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,3748 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,3724 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,3701 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,3678 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,3655 0,3655
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,3633 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,3611 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,3589 0,3589
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80 0,1829 0,2172 0,2565 0,3568 0,3568
81 0,1818 0,2159 0,2550 0,3547 0,3547
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,3527 0,3527
83 0,1796 0,2133 0,2520 0,3507 0,3507
84 0,1786 0,2120 0,2505 0,3487 0,3487
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,3468 0,3468
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,3449 0,3449
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,3430 0,3430
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,3412 0,3412
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,3393 0,3393
90 0,1726 0,2050 0,2422 0,3375 0,3375
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,3358 0,3358
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,3341 0,3341
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,3323 0,3323
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,3307 0,3307
95 0,1680 0,1996 0,2359 0,3290 0,3290
96 0,1671 0,1986 0,2347 0,3274 0,3274
97 0,1663 0,1975 0,2335 0,3258 0,3258
98 0,1654 0,1966 0,2324 0,3242 0,3242
99 0,1646 0,1956 0,2312 0,3226 0,3226
100 0,1638 0,1946 0,2301 0,3211 0,3211
101 0,1630 0,1937 0,2290 0,3196 0,3196
102 0,1622 0,1927 0,2279 0,3181 0,3181
103 0,1614 0,1918 0,2268 0,3166 0,3166
104 0,1606 0,1909 0,2257 0,3152 0,3152
105 0,1599 0,1900 0,2247 0,3137 0,3137
106 0,1591 0,1891 0,2236 0,3123 0,3123
107 0,1584 0,1882 0,2226 0,3109 0,3109
108 0,1576 0,1874 0,2216 0,3095 0,3095
109 0,1569 0,1865 0,2206 0,3082 0,3082
110 0,1562 0,1857 0,2196 0,3068 0,3068
111 0,1555 0,1848 0,2186 0,3055 0,3055
112 0,1548 0,1840 0,2177 0,3042 0,3042
113 0,1541 0,1832 0,2167 0,3029 0,3029
114 0,1535 0,1824 0,2158 0,3016 0,3016
115 0,1528 0,1816 0,2149 0,3004 0,3004
116 0,1522 0,1809 0,2139 0,2991 0,2991
117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2979 0,2979
118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2967 0,2967
119 0,1502 0,1786 0,2113 0,2955 0,2955
120 0,1496 0,1779 0,2104 0,2943 0,2943
121 0,1490 0,1771 0,2096 0,2931 0,2931
122 0,1484 0,1764 0,2087 0,2920 0,2920
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123 0,1478 0,1757 0,2079 0,2908 0,2908
124 0,1472 0,1750 0,2071 0,2897 0,2897
125 0,1466 0,1743 0,2062 0,2886 0,2886
126 0,1460 0,1736 0,2054 0,2875 0,2875
127 0,1455 0,1729 0,2046 0,2864 0,2864
128 0,1449 0,1723 0,2039 0,2853 0,2853
129 0,1443 0,1716 0,2031 0,2843 0,2843
130 0,1438 0,1710 0,2023 0,2832 0,2832
131 0,1432 0,1703 0,2015 0,2822 0,2822
132 0,1427 0,1697 0,2008 0,2811 0,2811
133 0,1422 0,1690 0,2001 0,2801 0,2801
134 0,1416 0,1684 0,1993 0,2791 0,2791
135 0,1411 0,1678 0,1986 0,2781 0,2781
136 0,1406 0,1672 0,1979 0,2771 0,2771
137 0,1401 0,1666 0,1972 0,2761 0,2761
138 0,1396 0,1660 0,1965 0,2752 0,2752
139 0,1391 0,1654 0,1958 0,2742 0,2742
140 0,1386 0,1648 0,1951 0,2733 0,2733
141 0,1381 0,1642 0,1944 0,2723 0,2723
142 0,1376 0,1637 0,1937 0,2714 0,2714
143 0,1371 0,1631 0,1930 0,2705 0,2705
144 0,1367 0,1625 0,1924 0,2696 0,2696
145 0,1362 0,1620 0,1917 0,2687 0,2687
146 0,1357 0,1614 0,1911 0,2678 0,2678
147 0,1353 0,1609 0,1904 0,2669 0,2669
148 0,1348 0,1603 0,1898 0,2660 0,2660
149 0,1344 0,1598 0,1892 0,2652 0,2652
150 0,1339 0,1593 0,1886 0,2643 0,2643
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3. TABEL DISTRIBUSI F

@ =0,05 Tabel Distribusi f
dfl =K-1 (Degrees Of Freedom For Numerator)
dfz=N-K 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161,448| 199,500| 215,707| 224,583| 230,162 233,986| 236,768| 238,883| 240,543| 241,882
2 18,513| 19,000| 19,164| 19,247| 19,296 19,330 19,353| 19,371| 19,385| 19,396
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,786
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2,211 2,165
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 2,199 2,153
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 2,189 2,142
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33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 2,179 2,133
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 2,153 2,106
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 2,145 2,098
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 2,138 2,091
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 2,131 2,084
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 2,118 2,071
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 2,112 2,065
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 2,106 2,059
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 2,101 2,054
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 2,096 2,049
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 2,091 2,044
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 2,086 2,039
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 2,082 2,035
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 2,077 2,030
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026
51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 2,069 2,022
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 2,066 2,018
53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 2,062 2,015
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 2,059 2,011
55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 2,055 2,008
56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 2,052 2,005
57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 2,049 2,001
58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 2,046 1,998
59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 2,043 1,995
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993
61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 2,037 1,990
62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 2,035 1,987
63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 2,032 1,985
64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 2,030 1,982
65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 2,027 1,980
66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 2,025 1,977
67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080 2,023 1,975
68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078 2,021 1,973
69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076 2,019 1,971
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70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 2,015 1,967
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 2,013 1,965
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 2,011 1,963
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 2,009 1,961
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 2,007 1,959
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 2,006 1,958
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 2,004 1,956
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 2,002 1,954
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 2,001 1,953
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 1,999 1,951
81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 1,998 1,950
82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 1,996 1,948
83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 1,995 1,947
84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 1,993 1,945
85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049 1,992 1,944
86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 1,991 1,943
87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 1,989 1,941
88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 1,988 1,940
89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 1,987 1,939
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 1,984 1,936
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041 1,983 1,935
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 1,982 1,934
94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038 1,981 1,933
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 1,980 1,932
96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036 1,979 1,931
97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035 1,978 1,930
98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034 1,977 1,929
99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033 1,976 1,928
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 1,975 1,927
101 3,935 3,086 2,695 2,462 2,304 2,190 2,102 2,031 1,974 1,926
102 3,934 3,085 2,694 2,461 2,303 2,189 2,101 2,030 1,973 1,925
103 3,933 3,085 2,693 2,460 2,303 2,188 2,100 2,030 1,972 1,924
104 3,932 3,084 2,692 2,459 2,302 2,187 2,099 2,029 1,971 1,923
105 3,932 3,083 2,691 2,458 2,301 2,186 2,098 2,028 1,970 1,922
106 3,931 3,082 2,690 2,457 2,300 2,185 2,097 2,027 1,969 1,921
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107 3,930 3,081 2,689 2,457 2,299 2,184 2,096 2,026 1,969 1,920
108 3,929 3,080 2,689 2,456 2,298 2,184 2,096 2,025 1,968 1,919
109 3,928 3,080 2,688 2,455 2,298 2,183 2,095 2,024 1,967 1,919
110 3,927 3,079 2,687 2,454 2,297 2,182 2,094 2,024 1,966 1,918
111 3,927 3,078 2,686 2,453 2,296 2,181 2,093 2,023 1,965 1,917
112 3,926 3,077 2,686 2,453 2,295 2,181 2,092 2,022 1,964 1,916
113 3,925 3,077 2,685 2,452 2,295 2,180 2,092 2,021 1,964 1,915
114 3,924 3,076 2,684 2,451 2,294 2,179 2,091 2,021 1,963 1,915
115 3,924 3,075 2,683 2,451 2,293 2,178 2,090 2,020 1,962 1,914
116 3,923 3,074 2,683 2,450 2,293 2,178 2,089 2,019 1,962 1,913
117 3,922 3,074 2,682 2,449 2,292 2,177 2,089 2,018 1,961 1,913
118 3,921 3,073 2,681 2,449 2,291 2,176 2,088 2,018 1,960 1,912
119 3,921 3,072 2,681 2,448 2,290 2,176 2,087 2,017 1,959 1,911
120 3,920 3,072 2,680 2,447 2,290 2,175 2,087 2,016 1,959 1,910
121 3,919 3,071 2,680 2,447 2,289 2,174 2,086 2,016 1,958 1,910
122 3,919 3,071 2,679 2,446 2,289 2,174 2,085 2,015 1,957 1,909
123 3,918 3,070 2,678 2,445 2,288 2,173 2,085 2,014 1,957 1,908
124 3,918 3,069 2,678 2,445 2,287 2,173 2,084 2,014 1,956 1,908
125 3,917 3,069 2,677 2,444 2,287 2,172 2,084 2,013 1,956 1,907
126 3,916 3,068 2,677 2,444 2,286 2,171 2,083 2,013 1,955 1,907
127 3,916 3,068 2,676 2,443 2,286 2,171 2,082 2,012 1,954 1,906
128 3,915 3,067 2,675 2,442 2,285 2,170 2,082 2,011 1,954 1,905
129 3,915 3,066 2,675 2,442 2,284 2,170 2,081 2,011 1,953 1,905
130 3,914 3,066 2,674 2,441 2,284 2,169 2,081 2,010 1,953 1,904
131 3,913 3,065 2,674 2,441 2,283 2,168 2,080 2,010 1,952 1,904
132 3,913 3,065 2,673 2,440 2,283 2,168 2,080 2,009 1,951 1,903
133 3,912 3,064 2,673 2,440 2,282 2,167 2,079 2,009 1,951 1,903
134 3,912 3,064 2,672 2,439 2,282 2,167 2,079 2,008 1,950 1,902
135 3,911 3,063 2,672 2,439 2,281 2,166 2,078 2,008 1,950 1,901
136 3,911 3,063 2,671 2,438 2,281 2,166 2,078 2,007 1,949 1,901
137 3,910 3,062 2,671 2,438 2,280 2,165 2,077 2,007 1,949 1,900
138 3,910 3,062 2,670 2,437 2,280 2,165 2,077 2,006 1,948 1,900
139 3,909 3,061 2,670 2,437 2,279 2,164 2,076 2,006 1,948 1,899
140 3,909 3,061 2,669 2,436 2,279 2,164 2,076 2,005 1,947 1,899
141 3,908 3,060 2,669 2,436 2,278 2,163 2,075 2,005 1,947 1,898
142 3,908 3,060 2,668 2,435 2,278 2,163 2,075 2,004 1,946 1,898
143 3,907 3,059 2,668 2,435 2,277 2,163 2,074 2,004 1,946 1,897
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144 3,907 3,059 2,667 2,435 2,277 2,162 2,074 2,003 1,945 1,897
145 3,906 3,058 2,667 2,434 2,277 2,162 2,073 2,003 1,945 1,897
146 3,906 3,058 2,667 2,434 2,276 2,161 2,073 2,002 1,945 1,896
147 3,905 3,058 2,666 2,433 2,276 2,161 2,072 2,002 1,944 1,896
148 3,905 3,057 2,666 2,433 2,275 2,160 2,072 2,001 1,944 1,895
149 3,905 3,057 2,665 2,432 2,275 2,160 2,072 2,001 1,943 1,895
150 3,904 3,056 2,665 2,432 2,274 2,160 2,071 2,001 1,943 1,894
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4. UJI VALIDITAS X.1, X2 DANY

Correlations

MEAN_1 MEAN_2 MEAN_3 MEAN_4 MEAN_5 MEAN_6 MEAN_7 MEAN_8 MEAN_9 TOTAL
MEAN_1 Pearson Correlation 1 688" 6517 5737 5747 7097 4577 535" 520" 845"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .000 010 .002 .003 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_2 Pearson Correlation 688" 1 610" 435 486" 5337 395 4207 434 738"
Sig. (2-tailed) .000 .000 014 .006 .002 028 019 015 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_3 Pearson Correlation 6517 6107 1 373" 8027 6217 4247 457 535" 8037
Sig. (2-tailed) .000 .000 .039 .000 .000 017 .010 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_4 Pearson Correlation 5737 435" 373" 1 .353 4947 514 7037 536" 7447
Sig. (2-tailed) .001 014 .039 .051 .005 .003 .000 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_5 Pearson Correlation 574" 486" 802" .353 1 434 .080 .335 562" 662"
Sig. (2-tailed) .001 .006 .000 .051 015 670 .066 .001 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_6 Pearson Correlation 709”7 5337 6217 4947 4347 1 638" 376" 371 7747
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .005 015 .000 .037 .040 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_7 Pearson Correlation 457 395" 4247 5147 .080 6387 1 588" 373" 690
Sig. (2-tailed) 010 .028 017 .003 670 .000 .001 .038 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_8 Pearson Correlation 535" 420" 457" 703" .335 376" 588" 1 6117 7527
Sig. (2-tailed) .002 019 .010 .000 .066 .037 .001 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
MEAN_9 Pearson Correlation 520" 434 535" 536" 562" 371 373 6117 1 726"
Sig. (2-tailed) .003 015 .002 .002 .001 .040 .038 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TOTAL Pearson Correlation 845 738" 803" 7447 6627 T747 6907 7527 726" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Joy 1 Joy 2 Joy 3 Joy 4 Joy 5 Joy 6 Joy 7 Joy 8 Joy 9 Total
Joy_1 Pearson Correlation 1 7527 6727 686" 684" 648" 500" 6527 433" 842"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 015 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 2 Pearson Correlation 7527 1 7437 7337 5527 6927 499™ 5747 580" 850"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 004 .001 001 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 3 Pearson Correlation 6727 7437 1 6017 5207 728" 5717 557 406" 8017
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .001 .001 023 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 4 Pearson Correlation 686" 7337 6017 1 557" 7447 4347 6827 4127 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 015 .000 021 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 5 Pearson Correlation 684" 552" 520" 557" 1 558" 4417 6237 500" 7597
Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .001 .001 013 .000 .004 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 6 Pearson Correlation 648" 6927 728" 7447 558" 1 637" 615" 4977 862"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 004 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 7 Pearson Correlation 5007 4997 5717 4347 4417 637" 1 650" 449" 7327
Sig. (2-tailed) .004 .004 .001 015 013 .000 .000 011 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 8 Pearson Correlation 6527 5747 557" 6827 623" 615~ 6507 1 443" 820"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .013 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Joy 9 Pearson Correlation 433" 580" 406" 412" 500" 4977 449" 4437 1 649”7
Sig. (2-tailed) 015 .001 1023 021 .004 004 011 013 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Total Pearson Correlation 8427 850" 801" 825" 759" 8627 7327 820" 649 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

**._Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Diver_ Pearson Correlation 1 646" 710 433" 564" 621" 551" 629" 686" 7207 793" 591" 8427
Sig. (2-tailed) .000 .000 015 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 646" 1 593" 425 .340 519" 493" 4917 580" 466 498" .600° 7037
Sig. (2-tailed) .000 .000 017 061 .003 .005 .005 .001 .008 .004 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 7107 593" 1 .198 626" 490 719 544" 570 737 7127 541" 7977
Sig. (2-tailed) .000 .000 .285 .000 .005 .000 .002 .001 .000 .000 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 433" 425 .198 1 438" 409" .294 452" 479" 237 391" .280 507"
p .
Sig. (2-tailed) 015 017 .285 014 .023 .108 011 .006 200 .030 127 .004
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 564" .340 626" 438" 1 5427 581" 572" 686" 4947 642" 400 7257
Sig. (2-tailed) .001 061 .000 014 .002 .001 .001 .000 .005 .000 026 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 621" 519 490 409" 542" 1 676 745 674" 574" 672" 613" 803"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .005 023 .002 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 551" 493" 719 .294 581" 676 1 781" 667" 752 649" 700" 845"
Sig. (2-tailed) .001 .005 .000 .108 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 629" 4917 544" 4527 572" 745 781" 1 863" 665" 606" 757" 8627
Sig. (2-tailed) .000 .005 .002 011 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 686" 580" 5707 479" 686" 674" 667" 863" 1 643" 681" 695 8727
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 720" 466" 737 237 4947 5747 752" 665" 643" 1 647" 6917 816~
10 f . . . . . . « . .
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Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .200 .005 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 793" 498" 712 391" 642 672 649" 606" 681 647" 1 524" 8377
11 ) ) - ) - ) ) - ) -

Sig. (2-tailed) .000 004 .000 030 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Diver_ Pearson Correlation 5917 600" 541" .280 4007 613" 7007 757 695 691" 524" 1 7927
12 ) ) - - ) ) - - )

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 127 026 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Total Pearson Correlation 842" 703" 797 507" 725 803" 845" 862" 872" 816" 837" 7927 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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5. UJI REALIABILITAS VARIABEL X.1, X2, DAN Y

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N % Cronbach's Cronbach's N of Items
Cases Valid 31 100.0 Alpha Alpha Based on
Excluded?® 0 .0 Standardized
Total 31 100.0 Items
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. .900 .902 9
Inter-Item Correlation Matrix

MEAN_1 MEAN_2 MEAN_3 MEAN_4 MEAN_5 MEAN_6 MEAN_7 MEAN_8 MEAN_9
MEAN_1 1.000 .688 .651 573 574 .709 457 .535 .520
MEAN 2 .688 1.000 .610 435 486 533 .395 420 434
MEAN_3 .651 .610 1.000 373 .802 621 424 457 535
MEAN_4 573 435 373 1.000 .353 494 514 .703 .536
MEAN_5 574 486 .802 .353 1.000 434 .080 .335 .562
MEAN_6 .709 533 621 494 434 1.000 .638 .376 371
MEAN_7 457 .395 424 514 .080 .638 1.000 .588 373
MEAN_8 .535 420 457 .703 .335 .376 .588 1.000 611
MEAN_9 520 434 535 .536 .562 371 373 611 1.000

Inter-ltem Covariance Matrix

MEAN 1 MEAN 2 MEAN 3 MEAN_4 MEAN 5 MEAN 6 MEAN 7 MEAN 8 MEAN 9
MEAN_1 .981 .603 .609 532 440 .616 .520 A73 462
MEAN_2 .603 .783 .510 .361 .332 414 402 332 .345
MEAN_3 .609 510 .892 .330 .586 515 461 .386 454
MEAN 4 532 .361 .330 .880 .256 .406 .555 .589 452
MEAN_5 440 332 .586 .256 .598 .295 .071 231 .390
MEAN_6 .616 A14 515 .406 .295 770 .644 .295 292
MEAN_7 .520 402 461 .555 .071 .644 1.325 .604 .386
MEAN_8 473 .332 .386 .589 231 .295 .604 .798 490
MEAN_9 462 .345 454 452 .390 292 .386 490 .806
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if Item

Corrected Item-Total Correlation

Squared Multiple Correlation

Cronbach's Alpha if Item Deleted

Deleted Deleted
MEAN_1 30.0968 29.624 .790 711 .879
MEAN_2 30.0000 31.733 .662 527 .889
MEAN_3 29.5484 30.523 .738 .812 .883
MEAN_4 30.1613 31.273 .664 611 .889
MEAN_5 30.1290 33.316 .583 .796 .895
MEAN_6 30.5161 31.391 707 .706 .886
MEAN_7 30.3548 30.503 573 .698 .899
MEAN_8 30.1290 31.516 .678 674 .888
MEAN_9 30.0323 31.766 .646 .535 .890
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Case Processing Summary

Reliability Statistics

N % Cronbach's Cronbach's N of
Cases | Valid 31 100.0 Alpha Alpha Based on Items
Excluded? 0 0 Standardized
Total 31 100.0 ltems
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 925 927
Inter-ltem Correlation Matrix

Joy 1 Joy 2 Joy 3 Joy 4 Joy 5 Joy 6 Joy 7 Joy 8 Joy 9
Joy 1 1.000 752 672 686 684 648 500 652 433
Joy 2 752 1.000 743 733 552 692 499 574 580
Joy 3 672 743 1.000 601 520 728 571 557 406
Joy 4 686 733 601 1.000 557 744 434 682 412
Joy 5 684 552 520 557 1.000 558 441 623 500
Joy 6 648 692 728 744 558 1.000 637 615 497
Joy 7 500 499 571 434 441 637 1.000 650 449
Joy 8 652 574 557 682 623 615 650 1.000 443
Joy 9 433 580 406 412 500 497 449 443 1.000

Inter-ltem Covariance Matrix

Joy 1 Joy 2 Joy 3 Joy 4 Joy 5 Joy 6 Joy 7 Joy 8 Joy 9
Joy 1 957 677 490 703 635 703 518 672 353
Joy 2 677 847 511 708 483 708 487 557 445
Joy 3 490 511 557 470 .369 603 452 439 253
Joy 4 703 708 470 1.099 555 866 483 754 .360
Joy 5 635 483 .369 555 903 588 444 625 .396
Joy 6 703 708 603 866 588 1.232 749 720 460
Joy 7 518 487 452 483 444 749 1.125 727 397
Joy 8 672 557 439 754 625 720 727 1.112 .389
Joy 9 353 445 253 .360 396 460 397 .389 695
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Alpha if Item
Deleted

Joy 1 30.8065 37.561 .793 707 913
Joy 2 30.6774 38.026 .806 771 .912
Joy 3 30.8065 40.295 757 676 917
Joy 4 30.9355 37.129 767 .738 .914
Joy 5 31.2581 38.931 .691 .564 919
Joy 6 30.9355 35.996 .810 737 911
Joy 7 31.4194 38.385 .648 .581 .922
Joy 8 31.2903 37.146 .760 673 915
Joy 9 31.0968 41.224 .570 452 .926
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Case Processing Summar

Reliability Statistics

N % ; ;

Cases Vaiid 31 1000 Crg\r;bach S Cronbach's N of Items
- pha Alpha Based on
Excluded 0 0 Standardized
Total 31 100.0 ltems
a. Listwise deletion based on all variables in the 944 943 12
procedure.
Inter-ltem Correlation Matrix
Diver_1 Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_ Diver_
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Diver 1 1.000 646 710 433 564 621 551 629 686 720 793 591
Diver 2 646 1.000 593 425 .340 519 493 491 580 466 498 .600
Diver 3 710 593 1.000 .198 626 490 719 544 570 737 712 541
Diver 4 433 425 1198 1.000 438 409 294 452 479 237 1391 280
Diver 5 564 .340 626 438 1.000 542 581 572 .686 494 642 .400
Diver 6 621 519 490 409 542 1.000 676 745 674 574 672 613
Diver 7 551 493 719 294 581 676 1.000 781 667 752 649 .700
Diver 8 629 491 544 452 572 745 781 1.000 863 665 606 757
Diver 9 686 580 570 479 686 674 667 .863 1.000 643 681 695
Diver 10 720 466 737 237 494 574 752 665 643 1.000 647 691
Diver 11 793 498 712 .391 642 672 649 .606 681 647 1.000 524
Diver_12 591 .600 541 .280 .400 613 .700 757 695 691 524 1.000
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Inter-l1tem Covariance Matrix

Diver_1 Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver Diver_ Diver_ Diver_ Diver_
2 _3 4 5 _6 7 8 9 10 11 12
Diver_1 .789 513 .569 241 417 513 520 514 .562 544 .786 519
Diver_2 513 .798 AT7 .238 .253 431 469 403 478 .354 497 .530
Diver_3 .569 AT7 813 112 470 411 .689 451 474 .565 716 483
Diver_4 241 .238 112 .391 .228 .238 .196 .260 276 126 273 173
Diver_5 417 .253 470 .228 .692 419 514 438 527 .349 .596 .329
Diver_6 513 431 411 .238 419 .865 .669 .637 578 454 .697 .563
Diver_7 .520 469 .689 .196 .514 .669 1.131 .763 .655 .680 .770 737
Diver_8 514 403 451 .260 438 637 763 .845 732 519 .622 .688
Diver_9 562 478 474 .276 527 578 .655 732 .852 .504 .701 .634
Diver_10 544 .354 .565 126 .349 454 .680 519 .504 723 614 .581
Diver_11 .786 497 716 273 .596 .697 770 622 .701 614 1.245 578
Diver_12 519 .530 483 173 .329 .563 737 .688 .634 .581 578 978
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Alpha if Item
Deleted
Diver_1 38.3548 62.970 .808 .818 .937
Diver_2 38.1613 65.073 .644 716 .942
Diver_3 38.6129 63.512 .754 813 .939
Diver_4 38.3871 70.045 451 452 .947
Diver_5 38.5806 65.385 .675 .698 941
Diver_6 38.1613 63.073 .760 .688 .939
Diver_7 38.6452 60.703 .804 .826 .937
Diver_8 38.5161 62.258 .831 .887 .936
Diver_9 38.4839 62.058 .842 .864 .936
Diver_10 38.4516 63.856 779 77 .938
Diver_11 38.2903 60.213 791 778 .938
Diver_12 38.2903 62.546 743 .710 .939
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET PENELITIAN

Hubungan Meaningfull Learning Dan Joyfull Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Pada Pelajaran PAI Di SMA

Nama Peserta Didik

Kelas

Sekolah

1. Pengantar

Pengisian angket penelitian ini tidak berpengaruh terhadap apapun dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran, tetapi semata-mata untuk memperoleh
data/informasi yang berkaitan penelitian saya. Oleh karena itu, kiranya
siswa/siswi bersedia meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian ini
dengan sejujurnya, apa adanya berdasarkan kondisi yang ada. Kerahasiaan
jawaban terjamin sepenuhnya. Atas kesediaan dan kerjasama dalam mengisi
angket penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

2. Petunjuk Pengisian

Silakan membaca setiap daftar pernyataan dengan teliti dan seksama.
Semua jawaban tidak ada yang benar atau salah sehingga yang diharapkan
adalah jawaban yang sesungguhnya.

Silahkan memberi tanda check (V) atau klik jawaban pada salah satu
kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan pernyataan dengan
ketentuan: SS= Sangat Setuju (5), S= Setuju (4), KS= Kurang Setuju (3),
TS=Tidak Setuju (2), STS= Sangat Tidak Setuju (1)

Ketentuan persentase jawaban dari pernyataan: SS= Sangat Setuju (81-
100% dialami atau dirasakan), S= Setuju (61-80% dialami atau dirasakan),
KS= Kurang Setuju (41-60% dialami atau dirasakan), TS= Tidak Setuju
(21-40% dialami atau dirasakan), STS= Sangat Tidak Setuju (0-20%
dialami atau dirasakan)

Apabila ingin memperbaiki jawaban, maka coretlah dengan tanda dua
garis (=) pada alternatif jawaban yang dianggap tidak sesuai kemudian
berilah tanda check (V) pada kolom yang anda anggap benar atau klik
kembali pilihan jawaban yang anda anggap benar.

Silakan menjawab semua butir pernyataan berikut ini, jangan sampai ada
yang kosong!
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memahami materi PAI.

NO. PERNYATAAN 5 3 2 1
MEANINGFULL LEARNING PADA

A PELAJARAN PAI SS KS | TS | STS
Penyajian Awal

1 | Saya dapat menghubungkan konsep ajaran Islam
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

2 | Saya mampu memberikan contoh nyata dari
materi PAI berdasarkan pengalaman pribadi dan
lingkungan sekitar.

3 | Pembelajaran PAI memotivasi saya untuk
memahami dan merenungkan bagaimana ajaran
Islam mempengaruhi kehidupan saya.
Pengembangan Konsep

4 | Saya mampu menjelaskan materi PAIl yang
dipelajari dengan menggunakan kata-kata saya
sendiri.

5 | Saya menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari untuk menyelesaikan masalah.

6 | Saya mampu menganalisis materi PAIl yang
dipelajari dalam konteks kehidupan modern.
Partisipasi dalam Pembelajaran

7 Saya aktif berdiskusi dalam kelas dan
memberikan pendapat berdasarkan pengalaman
tentang materi PAI yang dipelajari

8 | Saya mendengarkan dan memberikan respons
atau pendapat dalam diksusi terkait materi PAI
yang dipelajari dengan baik.

9 | Saya dapat bekerja sama atau berkolaborasi
dalam kelompok untuk memahami materi PAI.
JOYFULL LEARNING DALAM

B PELAJARAN PAI SS KS | TS | STS
Suasana Belajar Menyenangkan

10 | Saya merasa nyaman dan aman saat belajar PAI
di kelas.

11 | Saya senang dan  menikmati  kegiatan
pembelajaran PAI yang menarik dan bervariasi.

12 | Guru, teman-teman dan lingkungan belajar
mendukung saya dalam proses pembelajaran PAI.
Motivasi Dalam Pembelajaran

13 | Saya tertarik mempelajari materi PAI karena
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

14 | Saya tidak takut salah untuk memahami konsep
pelajaran PAI dalam berbagai konteks.

15 | Saya merasa dihargai saat pendapat saya dalam
diskusi pelajaran PAI diapresiasi.

Keaktifan dalam kelas

16 | Saya sering bertanya dan mengemukakan
pendapat dalam  diskusi dan  kegiatan
pembelajaran PAI di kelas.

17 | Saya senang bekerja dalam kelompok dalam
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proyek atau karya yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

18 | Saya menunjukkan inisiatif dalam belajar PAI
dan tetap fokus dalam pembelajaran.
KEMAMPUAN BERPIKIR DIVERGEN

C. DALAM PEMBELAJARAN PAI S5 KS | TS |STS
Kelancaran dalam berpikir (Fluency )

19 | Saya mampu memberikan berbagai solusi atau
jawaban dalam memecahkan suatu masalah pada
pelajaran PAL.

20 | Saya mampu mencontohkan penerapan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

21 | Saya dapat menyampaikan dan mengajukan
pertanyaan kritis mengenai materi PAIl dan
penerapannya.

Kelenturan Berpikir (Flexibility)

22 | Saya dapat melihat suatu permasalahan terkait
pembelajaran PAI dari berbagai perpsektif yang
berbeda.

23 | Saya mampu memberikan berbagai solusi
alternatif dan jawaban dalam menyelesaikan
masalah terkait pelajaran PAI.

24 | Saya mampu mengubah cara berpikir setelah
memperoleh wawasan baru dalam pembelajaran
PAI.

Keaslian berpikir (Originality)

25 | Saya mampu menghasilkan atau memberikan ide
atau gagasan unik dalam memahami ayat Al-
Qur’an dan Hadis.

26 | Saya dapat menemukan berbagai cara kreatif
untuk menyampaikan ajaran Islam.

27 | Saya mampu menghubungkan konsep PAI
dengan cara yang kreatif dan tidak biasa namun
tetap relevan.

Pengembangan Ide (Elaborasi)

28 | Saya mampu memberikan dan mengembangkan
ide-ide berkenaan ajaran Islam dengan berbagai
penjelasan dan sudut pandang.

29 | Saya dapat menghubungkan materi PAI dengan
realitas sosial di masyarakat.

30 | Saya mampu mengembangkan ide dan membuat
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LAMPIRAN 3 MODUL AJAR

MODUL AJAR

PERADABAN ISLAM PADA MASA MODERN

INFORMASI UMUM

V.

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun . Suciati, M.Pd

Satuan Pendidikan - SMA Negeri 6 Lubuklinggau

Fase / Kelas : F - Xl (Sebelas)

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Prediksi Alokasi Waktu  : 3 JP (45 Menit)

Tahun Ajaran . 2024/2025

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan tentang tokoh-tokoh
Islam yang dikenal di masa modern seperti Jamaluddin al-Afghani,
Muhammad Abduh, atau Buya Hamka.

e Diskusi ringan tentang perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi
umat Islam masa kini.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar Kkritis, gotong
royong dan kreatif.

SARANA DAN PRASARANA

Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya, laptop (optional),
internet, video, hand Phone (HP), kertas, Pulpen, spidol, powerpoint.

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
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VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran: Problem Based Leraning (PBL) terintegrasi dengan
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Metode Pembelajaran: ceramah, diskusi, presentasi kelompok, tanya
jawab, penugasan.

KOMPONEN INTI

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
o Peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh Islam modern dan
gagasannya.
o Peserta didk dapat Menghubungkan gagasan tokoh dengan tantangan dunia
modern.

o Peserta didik mampu menyajikan hasil kajian tokoh melalui presentasi
atau karya kreatif.

I1. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

e Menyebutkan minimal 3 tokoh Islam modern beserta kontribusinya

e Mengaitkan gagasan tokoh dengan isu modernitas (pendidikan,
kolonialisme, kebebasan berpikir)

e Menampilkan produk kreatif (esai, infografis, vlog, dll.)

I1l. MANFAAT PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, peserta didik nantinya mampu:
o Menumbuhkan apresiasi terhadap perjuangan tokoh Islam
« Menginspirasi semangat perubahan dan pembaruan dalam beragama
o Membentuk kesadaran bahwa Islam relevan di setiap zaman

IV. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Peserta didik memahami bahwa Islam adalah agama yang dinamis, dapat
berdialog dengan kemajuan zaman, dan tetap menjaga nilai-nilai
ketauhidan, keadilan, dan kemanusiaan. (Meaningful learning)

e Peserta didik memahami bahwa pemikiran Islam tidak berhenti di masa
klasik, melainkan terus berkembang seiring perubahan sosial, politik, dan
teknologi. (Meaningful learning)

V. PERTANYAAN PEMANTIK (meaningful learning)
« Siapa tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh di abad modern?

e Apa tantangan yang dihadapi umat Islam di masa kolonial dan pasca
kolonial?

« Mengapa penting mempelajari pemikiran tokoh-tokoh Islam modern?
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VI. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
e Doa; absensi; (Joyful Learning) menyampaikan tujuan pembelajaran dan
manfaat pembelajaran; (Meaningful Learning)
e Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu:

1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
2) mandiri

3) bernalar kritis

4) kreatif

5) bergotong royong

6) berkebinekaan global

yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan
pendidikan. (Meaningful Learning)

o Brainstorming tentang tokoh-tokoh Islam masa kini dan masa lalu. (Joyful
Learning)

Kegiatan Inti (105 Menit)

Langkah 1. Klarifikasi Masalah

1. Guru menyajikan kutipan pemikiran Jamaluddin al-Afghani: "Kebangkitan
umat Islam harus dimulai dari akal dan pendidikan”. (Joyful learning)

2. Tanya jawab antara guru dan perserta didik serta antara sesama peserta
didik membahas Apakah pemikiran tersebut masih relevan untuk masa
sekarang? (Meaningful learning)

Langkah 2. Identifikasi tokoh dan pemikirannya

3. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang maksimal
terdiri 4 orang atau 5 orang menyesuaikan jumlah peserta didik

4. Setiap kelompok, masing-masing meneliti 1 tokoh:

e Jamaluddin al-Afghani
e Muhammad Abduh

e Rasyid Ridha

e KH. Ahmad Dahlan
e KH. Hasyim Asy’ari

5. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing. (Joyful
learning)

6. Peserta didik menganalisis latar belakang, ide utama dan pengaruh dari
masing-masing tokoh. (Meaningful learning)

7. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok atau indiviual untuk
menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami
dari masalah yang disajikaan. (Meaningful learning)
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8. Guru mempersilahkan peserta didik dalam kelompok lain atau secara
individual untuk memberikan tanggapan, bila diperlukan guru
memberikan bantuan komentar secara klasikal. (Meaningful learning)

Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Diskusi

9. Peserta didik masing-masing kelompok dalam kelompok membahas dan
berdiskusi tentang permasalahan dengan membuat peta konsep atau
infografis tokoh. (Joyful learning dan Meaningful learning)

10. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok atau
individual untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta
didik. (Meaningful Learning)

11. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok atau individual untuk
menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. (Meaningful
Learning

12. Diskusi dalam kelas tentang persamaan dan perbedaan antar tokoh.
(Meaningful Learning

Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk Menemukan Solusi

Penyelesaian Masalah

13. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang digunakan
untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan masalah terkait
masalah yang diberikan.

14. Peserta didik dalam kelompok masing-masing atau individu dengan
bimbingan guru untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan serta memberikan bantuan untuk menyajikan hasil
pemecahan masalah yang telah diperoleh. (Meaningful learning)

15. Peserta didik dalam kelompok atau individu menyusun laporan hasil
diskusi. (Meaningful learning)

Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah

16. Setiap kelompok atau perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis
dan lisan hasil diskusi kelompok melalui tulisan, slideshow atau poster.
(Joyful Laerning dan Meaningful learning)

17. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan
menganalisis  hasil  presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya. (Meaningful learning)

Langkah 6. Refleksi

18. Peserta didik melakukan refleksi, resume dan membuat kesimpulan
secara lengkap, komprehensif dan dibantu guru. (Meaningful learning)

19. Guru menyimpulkan dan memperkuat terkait materi yang dipelajari.

20. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik. (Joyful
learning)

Penutup (15 menit)

1. Guru menggunakan metode tanya jawab, siswa bersama guru
menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. (Meaningful
learning)

2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.
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3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet.

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan syukur dan berdoa
bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
(Joyful learning)

VII.ASESMEN/PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik

a.

b.

Non Konitif

Apa kabar hari ini?

Coba ekspresikan perasaan kalian saat ini?

Hal baik apa yang sudah dilakukan hari ini?

Apa yang kamu rasakan setelah melakukan kebaikan?

Kognitif

e Apa tantangan terbesar yang umat Islam hadapi hari ini?

e Pernahkah kamu membaca buku atau mendengar ceramah tokoh
Islam?

2. Asemen Formatif

>
>
>

Observasi Kerja Kelompok

Persentasi

Rubrik penilaian kerja kelompok dan orisinalitas karya.
Rubrik Penilaian Kerja Kelompok:

Kriteria Penilaian Deskripsi Skor

Kerjasama v Kemampuan anggota kelompok untuk
bekerja secara efektif dan saling mendukung
dalam mencapai tujuan bersama.

v' Tingkat partisipasi aktif dan kontribusi
positif dari setiap anggota.

Komunikasi v" Kemampuan anggota kelompok untuk
berkomunikasi dengan jelas dan efektif
dalam diskusi kelompok.

v" Kemampuan mendengarkan dengan baik dan
memberikan tanggapan yang konstruktif.
Pembagian Tugas v" Kemampuan kelompok untuk secara adil dan

efisien membagi tugas-tugas.

v" Konsistensi dalam menyelesaikan tugas-
tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Pengorganisasian v" Kemampuan kelompok untuk mengorganisir

Kelompok dan mengelola waktu, sumber daya, dan
informasi dengan baik.

v' Ketepatan dalam mengatur jadwal pertemuan
dan mengatur agenda diskusi.

Kualitas Hasil Pekerjaan v' Tingkat kedalaman dan keakuratan analisis
yang dicapai oleh kelompok.

v/ Kualitas presentasi atau laporan kelompok
yang jelas, terstruktur, dan informatif.

Kemampuan Pemecahan | v Kemampuan kelompok untuk

Masalah mengidentifikasi dan mengatasi hambatan

atau tantangan yang muncul dalam analisis
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Asbabun Nuzul dan tafsir ayat-ayat tersebut.

v' Kreativitas dalam menemukan solusi yang
efektif.

Penghargaan v' Kemampuan kelompok untuk menghargai
dan menghormati perbedaan pendapat, sudut
pandang, dan Kontribusi setiap anggota
kelompok.

v" Kemampuan untuk bekerja sama dengan
anggota kelompok yang memiliki latar
belakang dan pemikiran yang berbeda.

Keselarasan dengan | v Sejauh mana kelompok mampu mencapai

Tujuan Pembelajaran tujuan pembelajaran.

v" Relevansi dan keberlanjutan hasil kerja
kelompok dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

Skala Penilaian:
4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Nilai= Skor yang diperoleh x 100
Total Skor

3. Asesmen Sumatif
» Penilaian Sikap
Penilaian sikap berupa observasi yang berasal dari catatan kegiatan
rutin peserta didik.
Rubrik Penilaian :

Nama Peserta:

Tanggal:

Kriteria Penilaian | Deskripsi Skor
Keterlibatan v Kemampuan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran.

v Tingkat keterlibatan dan minat siswa dalam diskusi,
kegiatan kelompok, dan tugas terkait.

Ketekunan v Kemampuan siswa untuk tetap fokus, gigih, dan
tidak mudah menyerah dalam  menghadapi
tantangan.

v Konsistensi siswa dalam menyelesaikan tugas dan
mengikuti proses pembelajaran.

Kerjasama v Sikap siswa dalam bekerja sama dengan baik dalam
kelompok dalam mencapai tujuan Bersama.

v Kemampuan siswa untuk mendukung dan membantu
anggota kelompok lainnya.

Kedisiplinan v Kesadaran siswa dalam mengikuti aturan, menjaga
kedisiplinan, dan menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu dalam analisis.

v Kemampuan siswa untuk mengatur waktu dengan
baik dan mematuhi jadwal yang ditentukan.

Etika Kerja v Sikap siswa dalam menjunjung tinggi etika kerja,
seperti  kejujuran, kerjasama, dan menghormati
keragaman pendapat.

4 Kemampuan siswa untuk bertindak secara adil,
menghargai pendapat dan kontribusi orang lain, serta
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menghormati aturan dan norma-norma yang berlaku.

Tanggung Jawab

Kesadaran siswa terhadap tanggung jawab pribadi
dalam menyelesaikan tuga.

Kemampuan siswa untuk mengelola tugas dan
tanggung jawab mereka sendiri dengan baik.

Kreativitas

Sikap siswa dalam berpikir kreatif, inovatif, dan
berani mengemukakan ide-ide baru.

Kemampuan siswa untuk melihat masalah dari
berbagai sudut pandang dan mencari solusi yang
orisinal.

Kemandirian

Kemampuan siswa untuk bekerja secara mandiri dan
mengambil inisiatif.

Kemampuan siswa untuk mengatur diri sendiri,
mengambil tanggung jawab, dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan tanpa bergantung
pada bimbingan terus-menerus.

Skala Penilaian:
4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Nilai= Skor yang diperoleh x 100

Total Skor

Penilaian Pengetahuan
Peserta didik diminta mengerjakan 5 soal uraian.

Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan pada pertemuan ini adalah:

Kriteria Penilaian

Deskripsi Skor

Kemampuan Analisis

v' Kemampuan siswa untuk menganalisis
secara kritis dan mendalam

v’ Kemampuan siswa untuk
menghubungkan informasi dan konsep-
konsep yang relevan dalam analisis

mereka.
Kemampuan v Kema_mpuan siswa _ untu_k
Menyimpulkan menyimpulkan secara efektif hasil
analisis.

v' Kemampuan siswa untuk merangkum
dengan jelas dan tepat informasi yang
relevan.

Kemampuan Menalar

v’ Kemampuan siswa untuk
menggunakan penalaran logis dan kritis
dalam menganalisis.

v Kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi dan  mengevaluasi
argumen yang relevan.

Kemampuan Presentasi

v’ Kemampuan siswa untuk
menyampaikan hasil analisis secara
jelas dan terstruktur.
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Kemampuan siswa untuk
menggunakan media atau alat bantu
yang relevan dengan baik.

Kemampuan
Kreatif

Berpikir

Kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif dan menghasilkan ide-ide baru.
Kemampuan siswa untuk melihat
masalah dari berbagai sudut pandang
dan mencari solusi yang inovatif.

Kemampuan Penelitian

Kemampuan siswa untuk melakukan
penelitian dan mengumpulkan
informasi yang relevan.
Kemampuan siswa untuk
menggunakan sumber-sumber yang
akurat dan terpercaya.

Kemampuan Pemecahan
Masalah

Kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi yang efektif.
Kemampuan siswa untuk menerapkan
strategi pemecahan masalah yang tepat
dalam konteks yang diberikan.

Kreativitas dalam
Penulisan

Kemampuan siswa untuk
mengekspresikan  ide-ide  dengan
kreativitas dalam penulisan.
Kemampuan siswa untuk
menggunakan bahasa yang variatif,
menarik, dan tepat dalam penulisan
mereka.

Skala Penilaian:
4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Nilai= Skor yang diperoleh x 100

Total Skor

VIIl. REFLEKSI
1. Refleksi Siswa

2. Refleksi Guru
e Apakah siswa aktif mengeksplorasi tokoh dan ide?
e Apa tantangan saat pembelajaran?
e Apa bentuk pengayaan atau remedial yang dibutuhkan?

Siapa yang paling menginspirasi hari ini dngan ide-idenya dan
mengapa?
Bagaimana saya bisa meneladani semangat pembaruan para tokoh?

Apa yang harus saya lakukan untuk lebih memahami Islam secara
mendalam?

IX. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1. Remedial/Perbaikan
e Membaca biografi singkat tokoh
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e Menyelesaikan tugas tentang gagasan tokoh dan realita saat ini
e Menonton ulang tentang tokoh-tokoh Islam Modern.

2. Pengayaan

e Menulis esai inspiratif
“Jika saya dapat berbicara, bertanya dan berdiskusi dengan ....”
1. Saya ingin berbicara tentang....
2. Apa pelajaran hidup yang akansaya dapatkan dari pemikiran tokoh

tersebut?

e Tantang Riset
Menulis ringkasan biografi, pemikiran dan kontribusi salah satu tokoh
Islam modern.

e Minta siswa untuk menggunakan imajinasi dan Kkreativitas mereka
dalam mengekspresikan pemahaman mereka.

X. GLOSARIUM
e Modernitas: Perkembangan pemikiran dan budaya di era setelah revolusi
industri
e Reformisme Islam: Gerakan pembaruan dalam Islam untuk menyesuaikan
dengan zaman
¢ Kolonialisme: Penjajahan oleh negara asing
e Emansipasi: Pembebasan dari ketidaksetaraan

X1. SUMBER/REFERENSI/DAFTAR PUSTAKA
Al-Quran dan Terjemahannya,oleh Kementerian Agama RI
Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas XI SMA
Youtube, google

XIl. LAMPIRAN- LAMPIRAN
Materi Ajar Bab 10: Peradaban Islam Modern

Pemikiran Tokoh-Tokoh Islam pada Masa Modern

+ Konsep Dasar

Pemikiran tokoh-tokoh Islam modern muncul sebagai respon terhadap
tantangan zaman, seperti penjajahan, kemunduran umat Islam, krisis pendidikan,
dan benturan antara tradisi dan modernitas. Para tokoh ini berusaha
menyelaraskan ajaran Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan nilai-nilai kemanusiaan.

+ Ciri Pemikiran Islam Modern
1. Kiritis terhadap praktik keagamaan yang tidak rasional

2. Menekankan ijtihad (pemikiran bebas berbasis ilmu)
3. Menggabungkan nilai Islam dengan ilmu pengetahuan dan kemajuan
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4. Berorientasi pada pendidikan, reformasi sosial dan kebebasan berpikir
5. Melawan kolonialisme dan keterbelakangan umat

+ Tokoh-Tokoh dan Gagasan Utama

Nama Tokoh

Negara/Asal

Pemikiran Utama

Jamaluddin al-Afghani

Afghanistan

Pan-Islamisme:  Persatuan  umat  Islam
menghadapi Barat

Muhammad Abduh Mesir Pendidikan Islam modern dan pembaruan
pemikiran agama

Rasyid Ridha Suriah Salafi reformis, kembali pada Al-Qur’an dan
Hadis yang murni

KH. Ahmad Dahlan Indonesia Pentingnya pendidikan modern dan kembali
kepada Al-Qur’an dan Hadis.

KH. Hasyim Asy’ari Indonesia Penguatan pesantren, akhlak, dan perjuangan

mempertahankan agama dan bangsa.

+ Relevansi dengan Kehidupan Siswa Saat Ini
e Menumbuhkan semangat belajar dan berpikir kritis dalam beragama

e Menunjukkan bahwa Islam tidak bertentangan dengan modernitas
e Menjadi inspirasi perubahan positif dalam masyarakat
o Memperkuat identitas Islam yang toleran, terbuka, dan cinta ilmu

Mengetahui

Lubuklinggau, Mei 2025

Guru Mata Pelajaran

Suciati, M.Pd
NIP. 198507072011012009
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI

1. Guru mendampingi peneliti menjelaskan cara pengisian kuisoner
melalui google form kepada siswa
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2. Dokumentasi guru mengajar
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3. Arsip Penelitian

LEMBAR VALIDSATINSTRUMEN ANGKET PENELITIAN

Hubungan Meaningful Learning Dan Joyful Learning Terhadap Kemampoan
Berpikir Divergen Siswa Pada Pelajaran PAI Di SMA

Identitas Validator:

1 Nama Validator Muhammad Tmufiqurrshman M Pd
2 NIP 199401 15201801 1003

3 Jabatan Lektce

4 Insans UIN Fatmawnl: Sukamo Bengkubu
Peneliti:

Nama Sukma Eka Wijaya

NIM 2871024

A Tujuan Validasi:

Lembir ini digunakan untuk memproleh peralaian Bapak/Tou terhadsp kelayakin
instrumen angket yang akan diganakan dikim peneltian bercasarkan aspek
substarsi, konstruksi, dan bahsa. Sayn ocapkan terma kasih stas ketersediaan
bapak/ibu menyadi validator pada vahdas) mstrumen m

B Pet
l

1
-

unjuk Pengisian

Lembar valihsi ini bertojusn uetuk memlai kelaynknn batie-botr
pemyataan dalam mstrumen angket yang digunakan dalam penclibian
Validator dimohon menlat setiap betir dalam aspek

1 Kesesnzn [siSubstarsi

b Koastrubs: (struktur dan kejelasan)

¢ Bahasa (ketepatan dan kemudahan dipahami)

d  Tampuban (keterbacasn dan kerapihan visaal)

Perlainn chlakukan dengan mevggurakan skals sebagat berdut

Skor Kategori
4 Sangat Balk
3 Balk
2 Cukup
1 Kurang

Silakan beri tandn centang (¥) pads kolom skor sesani dengan peniluan
Bapak/Tbe, dhan berthan saran atiu citatan perbadkan (jika ada) pada kolom
vang terseda

Di akhar lembar validest mobon berikan saran umum techadsp keselunduin
mstrumen dan terfukan kesumpulsn validast apakeh imstrumen layak
digunakan atou mesee lukan revist
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L | Tampin Tata btk dan formst g v

T Perlu revist substansinl sebelum digunakun

Curap,  April 2025
Validuter,

&

(s
Muhammad Taufiqurrabman M Pd
NIP 199401 152018011 003
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ANGKET PENELITIAN

Hubungsn  Meanioglull Lesening  Dan Joyfull  Learsing  Terhadop
Kemampuan Berpilie Divergen Sivwa Paca Pedajarun PALDISMA

N Peserta Didik |
Kelm

t

A Pengantur

Pongisian angket penelitan e tilak  berpengaruh techadap apapun dulam
menjalekan kegotan pembulypenn, tetaph semutnmata untuk  memperoloh
datainformani yaeg beeknitan penelitan sayn. Oleh kaeema fu, keunys sivwn/ssw)
bersedia meluanghon wikiu utuk monglo angkid penelitian sk dengan sejupanyy,
o aden berdsarkan kondis virg adi Kemahmimn jwaban terjaman
sepenubeya Atas kesedimn don kerpoama dalum mengisi mghet penelitian ind.
sayn wapkan terins kish

B Petunjuk Penghvian

s
.

)

Sikikan moeshaca wetap daltar pernyataan dengan telils dan seksans
Seoan jawnben tdak ach yang besnr atwu salah schinggn yang dibarupkon

udnllh)n-hnmwhyu

Stiahksn members tands chock (v) atau Klik gawabwn pada silah sty kokn
pulilin jawaban yang sesan dengin permyntaan dergin keterfuan S8~
Samgaat Setvgiu (3), 8= Setwie (4), K8~ Ko Setwin (3, T8 Yok Setagie
(2 STS= Samgar Tk Setm (1)

Ketontunn persentase swabun dan pernymtaan S5~ Sangnt Setupa (K1
100%6 chaadun it diroskarns), S Setuju (61800 dinkumi st dirasaknn),
KS5= Kurnng Setsyu (410600 dinlami ntiu dirasdkan), TS= Tudok Setup
(21400 chabami aban duwasakan), STS~ Semgrl Twhk Setup (5200
Gutlams abnw dirasaknn)

Apatiln ngn myemsperbaiks pwaban, waka cocetlih denygan tanda dus giris
() poacdin anernated puwaban yang dimnggap ik sesuni kemudsin berilah
tardn chock (V) poda kolom yang ards ange bens stau KIik kombal)
polihan pwabsin yung anda anggap benar

Siiakan memawnh semun bute persyutnin berikut i, jangan smpal ada
yong kosong!
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TERTANYAAN

AMEANINGFULL - LEARNING  PADA
FPELAJARAN PAT

| Cavomermted (AL} reysten b i e 3

’;”‘-ﬁ&n""-"m“"um"""ﬂ

Smyn munpu membenkmn sostch myata dart
matert PAL berdasarkan pesgalaman peibadi
dan linglurgoen scdotar

Mhhmnlwninwvuumu&
memshami  dan meremnglon  hegaimeama

Save mamgpy mersekokan maten PAL yang
dipelagrs dongan menggunalcan katy kata siya

Suys  weseruplons  apran  blan  dalun
kehihigon seharihart untsk  menyelessilan

Says menpy sengeliis e PAL ysog
dalnm koeneks modern

Blyilohdhcdﬁunhhmhdm

g smateri PAL

prigalanie tentey il P
Says mendengarkin dan mes
mmmmm-mm

7 s wea berkcdaborn

PELATARAN PAT

Servw ey wma rovvenm dan wean sk bednpar PAL
dikelan

Smys  smmy  den mewlosali  legutan

Ouru, lesue-leman dan lingkungan  helyee
mﬂum&hpﬂnp&p-

Save tertank mempelyer maten PAL karens

Saye ladec ni kensep
PAI delans kontds

pelaaran PAS delars berbugni kontds
Sayn merasa diharg st pendapat anyw dalam
slivkes pelapmn PAL disgyosiom

Svw mxmg hertamw e mengemukakan
pendapat  dalam  dedun  dan kegiatan

_pembelage PALd: kel
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Sma sevmg Sk dnlim kelompok: dalam

Sena manpo sven berikan berbegas solun abw
jwaten dilan memocahle suwy masalsh
ks pebagaran PAL

Says marepu masconiochle pencrapan g
Ihen dsben kehidipan sehar s

Sava et mesyumpuikan din mengyn
petayin ks mengesi mateer PAL dent

Seva dopet maeliht sustu permasalahan torkait

pembehjaran PAI dan berbegm perpsektif
berbeds

| Yung Derbocs
S mammpe membhonkmn berbagar sobsi

altrmatf dan jawaben dafam menyelesadion
masalsb terkat pelajsran PAL

Sva masmpu mcegabuh cas berpelar setelah
wiwmsan  bwru (abm

peneteljaran PAL

Sava manpu maghasilkan sy membenioe
Ide atws gagasan ek dalam memahami wat

Al-Qu'sn dus Hads

Sova depet menemukan berbugar cam krestif
etk mentyunpuikan ajseun Islam

Seya mampy meghtbungkn kensep PAI
Uengan coes Y hrestf s tidak beasa namies
tetip relesun

Se mampy  membenin dw
lshw dergen berbagsn penplesme dim sudut

jundiy
20| Says dhpot mengtubanglon materi PAl demgon
tethitss soml & mesyarakat

301 S mampn megenbingion  We  dm
membust

popek  wau  kwyn yng
mengnicgraskan  milmamlan o b
Lehidigun sdarhact
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Kisi-Kisd Instrumen Penelitian Joyful Learning (\1)

Variabel Bl
| Indepraden

Indlkator

Notwar
e

Joyfull - Aeameey
(X3

I Sussins helgar
teenyereghian

| M nymen dn
unas dolare belos

10

B TR VT ™
st dibin
Kegatan pembelipnn

ilngwgn  beuy
yrg koedsd dn
aenlst pastil wme
s dengan gy dn
Anlar S8y

AL

1 Memuubdos
kewertankn dn
edusns dubien bebear

£

2 Berusdu menghadp
kevditin onpe vkt
wleh dm map
bely)

£

3 Ml e bebape
yarg pelas o berusaha
menciEnye sal
mens dheegn din
dispresion) atas cpum
hatil hetuse.

lBauu«ﬁmhhn
penndiput dan bartan
ddan dakus

My bekerjasan
dalin kegarn
keloempok deagon bak

3 e inesiati{
Ghn ble dn
fdus daben

penbelyenn
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Kk Kish Instrumen Penclitian Kemampuan Beepikie Divergen (Y)

Nurtabel Terflat
Depesalen (Y) Irfthator Sab Indikntoe Nower lem
Renarguen | Phaency | Meoeunkan  bayek b 0
Byl Dwrgen (Relronan vk joenben,
dalan berpekr) penyelessan masalis banvd
pemtanyam derge bmow
1 Menherdan bank cn e n
B ol
1 Memibukan leth den =iy i
1 Bleahiit | pgen p ]
lhlmnya e mmm
hehwesn hervwia
berpeiie T Melbut st mamldh &l n
sabtt passkey yuy berhals.
1 Metcu baoyak sltemiif i M|
wsh van borhodateds
menguhhh cam pendelatan
7 Crigrulty ] bl
(Komhan st bani des ok
kenkmberpidy) | 2 ammyquh »
t—ﬁmhhm n
:lin_ yang bdd lain
4 s I ﬁ merpakaye  dan n
(Mengen busgen mingenbenghon il
e} Ha 1
wu mewanna [ MM
et deteel s womtu cbyek,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
PROGRAM PASCASARJANA

.In‘nou-n_hm_muwv-mmmmn

KEPUTUSAN
DIREKTUR PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
Nomor : 135 /In.34/PCS/PP.00,9/02/2025

Tentang
mnmmoxmnmmmmmmm
PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
rncnmunmmnrmwmmcum

Mealmbang © o Bahbww untuk kek Tenin mahasi mm&mmh‘ngl
d-nllmw'j-nbddnn,.,‘ i

b, Mn-u@tmmmynmnmw&n-tlmmmhldmmwm
mmmuumumwmpuwhn&uﬁnumm

1 ummwwhnunaommmsmmmnm

2. Peraturan Presiden Rl Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Agama Jslam chri Curup,;

3 mmwmmmwmmlsmgw Tata Kerja

Instiut Agama Islum Negeri Curup;

Keputusan llemaﬁ Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman

Pengw dalian dan Pembl Program Diploma , Sarjana, dan Pascasarjana di

krum-nﬂnd-

. Keputusan ri Agama Republik Ind ja Nomor B.I1/3/15447/2018 tanggal 18 April
2oxeummmnkemmnmmmmaMN)Mpwmm

6. Kep ) Pendidikan Islam Nomor 6271 Tanggal 05 November 2014
mgﬁnwmwmmmsrmm.y
Keputusan Rektor [AIN Curup Nomor 1195/In.34/R/Kp.07.05/09/2023 tentang

»

Menctapkan Saudara:

Pertama : 1. Dr Nelson, 8.Ag., M.PdI NIP 19690504 199803 1 006
2. Dr. Dina Hajjah Ristianti, M.Pd.Kons  NIP 19821002 200604 2 002

WWWMWMMP masing-masing sebagai
Mbhbin;ldulld.hm Jlisan Tesis m:
NAMA Sukma Eka Wijaya
NIM : 23871024
JUDUL TESIS : Hubuogan Pembelajuran Meaniagfull Learning dan Joyfull
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas
XI SMA Negerl 6 Lubuk Lisggau Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama fslam
Kodua $ Proses Bimbingan dengan Pembimbing | dan Pembimbing II dilakukan 10 kali dan dapat
dlwmhndm'nhmlmhhpnm
Ketiga : Pembimbing 1 bertugas bimbing dan menguruhk hdh-lmbuhhndm.ln
i Mmmmmwmkmnmuwmm

ek

penggunaan den
MM“MMW&&#‘ rh seaual dengan p yang

sum", ini disampail kepada yang bersang) untuk diketahui dan
:Ihhummmmmmoﬂnya;

ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhi h but dinyatakan sah
mmmmumwwmwlmusxwmm
Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana
Mnnmﬂmmmmhuhh

/_.

PiEd

A

!
i ﬁ?
§

s"r'
I
d

!
|
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Lubuk Linggau,  Apnl 2025

Lampiran | Berkas

PPerihal nun rhitkun §
Kepada Yth.
Bapak Dircktur Pascasarjana IAIN Curup
Di
Tempat

Assalomualatkum Warahmatullahi Wabarekatuh
Salam hormat, tenring doa, semoga segala aktivitas bapak selalu dalam bimbingan dan
keberkahan Allah SWT. Bersama sutal i, saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Sukma Eka Wijaya

NIM 23871024

Prodi . Pendidikan Agama [slam

Judul Hubungan Pembelajaran Meamngfull Learming dan Joyfull Learming
Terhadap Kemampauan Berpikir Siswa Pada Pelajaran PAI

Pembimbing | Dr. Nelson, S.Ag., M Pd1

Pembimbing 11 Dr Dina Hagah Ristinti M Pd Kons

Tempat Penelitian SMA Negeri 6 Lubuk Linggau

Berkennan dengan hal tersebut diatas, mohon kiranya Bapak berkenan untuk menerbitkan
Surat Keterangan ljin Penelitian

Demikian Surat Permohonan ini saya buat, besar harapan saya bahwa Bapak dapat
mengabulkannya Atas kesediaan don perhatiannya saya ucapkan terima kasih

Wassalamualaikum Warahmatullaht Wabarakatuh,

SuktnEka Wijaya
NIM. 23871024

Mengetahui,
P 1
/
na Hajjah Ristianti,M.Pd.Kons
NIP, 198210022006042002
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KEMENTERIN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
PROGRAM PASCASARJANA

Ade Ax Gard No 1 Kotak Pos 100 Telp (0732} 21010-7003044 Fax (0732) 21010 Curup 29110

RNCURP

Nomor : &v /In.34/PCS/PP.00.9/04/2025 24 April 2025
Sifat : Penting

Lampiran @ -

Hal : Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. Kepala Kesbangpol
Lubuk Linggau
di-
Tempat

Dalam rangka penyusunan Tesis 8.2 pada Program Pascasarjana Institut
Agama Islam Negen (LAIN) Curup :

Nama : Sukma Eka Wijaya

NIM : 23871024

Program Studi ; Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul Tesis : Hubungan Meaningfull Learning dan Joyfull

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Divergen
Siswa pada Pelajaran PAl di SMA

Tempat Penelitian : SMA Negeri 6 Lubuklinggau

Waktu Penelitian : 26 April 2025 s/d 26 Oktober 2025

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada mahasiswa
yang bersangkutan.

Demikianlah atas kerjasama dan izinnya diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

PROGRAM PASCASARJANA
BN Adr, Ax Gan No 1 Kotk Pos 108 Telp. 0732) 21010-7000084 Fas {£7X2) 21010 Curup 26119
St et pracmagoss apenp 4£X
Nomor ¢ /In.34/PCS/PP.00.9/04/2025 24 April 2025
Sifat : Penting

Lampiran : -
Hal : Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Lubuklinggau
di-

Tempat

Dalam rangka penyusunan Tesis 5.2 pada Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup :

Nama : Sukma Eka Wijaya

NIM : 23871024

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Tesis : Hubungan  Meaningfull Learning dan Joyfull
Siswa pada Pelajaran PAl di SMA

Tempat Penelitian  : SMA Negeri 6 Lubuklinggau
Waktu Penelitian  : 26 April 2025 s/d 26 Oktober 2025

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada
mahasiswa yang bersanglautan.

Demikianlah atas kerjasama dan izinnya diucapkan terima
kasih.

.Hune
826199903 1 001

, M.Pd

Tembusan :

1. Walal Rektor | Bidung Akademik IAIN Curup,
2. Malhasiowa Yha,

3. Arsip,
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PEMERINTAH KOTA LUBUK LINGGAU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Joian Garuda RT. 06 No. 20 Kayu Ara Lubuk Linggau Telpon. (0733) 322655
Kode Pos 31615 E-mail : kesbangpolig@igmail.com

REKOMENDAS!
NOMOR : 070/89 /Bakesbangpol/V/2025

uti Sural dari Direktur Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
Nomor : 250/In.34/PCS/PP.00.9/04/2025 tanggal 24 April 2025 perihal Rekomendasi
izin Penelitian , dengan ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Lubuk
Linggau, setelah meneliti dan mempertimbangkan permohonan yang bersangkutan maka
diberikan Rekomendasi [zin Penelitian Skripsi kepada:

Nama Mahasiswa/Prodi |  NIM Judul Tesis
Hubungan Meaningfull Leaming dan

Sukma Eka Wijaya 23871024 Joyfull Leamning Terhadap Kemampuan
Pendidikan Agama Islam Berfikir Divergen Siswa Pada Pelajaran
PAI) PAIl di SMA

Lama Penelitian : 26 April s.d 26 Oktober 2025

Lokasi : SMA Negeri 6 Lubuk Linggau

Penanggung Jawab : Prof. Dr, H. Hamengkubuwono, M.Pd

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Penelitian tersebut semata-mata hanya dipergunakan untuk memperoleh Data dalam
bentuk Karya ilmiah atau Tesis serta bukan untuk konsumsi masyarakat umum.

3. Harus mentaati segala ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

4. Hal-hal yang menyangkut kebijakan Pemerintah Kota Lubuk Linggau harus
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada aparat yang terkait,

5. Setelah selesai melakukan Penelitian agar menyerahkan laporan kepada Wali Kota
Lubuk Linggau melalui Badan Kesbangpol Kota Lubuk Linggau.

Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya
Lubuk Linggau, 09 Mei 2025

NIP-19701030 195402 1 002

Tembusan :

1. Yth. Bapak Wali Kota Lubuk Linggau. ( Sebagai laporan )

2. Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Lubuk Linggau
3. Yang bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA LUBUK LINGGAY
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

1, Majapahie Kee. Lubiek loggan Thiur | Koty Lubok lagypem
- You e 713 432171 Fax.( O733) 122173 Kot po 1626
Webisite | huu.lldmwhnlﬂh!ﬂllmlmw

1ZIN PENFLITIAN STRATA 82
Nomor : 001 USIMDUM-PESP/V2025

DASAR * Pooabwenn Dwciah Koma Lubokbngms Notes 12 T 2001 Tentany Perdshan Kedus Atox
Peratuenn Dacxals Ketn Labubtingum Nowor 7 T 2014 Tentang Fombentukan dan Swsunsn
Ovpanisan Pocanplat Dacrah Kotn otk Bngg,;
b Peratun Waki Kow Cububliognss Noosor 49 1, 2022 “Tentang Kedudukan, Sussman
Orgamiant, Tugas dain Fungsl Sertn Totn Kerfu (aan Penunmnen Modal Dan Feluysman Terpadu
Satw Pt Kot Laibuk bingym,

€ Peratsran Wali Kota Lubod Linggau Nowor 13 Tohun 2024 Tontuny Perubahun Atsy p Wali
Kuota Nowae ¥ Tahues 2022 sentang Pendelopasisn Wewenuny, Penyclengarsan Pely Periz
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Peneliti bernama Sukma Eka Wijaya, lahir di Muara Rupit
pada tanggal 11 Januari 1985. Peneliti menyelesaikan
Pendidikan Dasar di kota kelahirannya, Pendidikan
Menengah Pertama di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan
Pendidikan Menengah Atas di Kota Lubuklingau, kemudian
melanjutkan studi strata satu (S1) pada Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab di Institut Agama Islam Negeri
Raden Fatah Palembang saat ini telah bertransformasi
menjadl Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang dan lulus pada
tahun 2006. Saat ini, peneliti menempuh Pendidikan pada jenjang strata dua (S2)
di Program Magister Pendidikan Agama Islam pada Institut Agama Islam Negeri
Curup.

Sejak tahun 2008, peneliti telah telah aktif mengabdikan diri sebagai
pendidik, dan kini bertugas mengajar di SMA Negeri 4 Lubuklinggau sebagai
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain mengajar, peneliti juga
terlibat dalam membina kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, baik dalam bidang
keagamaan maupun kesiswaan, seperti pernah menjadi Pembina ekstrakurikuler
Rohani Islam (ROHIS) dan sekarang menjadi Pembina organisasi siswa intra
sekolah (OSIS).

Terkait dengan pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik, maka peneliti
melakukan penelitian ini sebagai upaya professional peneliti dalam menjawab
tantangan pembelajaran abad 21, dengan judul tesis: “Hubungan Meaningful
Learning dan Joyful Learning dengan Kemampuan Berpikir Divergen Siswa
Pada Pembelajaran PAI di SMA”

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
pengembangan praktik pembelajaran di sekolah agar lebih adaptif dan inklusif.
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